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  MOTTO 

ِِۚ وَوَي يشَۡكُرۡ فَإنَِىَا يشَۡكُرُ لَِِفۡسٍِِۖۦ وَوَي  نِ ٱشۡكُرۡ لِِلَ
َ
وَمَقَدۡ ءَاتيٌََۡا مقُۡمََٰيَ ٱلۡۡكِۡىَةَ أ

 كَفَرَ فإَنَِ ٱلَِلَ غَنٌِِّ حََيِدٞ  

Artinya: Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu 

“Bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada 

Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

barang siapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Maha 

Kaya, Maha Terpuji.” (Q. S Luqman: 12)
1
  

                                                
11 Latief Awaludin, Al-Quran dan Terjemahan, Luqman Ayat 12, (Bandung: Wali, 2012), 412. 
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ABSTRAK 

Frisa Dewi Mardarani, 2023: Analisis Kemampuan Berpikir Kritis SMP Islam Al-

Mursyidiyah Mayang Jember Dalam Pemecahan Masalah Pada Materi 

Persamaan Garis Lurus (PGL) Kelas VIII Ditinjau Dari Self Concept Matematis 

Siswa 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematika, Pemecahan Masalah, Self 

Concept, Persamaan Garis Lurus. 

 Self concept yang dimiliki siswa dengan kategori berbeda-beda. Perbedaan 

itu menjadi rahasia umum yang dimiliki sejak dini oleh siswa, sehingga dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematika siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika dilihat dari konsep dirinya. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mendeskripsikan: 1) Kemampuan berpikir kritis 

matematika dalam pemecahan masalah pada materi PGL kelas VIII bagi siswa 

yang memiliki self concept matematis tinggi. 2) Kemampuan berpikir kritis 

matematika dalam pemecahan masalah pada materi PGL kelas VIII bagi siswa 

yang memiliki self concept matematis sedang. 3) Kemampuan berpikir kritis 

matematika dalam pemecahan masalah pada materi PGL kelas VIII bagi siswa 

yang memiliki self concept matematis rendah. 

Pada penelitian ini menggunakan penelitian eksploratif dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Adapun penelitian dilaksanakan di SMP Islam Al-

Mursyidiyah kelas VIII A dengan jumlah 16 siswa. Penelitian ini mengambil 6 

siswa untuk menjadi subyek yaitu 2 siswa self concept matematis tinggi, 2 siswa 

self concept matematis sedang, dan 2 siswa self concept matematis rendah. 

Subyek ditentukan dengan menggunakan angket, dan teknik pengumpulan data 

yaitu tes pemecahan masalah dan wawancara. Sedangkan dalam melakukan 

analisis data menggunakan model Milles dan Huberman dengan tahap yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan, serta penelitian 

menggunakan triangulasi teknik dan waktu. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Kemampuan berpikir kritis matematika 

dalam pemecahan masalah pada siswa dengan self concept matematis tinggi dapat 

memenuhi 4 indikator serta masuk pada tingkatan kritis. 2) Kemampuan berpikir 

kritis matematika dalam pemecahan masalah pada siswa dengan self concept 

matematis sedang secara umum hanya mampu memenuhi 3 indikator yaitu masuk 

pada tingkatan cukup kritis, namun terdapat siswa dengan self concept matematis 

sedang memiliki kemampuan berpikir kritis matematika pada tingkatan kritis 

sebab memiliki kemampuan berpikir yang baik meskipun self concept matematis 

sedang. 3) Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah 

pada siswa dengan self concept matematis rendah hanya mampu memenuhi 2 

indikator berpikir kritis matematika yakni dalam tingkat tidak kritis, namun 

terdapat siswa dengan self concept matematis rendah memiliki kemampuan 

berpikir kritis matematika yaitu tingkatan cukup kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Sampai saat ini pendidikan menjadi salah satu peran penting dalam 

pembelajaran di Indonesia. Pendidikan sebagai wadah mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan potensi siswa. Pendidikan yang tercantum pada Undang-Undang 

Nomor 20 pada Tahun 2003, bahwa untuk mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap dan kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis, serta bertanggungjawab.
2
 Pendidikan menjadi tolak ukur 

dalam pengembangan metode pembelajaran yang bervariasi untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa. Menurut Fikri Apriyono, bahwa perkembangan pesat 

pada bidang teknologi informasi saat ini adalah pendidikan matematika.
3
 Dengan 

demikian, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan yang 

dimiliki siswa pada mata pelajaran matematika khususnya. 

Matematika sendiri tumbuh dan berkembang pada era modern, tidak hanya 

pada era tradisional saja.
4
 Matematika diartikan sebagai salah satu pelajaran yang 

dianggap sulit bagi siswa dalam pemahaman matematis. Banyak soal dan rumus 

untuk menyelesaikan permasalahan yang sulit dipahami, sehingga siswa memiliki 

                                                
2 Moch Tolchah, Dinamika Pendidikan Islam Pasca Orde Baru: Pendidikan (Yogyakarta: LKIS 

Pelangi Aksara, 2015), 49. 
3 Apriyono, F. 2016. Profil kemampuan koneksi matematika siswa SMP dalam memecahkan 

masalah matematika ditinjau dari gender. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 5(2), hal. 

159. 
4
 Wahyuni, I. 2016. Eksplorasi Etnomatematika Masyarakat Pesisir Selatan Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember. 
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minat yang kurang pada pelajaran matematika.
5
 Menurut Permendikbud pada 

Tahun 2016, matematika merupakan salah satu pembelajaran yang diajarkan 

dengan nilai hitung-menghitung. Dalam mempelajari matematika yang bertujuan 

agar siswa dapat memiliki kemampuan memahami, menganalisis, menerapkan 

fakta, dan konsep secara urut dalam  menyelesaikan masalah.
6 

Penyajian 

matematika dengan cara menganalisis dan memahami dilakukan siswa pada  

kemampuan berpikir kritis matematis. 

Kemampuan berpikir kritis matematis yang dimiliki siswa adalah 

kemampuan dengan menuntut siswa untuk berpikir  secara mendalam dengan 

melakukan analisis atau mengevaluasi, menyeleksi, memperhatikan, menilai, dan 

mengkategorikan informasi sesuai dengan fakta, dalam menyelesaikan masalah 

yang didapat dari hasil pengamatan, serta berbagai sumber yang ada.
7 

 Berpikir 

kritis matematis melatih proses mental siswa agar dapat menelaah informasi yang 

diterima, agar siswa mampu memberikan keputusan pada permasalahan yang akan 

datang. Proses ini akan diambil pada pemecahan masalah menurut fakta yang 

didapat.  

Pemecahan masalah yang dimiliki menjadi acuan dalam menganalisis 

kemampuan berpikir kritis matematis. Pemecahan masalah diartikan sebagai suatu 

proses untuk memberikan solusi pada masalah yang dimiliki, dengan cara 

                                                
5 Ahmad Fadillah. Analisis Minat Belajar dan Bakat Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. 

Matline: Jurnal Matematika dan Pendidikan, Vol.1, No.2, 2016. 113. 
6 Sophia Maulidatul Adha, et al. Profil Berpikri Reflektif Siswa SMA Dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Ditinjau Dari Kecerdasan Logis-Matematis. Jurnal Penelitian Pendidikan 

Matematika dan Sains, Vol. 4, No.2, 2020.  
7 Dian Novita Rohmatin. Profil Berpikir Kritis Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah Geometri 

Ditinjau dari Tingkat IQ. Gamatika, Vol. 3, No. 1, 2012. 2. 
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menyelesaikan permasalahan yang ada.
8
 National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) dalam Zulfikri, mengemukakan bahwa pemecahan masalah 

merupakan pendekatan dengan Problem solving yang tidak terlepas dari tujuan 

pembelajaran matematika.
9 

Pendekatan problem solving  diajukan untuk 

menganalisis permasalahan yang akan dijawab oleh siswa. Problem solving 

merupakan proses menyelesaikan masalah melalui penyajian data,  dengan 

menjadikan masalah itu sebagai titik fokus  dari permasalahan.
10

 

Dalam problem solving atau pemecahan masalah dibutuhkan tahapan yang 

sistematis agar berhasil maksimal. Pada buku yang berjudul How to Solve It  yang 

ditulis oleh George Polya, dijelaskan bahwa terdapat empat tahapan dalam 

pemecahan masalah yaitu, memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali.
11

 Menurut Annizar, Jakaria, Mukhlis, & 

Apriyono bahwa problem solving is an important key when dealing with problems 

in everyday life that are related or not related to math.
12

 Pemecahan masalah ini, 

memberikan pandangan siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir kritis 

matematis dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan self concept 

matematis siswa. Pemecahan masalah diartikan juga sebagai kemampuan dalam 

                                                
8 Nurul Tridayanti, et al. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Dalam 

Memecahkan Masalah Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Langkah-langkah Pemecahan Masalah 
Polya”. Prosiding Seminar Nasional MIPA UNIBA, 2019. 108. 
9 Zulfitri, et al. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Setelah Pembelajaran 

dengan Pendekatan MEAs Pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel.  Jurnal Gantang 

Vol. 4, No. 1, 2019. 8.  
10 Yeni Dwi Kurino. Problem Solving Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Buat Di Kelas V Sekolah Dasar.  Jurnal 

Cakrawala Pendas Vol. 4, No. 1, 2018. 58.  
11 George Polya, How to Solve It, (Amerika: Princeton University Press, 1973), 16-17. 
12 Mukhlis, M., et al. (2020). Problem solving analysis of rational inequality based on IDEAL 

model. Journal of Physics: Conference Series, 1465, 12033. 
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menerapkan kemampuan yang dimiliki berdasarkan pengalaman dan situasi yang 

baru dan melibatkan proses berpikirnya.
13

 

Self Concept ini disebut juga dengan konsep diri. Konsep diri ini telah 

berkembang dari pengalaman manusia sejak kecil. Self concept merupakan 

kemampuan yang dimiliki siswa dengan menjadikan siswa lebih percaya diri 

dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan, lebih aktif, berani menyelesaikan 

masalah, dan sungguh-sungguh dalam belajar matematika.
14

 Sebagaimana yang 

telah tertulis dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rum Ayat 8, yang berbunyi : 

 

ٓ إلَِّ  ٌَهُىَا رۡضَ وَوَا بيَۡ
َ
رۡضَ وَٱلۡۡ

َ
َٰتِ وَٱلۡۡ ًفُسِهِهۗ وَا خَنقََ ٱلَِلُ ٱلسَمََٰوَ

َ
ْ فِِٓ أ وَ لهَۡ يَتَفَكَرُوا

َ
 أ

َٰفرُِونَ   ا وِّيَ ٱلِاَسِ بنِقَِايِٕٓ رَبّهِِهۡ مكََ ۗ وَإِنَ كَثيِرى سَمّّى جَلٖ وُّ
َ
 بٱِلَۡۡقِّ وَأ

 

Artinya : “Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 

mereka? Allah tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 

antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam 

waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya banyak di antara manusia 

benar-benar mengingkari pertemuan dengan Tuhan-Nya ” (Q.S. Ar-

Rum: 8).
15

 

 

Dalam ayat ini memiliki makna bahwa Allah SWT., menciptakan 

makhluknya dengan tujuan yang benar dan pada waktu yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hal ini, makhluk hidup seharusnya berpikir bahwa memiliki konsep 

diri dan merenungkan penciptaan dirinya sendiri. Sehingga diri sendiri dapat 

mengetahui konsep dirinya sendiri dan apa yang harus dilakukan pada perbuatan 

                                                
13 Annizar, A. M. R., et al. (2020). Proses Berpikir Metafora dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematis Soal HOTS Berdasarkan Kemampuan Kognitif Siswa. Jurnal Tadris Matematika, 3(2), 

117-130. 
14

 Siska Susilawati, et al. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self 

Concept Matematis Siswa. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, 2020. 

513. 
15 Latief Awaludin, Al-Quran dan Terjemahan, Ar-Rum Ayat 8, (Bandung: Wali, 2012), 405. 
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yang dilakukan semasa hidup. Hal ini berhubungan dengan konsep diri atau self 

concept matematis siswa, dengan memiliki konsep diri siswa dapta mengukur 

seberapa aktif, mandiri, percaya diri, dan berani dalam mengungkapkan pendapat 

dan menyelesaikan permasalahan dengan sungguh-sungguh. 

Menurut Pamungkas dalam Nurmin, self concept merupakan keyakinan, 

perasaan atau sikap seseorang mengenai kemampuan dalam memahami sesuatu 

dengan melibatkan matematika.
16 

Siswa yang menunjukkan self concept atau 

konsep dirinya dengan level rendah maka akan memandang dunia sekitar secara 

negatif, sebaliknya siswa yang menunjukkan self concept pada level tinggi maka 

akan memandang dunia cenderung secara positif. Berbeda dengan self concept 

pada level sedang, konsep diri ini sudah hampir mencapai level tinggi, namun 

pada tahap mengecek kembali, siswa belum mencapainya. Salah satu pokok 

bahasan materi yang membutuhkan konsep diri dalam kemampuan berpikir kritis 

matematika adalah persamaan garis lurus (PGL). 

Persamaan Garis Lurus (PGL), yang terfokus dalam pokok bahasan 

kemiringan atau gradien, yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat, seperti 

kegiatan mengukur kemiringan pada suatu tempat. Berdasarkan pengalaman 

peneliti dalam mengajar les private, masih banyak siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis rendah dalam memecahkan masalah matematika dilihat 

dari self concept.  

Dari hasil observasi dan wawancara kepala sekolah dan guru mata 

pelajaran matematika di SMP Islam Al-Mursyidiyah Desa Sidomukti Kecamatan 

                                                
16 Nurmin, et al. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

16 Buton Tengah Ditinjau dari Self Concept Siswa. Jurnal Pembelajaran Berpikir Matematika, 

Vol. 6, No. 1, 2021. 80. 
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Mayang Kabupaten Jember, peneliti memperoleh informasi bahwa pada proses 

belajar mengajar yang dilakukan di SMP Islam AL-Mursyidiyah Kelas VIII masih 

banyak siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematika rendah dalam 

menyelesaikan soal matematika terutama pada materi Persamaan Garis Lurus 

(PGL). Peneliti melihat dalam proses belajar terdapat banyak konsep diri yang 

dimiliki siswa seperti berani berpendapat, percaya diri, aktif, memiliki 

kemandirian, pemalu, dan lainnya. Guru mata pelajaran matematika 

menginformasikan bahwa (1) terdapat sebagian siswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis pada tingkatan tidak kritis namun memiliki self concept tinggi dan 

(2) sedikit siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis pada tingkat kritis  

namun self concept nya rendah, serta (3) banyak siswa yang mengabaikan 

kemampuannya dan pasrah akan konsep diri yang dimiliki. Dari hasil wawancara 

tersebut, peneliti juga mendapatkan informasi bahwa kemampuan berpikir kritis 

dan konsep diri siswa yang beragam disebabkan karena siswa banyak yang tidak 

paham dengan rumus yang diberikan, siswa hanya sekadar menghafal tanpa 

belajar mengerjakan secara individu, dan siswa kebingungan dalam 

mengerjakannya. Sehingga sedikit siswa SMP Islam Al-Mursyidiyah yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis matematika. 

Kondisi ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya, yaitu oleh Nurmin, 

Muhammad Sudia, dan Busnawir dengan berfokus pada analisis berpikir kritis 

matematis berdasarkan self concept siswa, namun berbeda materi pada 
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matematika.
17

 Sedangkan penelitian yang relevan oleh Siska Susilawati, Heni 

Pujiastuti, dan Sukirwan berfokus pada kemampuan berpikir kreatif berdasarkan 

self concept matematis siswa.
18

 Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, peneliti merasa bahwa dalam melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Dalam Pemecahan Masalah 

Pada Materi Persamaan Garis Lurus (PGL) Kelas VIII Ditinjau Dari Self Concept 

Matematis Siswa di SMP Islam Al-Mursyidiyah Mayang Jember”. Adapun alasan 

peneliti mengambil judul penelitian tersebut yaitu, (1) kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa sangat penting dalam pemecahan masalah matematika, bagi 

siswa yang memiliki self concept matematis tinggi, (2) kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa sangat penting dalam pemecahan masalah matematika, bagi 

siswa yang memiliki self concept matematis sedang, dan (3) kemampuan berpikir 

kritis matematika siswa sangat penting dalam pemecahan masalah matematika, 

bagi siswa yang memiliki self concept matematis rendah. Maka peneliti perlu 

mencari solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika 

berdasarkan self concept matematis siswa. Berdasarkan uraian yang dijelaskan 

oleh peneliti, peneliti tertarik mengambil judul “Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematika Dalam Pemecahan Masalah Pada Materi Persamaan Garis 

Lurus (PGL) Kelas VIII Ditinjau Dari Self Concept Matematis Siswa di SMP 

Islam Al-Mursyidiyah Mayang Jember”. 

                                                
17Nurmin, et al. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

16 Buton Tengah Ditinjau dari Self Concept Siswa. Jurnal Pembelajaran Berpikir Matematika, 

Vol. 6, No. 1, 2021.  
18 Neneng Yunita, Dkk. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Motivasi 

Belajar Matematis Siswa SMP. JMPI, Vol. 3, No. 1, 2018. 325-332. 
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B. Fokus Penelitian 

a. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan self concept matematis 

tinggi dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus (PGL)? 

b. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan self concept matematis 

sedang dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus (PGL)? 

c. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan self concept matematis 

rendah dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus (PGL)? 

C. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki self 

concept matematis tinggi dalam pemecahan masalah pada materi persamaan 

garis lurus (PGL). 

b. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki self 

concept matematis sedang dalam pemecahan masalah pada materi persamaan 

garis lurus (PGL). 

c. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki self 

concept matematis rendah dalam pemecahan masalah pada materi persamaan 

garis lurus (PGL). 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti lainnya, mengenai 

kemampuan berpikir kritis matematika, baik secara teoritis ataupun secara praktis. 

Manfaat yang diberikan, sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 
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Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa membagi ilmu baru terutama 

dalam aspek kemampuan berpikir kritis matematika berdasarkan self concept 

matematis. Penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

peneliti pada penelitian selanjutnya. 

b. Secara Praktis 

1) Manfaat bagi peneliti 

Peneliti diharapkan lebih memiliki pandangan dan pengalaman dalam 

menganalisis siswa yang memiliki self concept matematis tinggi, sedang, 

dan rendah pada kemampuan berpikir secara kritis. Sekaligus menjadi 

motivasi dalam mengembangkan dan mengaplikasikan materi sesuai dengan 

konsep diri masing-masing siswa saat belajar.  

2) Manfaat bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi guru dalam 

memodifikasi bahan ajar dan metode pembelajaran yang lebih efektif sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki siswa, agar memiliki konsep diri yang 

tinggi. 

3) Manfaat bagi siswa 

Bagi siswa manfaat yang dapat di ambil adalah siswa dapat 

mengetahui kesalahan dalam memecahkan masalah, dapat memberikan 

siswa rasa percaya diri, aktif, dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 

soal matematika.  
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E. Definisi Istilah 

Dalam definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik acuan pada judul penelitian. Tujuannya, agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terkait makna yang dimaksud oleh peneliti.
19

 Adapun istilah-

istilah penting tersebut, sebagai berikut: 

a. Analisis 

Analisis merupakan proses menyelidiki suatu peristiwa untuk 

mendapatkan informasi secara akurat atau fakta yang benar untuk memecahkan 

suatu kejadian kedalam  rangkaian-rangkaian yang saling berkaitan dengan 

yang lain. 

b. Kemampuan berpikir kritis matematika  

Kemampuan berpikir kritis matematika adalah kemampuan seseorang 

dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah pada suatu 

permasalahan berdasarkan data yang diperoleh melalui fakta dilapangan, 

sehingga mempunyai pandangan dalam mengambil keputusan.  

c. Pemecahan masalah 

Pemecahan masalah adalah suatu cara menyelesaikan masalah dengan 

proses secara bertahap. Pemecahan masalah dengan mengidentifikasi, 

memahami dan menyelesaikan masalah, merancang, mengutarakan, dan 

menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan, 

melakukan proses hitung dengan benar dan sesuai rencana, mengealuasi dan 

memberikan kesimpulan dengan mengecek ulang hasil yang didapat. 

                                                
19 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2019), 92. 
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d. Self Concept  

Self Concept disebut juga dengan konsep diri. Self Concept adalah 

kemampuan siswa dalam mengespresikan dirinya, berani, percaya diri, aktif, 

dan mandiri dalam menyelesaikan masalah dengan sungguh-sungguh.  

F. Sistematika Pembahasan 

Terdapat sistematika pembahasan yang terdapat pada skripsi, yang 

mengacu pada penulisan skripsi yang meliputi:  

Bagian Awal, dalam bagian awal skripsi yang meliputi halaman sampul, 

halaman persetujuan pembimbing, pengeshaan, motto, persembahan, abstrak, kata 

pengantar, daftra isi, daftar tabel, dan daftar gambar.  

Bagian Inti, pada bagian ini skripsi yang meliputi Bab I pendahuluan, 

memuat konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan, manfaat, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. Bab II kajian kepustakaan memuat penelitian terdahulu 

dan kajian teori yang menjadi pedoman penelitian. Bab III metode Penelitian 

meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. Bab penyajian data dan analisis data memuat gambaran objek 

penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan temuan yang sudah 

dilakukan dalam penelitian. Bab V pendahuluan memuat penutup dan saran. 

Bagian Akhir, pada bagian terakhir skripsi yang mempunyai beberapa  

hal yaitu daftar pustaka, lembar pernyataan keaslian tulisan, lampiran-lampiran, 

dan biodata penulis. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Kemampuan berpikir kritis matematika adalah kemampuan seseorang 

dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah pada suatu 

permasalahan berdasarkan data yang diperoleh melalui fakta dilapangan, sehingga 

mempunyai pandangan dalam mengambil keputusan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, diantaranya: 

1. Skripsi Nur Asuro, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau 

Dari Self Concept Siswa SMA Negeri 1 Kampar”, (2020).  

Fokus penelitian ini yang difokuskan pada analisis kemampuan 

komunikasi matematis ditinjau dari self concept siswa SMA Negeri 1 Kampar. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self 

concept tinggi dapat memenuhi semua indikator KKM, kemampuan 

komunikasi matematis ditinjau dari self concept sedang tidak sampai pada pada 

indikator written text  hanya pada indikator drawing dan mathematical 

expression, dan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self concept 

rendah hampir tidak memenuhi semua indikator.
20

 

                                                
20 Nur Asuro, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Self Concept Siswa SMA 

Negeri 1 Kampar,, UIN Suska Riau, 2020, SKRIPSI, Tidak Diterbitkan. 
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2. Skripsi Risma Prilana,“Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Ditinjau Dari Self Concept Pada Soal HOTS Materi Pythagoras Kelas VIII DI 

MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung”, (2021). 

Fokus penelitian yang memfokuskan tentang kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa ditinjau dari self concept pada soal hots materi pythagoras 

kelas VIII di Mts Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. Dalam metode 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian yang didapat dari penelitian ini yaitu kemampuan 

kreatif matematis siswa dapat dilihat dari konsep diri siswa dengan tiga 

kategori yang terdiri dari tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 
21

 

3. Ana Marlena, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Ditinjau Dari Self Concept Siswa Kelas XI Adhyaksa 1 Jambi”, (2022). 

Penelitian yang difokuskan pada analisis kemampuan pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari self concept siswa kelas XI Adhyaksa 1 

Jambi. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian 

ekploratif dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini memberikan hasil 

bahwa siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah berdasarkan 

self concept  tinggi dapat memenuhi semua indikator, jika siswa memiliki 

kemampuan memecahkan masalah berdasarkan self concept sedang tidak dapat 

memenuhi semua indikator yaitu belum sampai ketahap mengecek kembali, 

dan siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah berdasarkan self 

                                                
21 Risma Prilana, Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Ditinjau Dari Self Concept Pada Soal HOTS 

Materi Pythagoras Kelas VIII Di MTS Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, Institut Agama Islam 

Negeri Tulungagung, 2021, SKRIPSI, Tidak Diterbitkan. 
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concept rendah hanya dapat mencapai 3 indikator dari 5 indikator yang 

dimiliki.
22

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Nur Asuro, 2020, 

Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Ditinjau Dari Self 

Concept Siswa SMA 

Negeri 1 Kampar. 

a. Peninjauan fokus 

penelitian 

menggunakan self 

concept siswa 

b. Metode dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

a. Pada penelitian 

terdahulu berfokus 

pada kemampuan 

komunikasi 

matematis, 

sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan berfokus 

pada kemampuan 

berpikir kritis 

matematika. 

b.   Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

materi program 

linear, sedangkan 

untuk penelitian yan 

akan diteliti 

menggunakan 

materi persamaan 

garis lurus. 

c. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

subjek siswa SMA, 

sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

subyek siswa SMP. 

2. Risma Prilana, 2021, 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 

Siswa Ditinjau Dari 

Self Concept Pada Soal 

a. Peninjauan 

penelitian berfokus 

pada self concept 

siswa 

b. Metode dalam 

a. Pada penelitian 

terdahulu 

menganalisis 

kemampuan 

berpikir kreatif 

                                                
22 Marlena Ana, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Self 

Concept Siswa Kelas XI Di SMA Adhyaksa 1 Jambi, Universitas Jambi, 2022, SKRIPSI, Tidak 

Diterbitkan. 



15 

 

 

 

No. 
Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

HOTS Materi 

Pythagoras Kelas VIII 

DI MTs Assyafi’iyah 

Gondang Tulungagung. 

penelitian 

menggunakan jenis 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

c. Subjek yang di 

ambil siswa 

SMP/MTs kelas 

VIII 

 

siswa, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan peneliti 

menganalisis 

kemampuan 

berpikir kritis 

matematika siswa 

b. Materi yang 

digunakan pada 

penelitian terdahulu 

adalah pythagoras, 

sedangkan materi 

yang akan 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah persamaan 

garis lurus. 

3. Ana Marlena, 2022, 

Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematika Ditinjau 

Dari Self Concept Siswa 

Kelas XI Adhyaksa 1 

Jambi. 

. 

 

a. penelitian ditinjau 

dari self concept 

siswa 

b. Menggunakan 

pendekatan 

deskriptif kualitatif 

 

a. penelitian berfokus 

pada kemampuan 

pemecahan masalah 

matematika, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

kemampuan 

berpikir kritis 

matematika 

Subjek yang di 

ambil pada 

penelitian terdahulu 

adalah siswa SMA 

kelas XI, sedangkan 

penelitian ini 

mengambil subjek 

siswa SMP kelas 

VIII 

b. Materi yang diambil 

dalam penelitian 

terdahulu adalah 

Trigonometri, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 
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No. 
Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

materi persamaan 

garis lurus 

B. Kajian Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, kemampuan diartikan  

Sebagai sanggup melakukan segala hal.
23

 Kemampuan adalah rasa sanggup 

seseorang dalam membawakan sebuah hasil yang dimilikinya.
24

 Berdasarkan  

pengertian  yang dijabarkan diatas, kemampuan dapat diartikan sebagai 

kekuatan atau rasa sanggup seseorang untuk berusaha melakukan pekerjaannya 

dengan baik. Siswa dengan kemampuan yang berbeda dalam segala aspek, 

salah satunya adalah kemampuan berpikir. 

Kemampuan berpikir merupakan cara untuk menyelesaikan masalah dan 

menciptakan sesuatu yang baru.
25

 Hal tersebut memberikan siswa untuk 

berpikir dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Setiap siswa memiliki 

cara berpikir yang berbeda dalam menyelesaikan masalah. Jika siswa 

menggunakan cara berpikir yang baik, maka dengan berpikir kritis siswa harus 

bisa menerima informasi baru untuk dipahami dengan jelas. Menurut Nindya 

berpikir kritis pada siswa dalam menyelesaikan masalah secara bertahap, 

tertata, dan mengevaluasi permasalahan yang akan diselesaikan terlebih 

                                                
23 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) [Online], diakses dari 

https://kbbi.web.id/mampu,  

24 Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan 

Bakat (Jakarta: PT SUN, 1999), 41. 
25 Khairul Umam. Analisis Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Matematika Pada Materi Kubus dan 

Balok Di Kelas VIII SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh.  Al-Kawarizmi: Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran Matematika, Vol. 1, No. 2, 2017. 137. 

https://kbbi.web.id/mampu
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dahulu.
26

 Menurut Desmita Berpikir kritis juga diartikan untuk memahami 

masalah yang dihadapi, mempertahankan pendapat yang berbeda, dan tidak 

mudah percaya akan pendapat orang lain.
27

 Selain itu, menurut Dian Cysarah, 

berpikir kritis merupakan suatu proses menganalisis masalah dan mengevaluasi 

dengan berpikir, sehingga seseorang dapat mengambil keputusan secara tepat 

dan bijak.
28

 Berdasarkan beberapa pendapat yang sudah dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah proses menganalisis, memahami, dan 

mengevaluasi masalah dengan adanya kebenaran.  

Menurut Angelo dalam Renny, bahwa terdapat lima ciri-ciri 

kemampuan berpikir kritis matematika, sebagai berikut:
29

 

a. Menganalisis 

Tahap menganalisis dilakukan untuk mengurai struktur yang dibentuk 

agar dapat mengetahui informasi yang ada. Komponen-komponen yang 

dimiliki akan di kelompokkan sesuai struktur tersebut. 

b. Mensintesis 

Mensintesis atau menggabungkan bagian-bagian menjadi susunan 

yang utuh. Hal ini sangat bertolak belakang dengan menganalisis informasi. 

c. Mengenalkan dan memecahkan masalah 

                                                
26 Nindya Wulan Yunita, Dkk. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis SISWA Dalam 
Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial Dalam Pemlajaran Berbasis Lesson Study For Learning 

Community Ditinjau Dari Kecerdasan Logis Matematis. Kamadikma, Vol. 9, No. 3, 2018. 2.  
27 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 

153. 
28 Dian Cysarah, et al. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Pada Peserta Didik Kelas X 

SMK Negeri 7 Palemban. JMSE: Journal of Mathematics Science and Education, Vol. 3, No.2, 

2021. 53. 
29 Renny Ninda Sari, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematik dengan Menggunakan 

Graded Response Models (GRM), UIN Raden Intan Lampung, 2019, SKRIPSI, Tidak Di 

Terbitkan. 
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Pada tahap mengenal dan memecahkan masalah dilakukan untuk 

memahami masalah dan mengaplikasikan konsep-konsep yang dimiliki pada 

istilah-istilah baru. 

d. Menyimpulkan 

Pada tahap menyimpulkan suatu masalah dengan akal pikiran yang 

dimiliki untuk mengembangkan dan mendapatkan pengetahuan baru. 

e. Mengevaluasi atau menilai 

Saat mengevaluasi atau menilai masalah yang sudah di simpulkan, 

maka akan ditentukan nilai dari berbagai kriteria yang dimiliki. 

Menurut Ennis dalam Fakriyah, kemampuan berpikir kritis memiliki ciri-

ciri sebagai berikut:
 30

 

a. Menelaah pernyataan dengan jelas 

b. Mencari tahu alasan yang pasti 

c. Memberikan informasi dengan baik 

d. Memiliki sumber yang jelas dan dapat dipercaya 

e. Memperhatikan situasi dan kondisi pada permasalahan 

f. Berusaha tetap konsisten pada ide-ide pokok 

g. Mengedepankan kepentingan asli dan mendasar 

h. Mencari dengan tepat solusi dari masalah 

i. Berpikir secara terbuka 

j. Mengambil posisi yang sesuai dengan tujuan agar mendapatkan informasi 

yang akurat 

                                                
30 F. Fakriyah. Penerapan Problem Basic Learning Dalam Upaya Mengembangkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Mahasiswa. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol. 3 No. 1, 2014. 99. 
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k. Mencari tahu informasi secara jelas jika diperlukan 

l. Bersikap sesuai dengan posisi yang dimiliki 

m. Peka terhadap cara berpikir oran lain. 

Pada kemampuan berpikir kritis memiliki kriteria dan indikator. Kriteria 

dan Indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah indikator yang 

dikemukakan oleh Ennis. Menurut Ennis dalam bukunya yang berjudul 

“Critical Thinking” terdapat 6 kriteria berpikir kritis yaitu Focus, Reason, 

Inference, Situation, Clarity, and Overview. Berdasarkan indikator yang 

disampaikan, maka kriteria dan indikator tersebut sering digunakan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya, diantara lain: 
31

 

Tabel 2.2 

Kriteria dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Kriteria Indikator 

F (Focus) a. Siswa memahami informasi dalam permasalahan yang disajikan. 

b. Siswa membedakan informasi yang  relevan dan tidak relevan. 

R (Reason) a. Siswa memberikan alasan yang relevan pada setiap langkah 

dalam membuat keputusan dan kesimpulan. 

I (Inference) a. Siswa membuat kesimpulan dengan  tepat. 

b. Siswa memberikan alasan yang tepat  untuk mendukung 

kesimpulan yang dibuat. 

S (Situation) a. Siswa menggunakan semua informasi  terkait permasalahan, 

termasuk informasi yang tidak diberikan. 

C (Clarity) a. Siswa memberikan penjelasan lebih lanjut tentang yang 

dimaksud dalam membuat kesimpulan 

b. Siswa menjelaskan istilah yang  terdapat dalam informasi atau 

permasalahan. 

c. Siswa memberikan contoh kasus yang   serupa dengan 

permasalahan sebelumnya. 

O (Overview) a. Siswa meneliti atau mengecek kembali secara menyeluruh dari 

awal hingga akhir  

Sumber : Ennis (1996) 

                                                
31 Robert H. Ennis. (1996). Critical Thinking. Prentice Hall (ISBN 0-13-374711-5) (xxiii + 407 

pp.). 
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Berdasarkan pada tabel 2.2 diatas, maka kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Fokus atau memberikan penjelasan sederhana (Focus) 

Focus merupakan langkah awal untuk menghadapi suatu informasi 

yang relevan atau tidak relevan dalam permasalahan yang muncul. Dalam 

menyelesaikan masalah yang ada, maka dibutuhkan ilmu pengetahuan yang 

luas agar memudahkan siswa menerima informasi secara akurat. Dengan 

demikian, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematika dapat 

mengetahuii titik utama dari permasalahan melalui informasi yang diterima.  

b. Alasan (Reasons) 

Reasons merupakan alasan yang dimiliki untuk mendukung suatu 

pernyataan. Ketika siswa memiliki alasan yang jelas terkait langkah-langkah 

untuk mengambil keputusan, siswa diharapkan memberikan alasan sesuai 

dengan masalah. 

c. Kesimpulan (Inference) 

Inference merupakan suatu pernyataan akhir atau memberikan 

kesimpulan pada informasi sebelumnya, dengan alasan yang tepat. Pada saat 

itu, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan memberikan 

kesimpulan yang sesuai dengan masalah. 

d. Situasi (Situation) 

Situation merupakan suatu keadaan dalam menyikapi informasi yang 

dimiliki, untuk mencari kebenarannya dan menyelesaikan masalah sesuai 

informasi yang dimiliki. 
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e. Membuat penjelasan lanjut (Clarity) 

Clarity merupakan suatu pernyataan yang dimintai kejelasannya untuk 

menyatakan kebenarn dalam permasalahan. Siswa dapat memberikan 

penjelasan informasi yang diberikan, jika nanti terdapat informasi yang 

tidak dipahami , siswa akan langsung memberikan pertanyaan. Untuk tahu 

apakah siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematika mampu 

mengajukan pertanyaan yang sama dan lebih kritis. 

f. Pemeriksaan secara menyeluruh (Overview) 

Overview merupakan memeriksa kembali proses dalam mencari 

kejelasan pernyataan yang akan dijelaskan sesuai situasi dan kondisi, 

sehingga siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematika dapat 

mengevaluasi hal yang sudah dilakukan dari awal sampai akhir secara 

sistematis.  

2. Pemecahan Masalah  

Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam 

aktivitas manusia untuk menghadapi permasalahan. Pada proses pembelajaran 

matematika khususnya, memecahkan masalah sangatlah penting. Siswa harus 

bisa menghadapi permasalahn dan menyelesaikannya secara benar dan 

mandiri. Menurut Polya dalam Saedi, pemecahan masalah merupakan salah 

satu usaha untuk mencari titik temu dari masalah yang dihadapi guna mencapai 

tujuan yang akan dicapai.
32

 Tujuan ini hakekatnya sebagai proses 

menanggulangi masalah yang dimiliki, agar siswa dapat memiliki keterampilan 

                                                
32 Muhammad Saedi, et al. Teori Pemecahan Masalah Polya Dalam Pembelajaran Matematika. 

Sigma, Vol. 3, No. 1, 2011. 30. 
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dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan buku Polya yang berjudul “How to 

Solve It” menjelaskan bahwa pemecahan masalah sebagai percobaan 

menemukan solusi dari masalah yang sulit untuk dihadapi. Menurut NCTM 

dalam Lutfiya mendefinisikan bahwa pemecahan masalah bukan hanya sebagai 

tujuan untuk belajar matematika saja, namun untuk membangun ide-ide baru 

dalam mengembangkan matematika.
33

 Maka peneliti menyimpulkan bahwa 

memecahkan masalah dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuan untuk 

menemukan solusi. 

Masalah matematika yang menjadi dasar permasalahan dalam penelitian 

ini, bukan hanya mengenai hubungan pada mental siswa, namun mencakup 

beberapa perilaku dan nilai tertentu. Masalah muncul bisa dari lingkungan, cara 

belajar, proses berpikir, dan pengalaman siswa. Menurut John Dewey dalam 

Fatmawati, langkah-langkah pemecahan masalah terdapat empat langkah yang 

terdiri dari (1) mengenali masalah, (2) diagnosis atau mendefinisikan masalah, 

(3) mengumpulkan solusi pemecahan masalah, (4) mengetes dugaan masalah.
34

 

Menurut Krulik and Rudnick dalam Fatmawati, solusi pemecahan masalah 

yakni terdiri dari (1) Membaca, (2) Mengeksplorasi, (3) Memilih strategi, (4) 

Penyelesaian, (5) Meninjau dan mendiskusikan kembali.
35

 Menurut Polya 

dalam bukunya, pemecahan masalah terdapat empat tahapan yaitu memahami 

                                                
33 Luluk Lutfiya, D., et al. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP 

Berdasarkan Langkah Penyelesaian Polya. Journal of Mathematics Education, Vol. 2, No. 2, 2021. 

45. 
34 Harlinda Fatmawati, et al. Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Berdasarkan Plya Pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat (Penelitian Pada Siswa 

Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014). Jurnal Elektronik 

Pembelajaran Matematika, Vol. 2, No. 9, 2014. 915. 
35 Ibid, 915. 
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masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan 

masalah, dan memeriksa kembali jawaban yang dihasilkan.
36

 Pada tahapan 

pemecahan masalah dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Memahami Masalah (Understanding the Problem) 

Pada tahapan awal, siswa difokuskan dengan cara memahami dan 

mengelola informasi yang diterima. Tujuan dalam memahami masalah agar 

siswa dapat mengidentifikasi informasi yang didapat. Dengan begitu, siswa 

dapat merencanakan pemecahan masalah yang sesuai dengan masalahnya. 

b. Merencanakan Pemecahan Masalah (Devising A Plan) 

Pada tahapan selanjutnya, siswa difokuskan dengan mengumpulkan 

data atau informasi yang dimiliki guna untuk merencanakan pemecahan 

masalah. Rencana yang dibuat yaitu siswa harus dapat menemukan masalah 

mengenai matematika.  

c. Melaksanakan Pemecahan Masalah (Carrying Out the Plan) 

Pada tahapan ketiga, siswa harus fokus dalam melaksanakan 

pemecahan masalah yang sudah direncanakan. Rencana yang sudah disusun, 

lalu dijalankan untuk dikembangkan kebenarannya.  

d. Memeriksa Kembali Jawaban yang Dihasilkan (Looking Back) 

Tahap terakhir adalah memeriksa kembali jawaban yang sudah 

didapat. Siswa mengecek kembali jawaban yang didapat, lalu dikonfirmasi 

ke validan jawaban tersebut sebelum dikumpulkan.  

                                                
36 George Polya, How to Solve It, (Amerika: Princeton University Press, 1973), 16-17. 
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti mengambil langkah 

dalam melakukan pemecahan masalah yang dipakai George Polya. Alasan 

peneliti mengambil langkah pemecahan masalah tersebut, karena tahapan yang 

dimiliki sudah secara umum sering dgunakan oleh beberapa peneliti pada 

penelitian terdahulu. Maka dari itu, untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa dalam pemecahan masalah ditinjau dari self concept 

siswa, peneliti menggunakan teori polya yang sudah dijelaskan di atas.  

Berdasarkan tahapan polya yang dikembangkan oleh Salahuddin & Ramdani, 

indikator kemampuan berpikir kritis matematika dalam memecahkan masalah, 

dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah ini.
37

 

Tabel 2.3 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Dalam 

Pemecahan Masalah Polya 

No. Langkah Polya 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematika 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematika 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dalam Pemecahan 

Masalah 

1 Memahami 

Masalah 

F (Focus) Siswa memahami 

informasi dalam 

permasalahan 

yang disajikan. 

Merumuskan 

pertanyaan  

Siswa 

membedakan 

informasi yang  

relevan dan 

tidak relevan. 

                                                
37 Muhammad Salahuddin dan Nurlailatun Ramdani. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Tahapan Polya. Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal 

Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 8, No. 1, 2021. 39.  
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No. Langkah Polya 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematika 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematika 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dalam Pemecahan 

Masalah 

2 Menyusun 

Rencana 

R (Reason) Siswa 

memberikan 

alasan yang 

relevan pada 

setiap langkah 

dalam membuat 

keputusan dan 

kesimpulan. 

Menentukan 

rencana yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

 

I (Inference) Siswa membuat 

kesimpulan 

dengan  tepat 

 

Siswa 

memberikan 

alasan yang 

tepat  untuk 

mendukung 

kesimpulan yang 

dibuat. 

3 Melaksanakan 

Rencana 

S (Situation) Siswa 

menggunakan 

semua informasi   

terkait 

permasalahan, 

termasuk 

informasi yang 

tidak diberikan. 

Menentukan dan 

menuliskan solusi 

dan permasalahan 

4 Memeriksa 

Kembali 

C (Clarity) Siswa 

memberikan 

penjelasan lebih  

lanjut tentang 

yang dimaksud 

dalam membuat 

kesimpulan 

Menuliskan 

kesimpulan dan  

meninjau kembali 

seluruh jawaban 

 

 

Siswa 

menjelaskan 

istilah yang  

terdapat dalam  

informasi atau 

permasalahan. 
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No. Langkah Polya 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematika 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematika 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dalam Pemecahan 

Masalah 

Siswa 

memberikan 

contoh kasus 

yang serupa 

dengan 

permasalahan 

sebelumnya. 

  O (Overview) Siswa meneliti 

atau mengecek 

kembali secara 

menyeluruh dari 

awal hingga 

akhir  

 

Sumber: Salahuddin & Ramdani (2021) 

Dengan demikian, hubungan kemampuan berpikir kritis matematika dan 

pemecahan masalah telah dijelaskan pada tabel 2.3. Penelitian ini diteliti 

dengan menggunakan langkah pemecahan masalah yang dicetuskan oleh 

George Polya tahun 1973, yang terdiri dari memahami masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.  Dalam pemecahan 

masalah tersebut, berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis matematika 

siswa. Siswa dituntut agar dapat memecahkan masalah untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis matematika. Maka siswa harus menguasai beberapa 

ilmu yang pernah dipelajari yaitu pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

dalam situasi yang baru.
38

  

                                                
38 Muhammad Saedi, et al. Teori Pemecahan Masalah Polya Dalam Pembelajaran Matematika. 

Sigma, Vol. 3, No. 1, 2011. 29. 
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Telah dikemukakan Ennis dalam Rohmatin, tingkatan atau level 

kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel 

2.4 , sebagai berikut:
39

 

Tabel 2.4 

Tingkatan Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah 

Tingkatan Kriteria 

Kritis Memenuhi 4 dari 4 indikator yang dimiliki 

Cukup Kritis Memenuhi 3 dari 4 indikator yang dimiliki 

Tidak Kritis Memenuhi 2 dari 4 indikator yang dimiliki 

Sumber: Rohmatin (2014) 

Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan 

masalah mempunyai tingkatan yang sama, artinya setiap indikator bernilai 

sama. Sehingga dalam mengelompokkan kriteria tidak akan mempengaruhi 

tingkatan atau level kemampuan berpikir kritis matematika, namun pada 

jumlah kriteria yang dimiliki akan menentukan level atau tingkatan tersebut. 

3. Self Concept Matematis 

Self concept disebut juga dengan konsep diri. Menurut Pamungkas dalam 

Nurmin, self concept matematis merupakan keyakinan, perasaan atau sikap 

seseorang mengenai kemampuan dalam memahami sesuatu pada situasi yang 

berhubungan dengan matematika.
40

 Menurut Hurlock dalam Hidayat self 

concept atau konsep diri merupakan gambaran seseorang mengenai dirinya 

sendiri terdiri dari fisik, psikologi, sosial, emosional, aspirasi, dan prestasi yang 

                                                
39 Dian Novita Rohmatin. Penerapan Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.  Gamatika, Vol. 5, No. 1, 2014. 5.  
40 Nurmin, et al. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

16 Buton Tengah Ditinjau dari Self Concept Siswa. Jurnal Pembelajaran Berpikir Matematika, 

Vol. 6, No. 1, 2021. 80. 



28 

 

 

 

telah dicapainya.
41

 Menurut Calhoun dan Acocella dalam Asuro, bahwa self 

concept diartikan sebagai pandangan seseorang pada ide-ide, pikiran, percaya 

diri, dan kemandirian dalam dirinya sendiri dan juga mempengaruhi orang lain 

disekitarnya.
42

 Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

self concept atau konsep diri adalah persepsi seseorang terhadap 

kemampuannya dalam mengembangkan ide-ide, sikap percaya diri, dan 

pendirian untuk belajar matematika dari diri sendiri dan dapat mempengaruhi 

orang lain.  

Hal ini dapat membentuk indikator self concept dalam diri siswa yang 

berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Menurut 

Calhoun dan Acocella dalam  bukunya yang berjudul “Psychology of 

Adjeusment and Human Relationships”,  indikator untuk mengukur kemampuan 

self concept matematis siswa diantaranya:
43

 

Tabel 2.5 

Indikator Self Concept Matematis Siswa 

No Dimensi Indikator Self Concept Matematis  

1. Pengetahuan Pandangan siswa terhadap kemampuan matematika 

yang dimiliki 

2. Harapan Pandangan siswa tentang gambaran diri ideal atau 

kemampuan matematika ideal yang ingin dimiliki 

3.  Penilaian Pandangan siswa tentang hubungan antara kemampuan 

yang dimiliki dengan kemampuan matematika ideal 

yang dimiliki 

                                                
41 Rifqi Hidayat, et al. Kontribusi Self Concept Matematis Terhadap Kemampuan Akademik 

Mahasiswa Pada Pembelajaran Kalkulus. Seminar Nasional Hasil Penelitian Universitas 

Kanjuruhan Malang, 2017. 449. 
42

 Nur Asuro, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Self Concept Siswa SMA 

Negeri 1 Kampar,, UIN Suska Riau, 2020, SKRIPSI, Tidak Diterbitkan. 
43 James F. Calhoun & Joan Ross Acocella. (1990). Psychology of Adjustment and Human 

Relationships. New York: McGraw-Hill. 61-65.  
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No Dimensi Indikator Self Concept Matematis  

Pandangan siswa tentang bagaimana orang lain 

memandang dirinya 

Penilaian siswa terhadap diri sendiri dengan penilaian 

gagal atau sukses dalam belajar matematika 

Sumber: Calhoun & Acocella (1990) 

Berdasarkan indikator self concept matematis siswa pada tabel 2.4 diatas, 

maka dimensi self concept matematis siswa dapat diuraikan. Menurut Calhoun 

dan Acocella dalam Sumartini, adapun uraian tiga dimensi sebagai berikut:
44

 

a. Pengetahuan 

Pada dimensi pengetahuan, siswa akan memberikan gambaran  pada diri 

sendiri tentang dirinya. Gambaran itu berupa pandangan tentang kepribadian 

yang dimiliki, sikap, kemampuan, kecakapan, dan karakteristik yang di miliki 

siswa. Dalam matematika, pengetahuan berkaitan dengan partisipasi siswa 

terhadap matematika dan pandangan siswa terhadap kemampuan matematika 

yang dimiliki. 

b. Harapan 

Pada dimensi harapan, siswa memiliki harapan diri yang dicita-citakan 

pada masa depan. Siswa memiliki pandangan pada dirinya di masa depan 

tentang kemungkinan akan menjadi apa sebagai pengharapan. Dalam 

matematika, pengharapan berkaitan dengan pembelajaran matematika 

mengenai manfaat matematika dan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

 

                                                
44 Tina Sri Sumartini. Mengembangkan Self Concept Siswa Melalui Model Pembelajaran Concept 

Attainment. Juenal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No.2, 2015. 51. 



30 

 

 

 

c. Penilaian 

Pada dimensi penilaian, siswa memiliki pandangan tentang kewajaran 

dalam pengharapan yang kemungkinan terjadi dimasa depan dan memiliki 

standar untuk kemampuan diri sendiri di masa depan. Hasil dari penilaian 

akan membentuk rasa harga diri, yaitu seberapa besar kita mempunyai rasa 

percaya diri, pendirian, dan kemampuan yang dimiliki. Dalam matematika, 

penilaian  berkaitan dnegan seberapa besar siswa menyukai matematika 

dengan ketertarikan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. 

4. Persamaan Garis Lurus (PGL) 

 Dalam buku BSE Matematika Kelas VIII Semester 1 Kurikulum 2013 

Revisi 2017, Persamaan Garis Lurus (PGL) yang termasuk dalam materi 

matematika kelas VIII Semester 1, yang menggunakan KD 3.4 dan KI 4.4 

dengan keterangan KD 3.4 yaitu menganalisis fungsi linear sebagai persamaan 

garis lurus dan menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan 

masalah kontekstual, sedangkan KI 4.4 yaitu menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan linear sebagai persamaan garis lurus.
45

 

Persamaan Garis Lurus (PGL) adalah sebuah persamaan linear dua variabel 

(PLDV) dengan variabel ang belum diketahui.
46

 Berikut adalah bentuk umum 

Persamaan Garis Lurus (PGL) adalah sebagai berikut: 

 

                                                
45 Abdur Rahman As’ari, et al., BSE Matematika Kurikulum 2013 Revisi 2017, (Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017), 136. 
46

 Nirmala Dewi, Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pokok 

Bahasan Persamaan Garis Lurus Ditinjau Dari Gaya Belajar Pada Kelas VIII MTS DDI 

Walimpong Kabupaten Soppeng, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019, SKRIPSI, Tidak 

Diterbitkan. 25. 
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Gambar 2.1 Grafik Persamaan Garis Lurus 

Dari persamaan garis  ( )          maka : 

 ( )       

 ( )       

Maka: 

 ( )   ( )  (    )  (    ) 

 ( )   ( )            

 ( )   ( )        

 ( )   ( )   (   ) 

Sehingga: 

  
 ( )   ( )

(   )
 
  

  
 

Persamaan ini disebut juga gradien atau koefisien dari persamaan garis 

 ( )          dan merupakan nilai perbandingan antara selisih 

𝛼 

𝑏 

𝛼 

𝑞 𝑝 𝑥 

𝑞  𝑝 

𝑦  𝑓(𝑥) 

𝑓(𝑞)  𝑓(𝑝) 
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komponen y dan x dari dua titik sembarang. Jika persamaan garis         

maka gradien tersebut adalah   yang melalui titik (   ). Menentukan bentuk 

persamaan garis lurus terdiri dari dua bentuk umum yaitu bentuk eksplisit dan 

bentuk implisit. Persamaan garis lurus memiliki bentuk umum, sebagai berikut: 

a) Bentuk Ekplisit 

Bentuk Ekplisit merupakan persamaan sederhana yang mudah 

diketahui, bentuk ini memiliki persamaan       . Dimana   adalah 

gradien atau koefisien arah dari garis yang menunjukkan kemiringan garis. 

Garis yang miring ke kanan jika dan hanya jika      sedangkan garis 

yang miring ke kiri jika dan hanya jika      

a. Persamaan garis lurus (PGL) melalui titik (     ) dengan gradien   , 

persamaan garis tersebut adalah: 

Garis        melalui (     ), maka akan dipenuhi    

     , diperoleh :       (    ) adalah persamaan garis 

melalui (     ) dengan gradien   

b. Persamaan garis lurus melalui dua titik (     ) dan (     ). Jika garis 

melalui titik (     ) maka : 

      (    ), diperoleh : 

  
    
    

 

Jika garis juga melalui (     ), maka :  

       (     ), diperoleh : 
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Kemudian dilakukan subtitusi nilai  , maka : 

      (    ) 

     
     
     

(    ) 

Persamaan garis lurus melalui titik (     ) dan (     )  dengan gradien 

  adalah : 

  
     
     

 

b) Bentuk Implisit 

Persamaan garis lurus juga dapat dinyatakan dalam bentuk       

    ekuivalen dengan    
 

 
  

 

 
 dengan gradien    

 

 
.  

Untuk setiap pasang garis : 

                

               

Maka  : 

a)    dan    berpotongan pada titik : 

  
  
 
  
  

 

b)    dan    sejajar, tidak ada titik persekutuan : 

  
  
 
  
  
  
  
  

 

c)    dan    berimpit, ada titik persekutuan tak hingga banyaknya : 
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c) Persamaan Garis Lurus ( Khusus) 

Misalkan persamaan garis               

a) Bila     , maka garis   melalui titik (   ) 

b) Bila    , maka garis   sejajar dengan sumbu   

c) Bila    , maka garis   sejajar dengan sumbu   

Misalkan garis   melalui titik  (     ) dan (     )  maka gradiennya 

adalah :  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian eksploratif 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Masrurotullaily, bahwa 

pendekatan eksploratif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menemukan 

hal yang baru  yang pernah diteliti sebelumnya lalu dideskripsikan lebih rinci.
47

 

Menurut Sugiyono penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan masalah yang dikembangkan, 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

kondisi objek alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

datanya menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi waktu, analisis data 

bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

pada makna daripada generalisasi. 
48

 

Proses penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti 

mengajukan pertanyaan, prosedur dalam mengumpulkan data yang spesifik dari 

subjek, menganalisis data secara induktif mulai dari tema khusus ke tema-tema 

umum, dan menafsirkan makna data.
49

 Peneliti mengambil penelitian deskriptif, 

karena pada saat proses penelitian dilapangan akan dijelaskan secara detail dan 

                                                
47

 Masrurotullaily, M., et al. (2013). Analisis kemampuan pemecahan masalah matematika 

keuangan berdasarkan model polya siswa smk negeri 6 jember. KadikmA, 4(2). 

48
 Sugiyono, metode penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D (bandung: 

alfabeta, 2016) 
49 John w. creswell, research design pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed (Yogyakarta: 

Pustaka pelajar, 2010). 
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rinci. Penelitian deskriptif adalah kalimat rinci, lengkap, daan mendalam yang 

menggambarkan situasi sebenarnya untuk mendukung penyajian data.
50

  

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk 

mendeskripsikan situasi dengan mengumpulkan data-data, lalu dipaparkan dalam 

suatu untuk mencapai tujuan secara rinci mengenai situasi yang telah diteliti. 

Penelitian ini akan menghasilkan data berupa uraian terkait kemampuan berpikir 

kritis matematika dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus 

(PGL) kelas VIII ditinjau dari self concept matematis siswa di SMP Islam Al-

Mursyidiyah Mayang Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan untuk melaksanakan 

penelitian. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Islam Al-Mursyidiyah terletak 

di Jalan Balai Desa Sidomukti, Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember, Provinsi 

Jawa Timur. Pemilihan lokasi didasarkan oleh beberapa hal, yaitu sekolah tersebut 

belum pernah dilakukan penelitian tentang analisis kemampuan berpikir kritis 

matematika dalam pemecahan masalah pada materi Persamaan Garis Lurus (PGL) 

ditinjau dari self concept siswa di SMP Islam Al-Mursyidiyah Mayang Jember. 

Kepala sekolah dan guru beserta staff memberikan sambutan yang baik saat 

peneliti melakukan penelitian. 

                                                
50 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta 2014), 96. 
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C. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A di SMP Islam Al-

Mursyidiyah. Pemilihan kelas berdasarkan rekomendasi dari guru matematika di 

sekolah tersebut untuk menentukan subyek penelitian. Konsultasi dengan guru 

matematika sekolah tersebut, sangat diperlukan peneliti untuk mendapatkan 

informasi tentang pengambilan subyek. Subyek penelitian ini menggunakan 

teknik pemilihan sampel  atau purposive sampling.
51

 Pemilihan subyek 

menggunakan purposive sampling yaitu peneliti menentukan subyek yang diambil 

tidak secara acak melainkan adanya pertimbangan tertentu. Menurut sugiyono, 

teknik purposive sampling adalah suatu cara dalam mengambil sampel untuk 

mendapatkan sumber data dengan mempertimbangan berbagai hal tertentu.
52

 

Dengan adanya purposive sampling  peneliti dapat menentukan siswa yang benar-

benar memahami dan mengetahui situasi obyek peneliti sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan yang dibutuhkan oleh peneliti.  Pemilihan subyek dilakukan 

menggunakan angket sesuai dengan self concept matematis siswa. Pada penelitian 

ini peneliti memberikan angket kepada 16 siswa kelas VIII A kemudian 

mengambil 2 siswa dengan self concept matematis tinggi, 2 siswa dengan self 

concept matematis sedang, dan 2 siswa dengan self concept matematis rendah. 

Setelah itu, agar memperkuat hasil angket dalam pemilihan subyek, peneliti 

meminta nilai ulangan harian (UH) materi Persamaan Garis Lurus kepada guru 

mata pelajaran Matematika serta meminta rekomendasi untuk pemilihan subyek. 

                                                
51 Isna Nur Lailatul Fauziyah, et al. Proses Berpikir Kreatif Siswa Kelas X Dalam Memecahkan 

Masalah Geometri Berdasarkan Tahapan Wallas Ditinjau Dari Adversity Quotient (AQ) Siswa. 

Jurnal Pendidikan Matematika Solusi, Vol. 1, No. 1, 2013. 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016) 
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Setelah pemilihan subyek selesai, lalu diberikan soal tes kemampuan berpikir 

kritis matematika dan dilakukan wawancara. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang akan digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh informasi dengan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian. Hal ini untuk memperoleh data yang akurat. 
53

 Untuk memperoleh data 

yang valid dan aktual, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa angket, tes, wawancara, dan dokumentasi diantaranya: 

1. Angket atau Kuesioner 

Angket merupakan teknik untuk mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada responden dalam 

bentuk tulisan.
54

 Angket adalah teknik pengumpulan data yang efisien, jika 

peneliti paham mengenai variabel yang akan diukur, maka angket atau 

kuesioner ini digunakan untuk mendapatkan data self concept matematis tinggi, 

sedang, dan rendah. Dalam penyajian data pada hasil yang diperoleh dari 

angket self concept matematis siswa, akan dilakukan pemberian skor dari nilai 

1, 2, 3, dan 4. Jika angket memiliki pernyataan positif, maka nilai pernyataan 

Sangat Setuju (SS) bernilai 4, Setuju (S) bernilai 3, Tidak Setuju (TS) bernilai 

2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1. Sebaliknya, jika angket memiliki 

pernyataan negatif maka pernyataan Sangat Setuju (SS) bernilai 1, Setuju (S) 

bernilai 2, Tidak Setuju (TS) bernilai 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 

                                                
53

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, And R&D, (Bandung:Alfabeta, 2016), hal. 

224 
54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka Cipta, 

2003), 142. 
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4. Dalam penskoran pada angket self concept matematis siswa, terdapat 

kategori tingkat self concept matematis siswa, sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Kategori Tingkat Self Concept Matematis Siswa
55

 

Kriteria Kategori Tingkatan 

31 – 62  Rendah 

63 – 93  Sedang  

94 – 125  Tinggi 

 

Kriteria Penskoran : 

Data Maksimal :                                       

Data Minimal :                                     

Range :                                   

    

Panjang Kelas 

(Interval) 

:      

             
 
  

 
     

2. Tes 

Tes merupakan suatu penyataan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, dan kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa.
56

 Tes yang akan diberikan berupa tes pemecahan masalah (TPM) untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika siswa, dimana peneliti akan 

mengambil 6 siswa untuk melihat  kemampuan berpikir kritis siswa 

matematika berdasarkan self concept matematis siswa yang telah ditentukan 

dari beberapa pertimbangan tertentu. Hal ini menggunakan instrumen dengan 

                                                
55

 Siska Susilawati, et al. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Self 

Concept Matematis Siswa. Jurnal Cendikia:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2. 2020. 

Hal. 517. 
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur  Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, 2012). 
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tes terbuka yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis matematika  siswa 

dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus (PGL) kelas VIII 

ditinjau dari self concept matematis siswa di SMP Islam Al-Mursyidiyah 

Sidomukti Mayang Jember. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi antara peneliti dan narasumber 

untuk melakukan pengumpulan data melalui tanya jawab.
57

 Wawancara juga 

diartikan dengan melakukan percakapan secara langsung dengan narasumber, 

untuk menanyakan beberapa pertanyaan agar mendapatkan informasi yang 

akurat. 

 Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan setelah subjek 

mengerjakan soal kemampuan berpikir kritis matematis yang telah diberikan 

oleh peneliti, dari hasil pengerjaan soal yang dikerjakan  subjek, dari situ 

peneliti mempunyai acuan pertanyaan untuk melakukan wawancara. Sebelum 

itu, peneliti menyiapkan pedoman wawancara yang akan ditanyakan kepada 

subjek. Wawancara dilakukan secara langsung  pada setiap subjek penelitian 

dengan tujuan agar peneliti dapat mengetahui informasi secara mendalam hasil 

dari tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada tes tidak tulis atau 

lisan. Untuk proses wawancara yang dilakukan, akan dicatat dan direkam agar  

peneliti dapat mendengarkan ulang hasil wawancara yang sudah dilakukan.  

 

 

                                                
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, And R&D, (Bandung:Alfabeta, 2016), hal. 
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4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa bukti dan 

keterangan. Menurut Sugiyono, dokumen diartikan sebagai catatan dalam suatu 

peristiwa yang sudah berlalu, dengan dilampirkan bukti melalui tulisan, 

gambar, dan karya orang.
58

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

dokumentasi berupa gambar, pada kegiatan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika dan rekaman saat melakukan wawancara dengan siswa 

melalui pemecahan masalah yang sudah diselesaikan.  

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif digunakan alat 

untuk mengukur setiap kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan suatu obyek 

yang sedang diamati oleh peneliti. Alat ukur yang digunakan disebut instrumen 

penelitian.
59

 Hal ini dijelaskan dari beberapa instrumen yang digunakan peneliti, 

diantaranya: 

1. Angket Self Concept Matematis 

Pada instrumen angket self concept matematis yang dibuat oleh peneliti 

dan dikembangkan melalui indikator self concept matematis menurut Calhoun. 

Peneliti menggunakan angket sebagai alat untuk mengelompokkan data yang 

diperoleh dari menyebarkan angket kepada subyek penelitian.  Angket ini 

nantinya untuk menunjukkan kategori self concept matematis tinggi, sedang, 

dan rendah. Peneliti membuat angket yang didalamnya terdiri dari kisi-kisi 

angket dan lembar angket yang terdapat pada lampiran 2 dan 3. 

                                                
58 Ibid, 240 
59 Ibid, 179. 
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2. Tes Pemecahan Masalah (TPM) 

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematika siswa, peneliti 

memerlukan tes pemecahan masalah matematika TPM 1, TPM 2, dan TPM 3. 

Tes ini dilakukan dengan tes tulis kepada siswa dengan self concept matematis 

tinggi, sedang, dan rendah. Masing-masing TPM memiliki 1 soal uraina materi 

Persamaan Garis Lurus (PGL). Soal pada TPM dibuat sendiri oleh peneliti 

berdasarkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Sebelum tes 

dignakan, peneliti membuat kisi-kisi yang didalamnya meliputi kompetensi 

dasar, materi, indikator, dan kunci jawaban alternatif yang terdapat pada 

lampiran 4 sampai lampiran 6. Kisi-kisi soal dan lampiran lainnya dibuat oleh 

peneliti agar memudahkan peneliti dalam mengoreksi. Dalam tes pemecahan 

masalah ini nantinya akan di validasi oleh 3 validator untuk dilihat kelayakan 

saat digunakan.  

3. Pedoman Wawancara 

Pada pedoman wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mengukur 

sejauh mana subyek paham mengenai soal yang sudah diberikan sebelumnya 

pada kemampuan berpikir kritis matematika. Dalam pedoman wawancara ini 

terdapat kisi-kisi dan pedoman wawancara yang ada pada lampiran 7 dan 8. 

Pedoman ini digunakan untuk melakukan wawancara dengan subyek penelitian 

dan didalamnya terdapat pertanyaan untuk melakukan tanya jawab. 

Wawancara ini dilakukan untuk menggali informasi secara runtut dan sesuai 

dengan tahapan yang terdapat di pedoman wawancara. Pedoman ini 

menggunakan wawanara secara semi terstruktur atau digunakan peneliti 
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dengan maksud sebagai acuan dalam melakukan wawancara, namun dapat 

dilakukan pengembangan secara menyelurugh saat di lapangan.  

4. Lembar validasi 

Lembar validasi dibuat untuk memvalidasi instrumen penelitian 

kepada validator. Lembar validasi berisi pertanyaan yang nantinya di isi oleh 

validator. Lembar validasi terdiri dari lembar validasi angket, lembar validasi 

TPM 1, TPM 2, dan TPM 3, serta pedoman wawancara yang terdapat pada 

lampiran 9.  

F. Validitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas pada penelitian yang dilakukan berupa validitas Isi dan 

validitas konstruk. Pada validitas isi yang digunakan adalah validitas non tes 

yang berkaitan dan sesuai item pertanyaan atau pernyataan dengn indikator 

kemmapuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah pada materi 

Persamaan Garis Lurus (PGL).
60

 Dalam menguji validitas konstruk bisa 

menggunakan pendapat para ahli.
61

 Validitas konstruk merupakan kalimat yang 

tidak menyinggung pihak tertentu, sehingga validitas ini berguna untuk 

mengukur kosa kata, susunan kalimat, dan kerangka yang bentuknya tes maupun 

tidak.
62

 Para ahli tersebut diantaranya yaitu satu guru matematika di sekolah, dan 

dua dosen matematika. Dengan adanya para ahli maka akan memberikan 

pendapat mengenai instrumen yang di pakai dan telah disusun. Terdapat nama-

nama validator dalam penelitian ini, sebagai berikut. 

                                                
60 Ibid, 190 
61 Ibid, 240. 
62 Ibid, 192. 
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Tabel 3.2 

Daftar Validator 

No. Validator Jabatan 

1 Afifah Nur Aini, M. Pd. 

Dosen Tadris Matematika Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

2 Dr. Indah Wahyuni, M. Pd. 

Kepala Jurusan Pendidikan Sains dan 

Dosen Tadris Matematika Universitas 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

3 Mihfadatuz Zainani, S. Pd. 

Guru Mata Pelajaran Matematika SMP 

Islam Al-Mursyidiyah Sidomukti 

Mayang Jember 

Pengukuran validasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala yang dipakai untuk 

mengukur persepsi, sikap, dan pendapat seseorang atau kelompok mengenai suatu 

kejadian.
63

 Pada penelitian ini ada empat penilaian yang digunakan oleh peneliti, 

berupa skala kurang valid = 1, cukup valid = 2, valid = 3, dan sangat valid = 4. 

validasi ini akan di isi oleh validator yang sudah ditentukan sebelumnya, apabila 

validator telah memberikan skala penilaian dengan minimal valid: 3 pada tiap 

aspek, maka instrumen dapat dikatakan layak untuk digunakan. sebaliknya, 

apabila validator memberikan skala penilaian cukup valid = 2 atau kurang valid = 

1  pada tiap aspek, maka dikatakan tidak valid dan harus direvisi terlebih dahulu 

dengan minimal skala valid = 3. Setelah mendapatkan penilaian, peneliti 

melakukan perhitungan tingkat kelayakan berdasarkan nilai rerata soal seluruh 

                                                
63 Ibid, 240. 
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aspek (  ). Nilai    untuk menentukan kevalidan dari setiap instrumen dengan 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
64

 

1. Menghitung rerata nilai ketiga validator (  ) 

Menentukan rata-rata nilai hasil ketiga validator untuk setiap indikator (  ) 

dengan menggunakan rumus persamaan: 

   
∑    
 
   

 
 

Keterangan: 

    = Data dari validator ke-   terhadap indikator ke-  

     = Validator 1, 2, dan 3 

     = Indikator 1, 2,……(sebanyak indikator) 

    = Banyaknya indicator 

     = rata-rata kriteria ke-  

2. Menghitung rerata total untuk setiap aspek (  ) 

Setiap aspek penilaian mempunyai nilai rerata setiap validator (  ), jadi 

untuk selanjutnya peneliti menjumlahkan setiap aspek dan dibagi dengan 

banyaknya aspek dengan menggunakan rumus : 

   
∑   
 
   

 
 

Keterangan: 

   = Nilai rerata total untuk setiap aspek ke-   

    = Rerata nilai aspek ke-   

                                                
64 Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi pada Penelitian Pendidikan 

Matematika), (Jember : Pena Salsabila, 2010). 
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    = Aspek yang dinilai 1, 2,……(sebanyak aspek) 

   = Banyaknya aspek 

3. Menghitung rerata total untuk semua aspek (  ) 

Setiap aspek penilaian mempunyai nilai rerata semua validator (  ), jadi 

untuk selanjutnya peneliti menjumlahkan semua aspek dan dibagi dengan 

banyaknya aspek dengan menggunakan rumus: 

   
∑   
 
   

 
 

Keterangan: 

    = Nilai rerata total untuk semua aspek ke-   

     = Rerata nilai aspek ke-   

     = Aspek yang dinilai 1, 2,……(sebanyak aspek) 

    = Banyaknya aspek 

4. Pengkategorian tingkat kevalidan atau kelayakan 

Setelah mendapat nilai semua aspek atau    maka tabel tingkat 

kevalidan dirumuskan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Tingkat kevalidan 
65

 

Nilai    Tingkat kevalidan 

1      Tidak Valid 

2       Cukup Valid 

3       Valid 

Sumber: Irmawati, Edumaspul, Vol. 3, No. 2 

                                                
65 Irmawati. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode Discovery 

Learning Berbasis Grander di Sekolah Dasar. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 2. 2019. 

Hal. 132. 
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Berdasarkan tabel 3.3 di atas, dikatakan valid jika nilai    dalam validasi 

instrumen lebih dari sama dengan 3 dan    kurang dari 4. Namun dikatakan 

tidak valid dan tidak layak, jika    lebih dari sama dengan 1 dan    kurang dari 

2.  

G. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung dalam jangka waktu tertentu. Miles dan Huberman pada tahun 

1948, menjelaskan bahwa aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai selesai, sehingga 

data sudah akurat. Penelitian dengan menggunakan model Miles dan Huberman 

memiliki tiga tahapan, diantaranya: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data.
66

 Berikut ini sajian data dengan model Miles dan 

Huberman.  

 

Gambar 3.1 

Model Alur Analsis Data  

Adapun analisis data dengan penjelasan langkah-langkah data yang 

diperoleh, sebagai berikut: 

                                                
66 Prof. Dr. Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung:Alfabeta,2018), 133. 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses mengumpulkan data dengan 

merangkum dan merinci data dari lapangan, memilih masalah utama, berfokus 

pada masalah penting, dicari pola dan temanya serta membuang yang tidak 

perlu.
67

 Maka reduksi data dapat diartikan bahwa data yang diperoleh akan 

diidentifikasi setelah itu disimpulkan. Dengan adanya proses reduksi data akan 

memberikan gambaran yang luas dan jelas kepada peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data dan penggabungan data berupa hasil tes pemecahan masalah 

dan data wawancara. Pada data wawancara, nantinya akan ditranskrip lalu 

dianalisis dan direpresentasikan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti 

dalam menyajikan data dan memberikan kesimpulan. 

2. Penyajian data 

Dalam tahap selanjutnya dilakukan penyajian data, data akan disajikan 

dalam bentuk format oleh peneliti. Penyajian data merupakan tahap lanjutan 

dari reduksi data, dalam penyajian data penelitian yang berupa teks dan bersifat 

narasi.
68

 Pada penelitin kualitatif data biasanya disajikan dengan bentuk uraian 

singkat, bagan, dan lainnya. Penyajian data dalam bentuk teks, dilengkapi hasil 

tes kemampuan berpikir kritis matematika dan wawancara. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan dalam penelitian ini memberikan hasil temuan yang baru. Adapun 

                                                
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2016), h 338. 
68 Ibid.,341. 
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penarikan kesimpulan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa dalam pemecahan masalah pada materi persamaan garis lurus (PGL) 

kelas VIII ditinjau dari self concept matematis siswa.  

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah suatu hal untuk menguji kekonsistenan data yang 

diperlukan pada triangulasi data. Terdapat 3 macam triangulasi yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi teknik  dan triangulasi waktu.
69

 Triangulasi data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. Uji kredibilitas adalah proses 

pengecekan data dari berbagai sumber, teknik, dan waktu. Adapun  uji kredibilitas 

dalam penelitian ini yaitu dengan triangulasi teknik berupa  yang mendukung. 

Triangulasi teknik merupakan triangulasi yang dilakukan untuk menguji 

kekonsistenan data dengan mengeceknya menggunakan teknik yang berbeda-beda 

terhadap sumber dan waku yang sama. Data ini diperoleh dari hasil tes lalu 

dibandingkan dengan data yang dihasil saat wawancara. Jika data sudah konsisten 

maka data tersebut sudah dapat dikatakan valid. Sedangkan dalam triangulasi 

waktu adalah triangulasi yang dilakukan untuk menguji kekonsistenan data 

dengan mengeceknya menggunakan teknik tes dan wawancara dalam waktu yang 

berbeda namun pada sumber yang sama. Dengan begitu, data yang berbeda 

dilakukan secara berulang-ulang hingga ditemukan data yang pasti. Triangulasi 

waktu berupa tes pemecahan masalah (TPM) dan wawancara. Dalam tes 

pemecahan masalah diberikan dengan setara dengan tes pemecahan masalah 

                                                
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2016), h 273. 
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sebelumnya namun kerangka soal yang berbeda, dan tes pemecahan masalah 

tersebut nantinya dierikan kepada sumber yang sama pada waktu yang berbeda. 

Hal ini dilakukan untuk validitas dan kreabilitas data agar dapat terjamin 

kepercayaannya. 

I. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan pada penelitian ini, peneliti mengambil empat tahap yang 

digunakan yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, tahapan penyelesaian, 

dan tahapan penarikan kesimpulan, yang dijabarkan sebagai berikut:  

1. Tahapan persiapan 

Tahap persiapan dalam penelitian dilakukan sebelum melakukan 

penelitian. Kegiatan yang dilakukan peneliti diantaranya, sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi dan wawancara kepada kepala sekolah dan guru mata 

pelajaran matematika. 

b. Menyusun instrumen penelitian berupa angket, instrumen tes, indikator,  

kisi-kisi, jawaban alternatif, pedoman wawancara, dan lainnya. 

c. Mengurus surat ijin ke Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dengan 

menggunakan aplikasi SALAMI. 

d. Mengatur jadwal penelitian dengan guru mata pelajaran matematika. 

e. Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan pada saat penelitian. 

f. Melakukan validasi kepada validator terkait angket self concept matematis, 

TPM 1, 2, 3  kemampuan berpikir kritis matematis, dan pedoman 

wawancara. 
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2. Tahapan pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan dalam melakukan penelitian ini diantaranya: 

a. Melaksanakan pengelompokkan menggunakan angket atau kuesioner self 

concept matematis. 

b. Melaksanakan tes kemampuan berpikir kritis matematis tertulis siswa 

dengan memberikan soal tes dalam pemecahan masalah Persamaan Garis 

Lurus (PGL), tes ini dilakukan dalam 3 kali tes yaitu TPM 1, TPM 2, dan 

TPM 3 setiap seminggu sekali, serta melakukan wawancara 1, 2, dan 3 

setelah melakukan tes pemecahan masalah. 

3. Tahapan penyelesaian 

Tahapan penyelesaian dalam melakukan penelitian ini, diantaranya: 

a. Melakukan analisis data dengan mereduksi data, menyajikan data, dan 

menarik kesimpulan 

b. Melakukan triangulasi teknik 

c. Menyusun laporan penelitian  

4. Tahapan penarikan kesimpulan 

Tahapan selajutnya yaitu menarik kesimpulan dari hasil tes kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa dalam pemecahan masalah pada materi 

persamaan garis lurus (PGL) kelas VIII ditinjau dari self concept matematis 

siswa. Alur kegiatan penelitian disusun secara sistematis dari tahap persiapan 

hingga tahap penarikan kesimpulan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3.2 Bagan Alur Tahapan Penelitian

Keterangan : 
Memberikan Tes  1 

dan Wawancara  1 

Memberikan Tes 2 

dan Wawancara 2 

Triangulasi 

Waktu 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian 

Data 

Triangulasi 

Teknik 

Penarikan 

Kesimpulan 

Analisis Data 

Menyusun 

Laporan 

  Selesai 

Memberikan Angket Self 

Concept Matematis 

Memilih Subjek 

Penelitian 

Subjek 

Penelitian  

Reduksi Data 

  Mulai 
Observasi & 

Wawancara 

Membuat 

Instrumen 

Penelitian 

Uji Validitas 

Instrumen Penelitian 

Valid

? 

Revisi 
Tidak 

Ya 

: Awal/Akhir 

Penelitian 

: Kegiatan Penelitian 

: Uji Analisis 

: Kegiatan Penelitian 

: Teknik yang digunakan 

: Urutan Kegiatan 

: Siklus jika perlu 

Memberikan Tes 3 

dan Wawancara 3 



53 

 

 

 

 BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMP Islam Al-Mursyidiyah 

SMP Islam Al-Mursyidiyah merupakan salah satu pendidikan formal 

yang ada di bawah naungan Yayasan Bahriyatun Nafi’ah yang terletak di Jalan 

Balai Desa Sidomukti Kecamatan Mayang Kabupaten Jember. Yayasan 

Bahriyatun Nafi’ah Sidomukti Mayang menaungi empat sekolah, yakni TK 

Bahriyatun Nafi’ah, SD Islam Al-Mursyidiyah, SMP Islam Al-Mursyidiyah, 

dan SMK Al-Mursyidiyah.  

SMP Islam Al-Mursyidiyah terletak sangat pelosok karena jaraknya 

dapat di tempuh kurang lebih 1 jam dari pusat kota Jember. Pendidikan SMP 

Islam Al-Mursyidiyah berdiri sejak tahun 2006, namun memperoleh ijin 

operasional pada tahun 2011. Banyak alumnus menggunakan tahun 2006 

sebagai simbol berdirinya SMP Islam Al-Mursyidiyah sebelum menjadi 

lembaga formal yang waktu itu bernama WUSTHO.  

Seiring perkembangan pendidikan di Indonesia, yang dahulu bernama 

WUSTHO lalu berganti menjadi SMP Islam Al-Mursyidiyah hingga saat ini. 

WUSTHO ini diambil dari bahasa arab yaitu Al- Wustho yang artinya tengah 

atau menengah. Ada pepatah mengatakan “Bangsa yang besar adalah bangsa 

yang mengenal sejarahnya”. Pepatah tersebut diucapkan oleh presiden pertama 

Indonesia. Pepatah ini menjadi slogan SMP Islam Al-Mursyidiyah sejak masih 

dikenal dengan nama WUSTHO hingga sekarang. Slogan ini selalu diterapkan 

53 



54 

 

 

 

oleh seluruh warga SMP Islam Al-Mursyidiyah bahwa pentingnya sejarah 

harus tetap di jaga dan lebih baik tetap menjalankan kegiatan turun temurun. 

Kepala sekolah  SMP Islam Al-Mursyidiyah Sidomukti Mayang tahun 

2006-2008 yaitu Bapak Asari, S.Pd., lalu pada tahun 2009-2017 di ganti oleh 

Bapak Ahmad Nuryadi, namun karena adanya pergantian pengurus Yayasan 

maka pada tahun 2018 kepala sekolah SMP Islam Al-Mursyidiyah digantikan 

oleh Bapak Muntoha SH, S.Pd., setelah itu terdapat pergantian kepala sekolah 

pada tahun 2019- sekarang yaitu Abdul Rahem, S.Pd.  

SMP Islam Al-Mursyidiyah mempunyai kegiatan pembelajaran yang 

terbagi menjadi tiga bagian, yakni pembiasaan, intrakurikuler, dan 

ekstrakurikuler. Pada kegiatan pembisaan yang didalamnya yaitu 

melaksanakan sholat dhuha, tahfidz, dan infaq. Hal ini dilakukan setiap hari 

sebelum pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 – 07.30 WIB. Pada kegiatan 

intrakurikuler yaitu kegiatan sekolah yang sesuai dengan komponen kurikulum 

pemerintah dan Dikdasmen (Pendidikan Dasar dan Menengah). Terakhir yaitu 

ekstrakurikuler sebagai kegiatan tambahan untuk memberikan wawasan 

pengetahuan, keterampilan, dan membantu membentuk karakter siswa sesuai 

dengan bakat dan minat masing-masing. Kegiatan ekstrakurikuler yaitu 

kesenian, pramuka, futsal, dan lainya.  

2. Profil Umum SMP Islam Al-Mursyidiyah 

Nama Sekolah  : SMP Islam Al-Mursyidiyah  

Nama Kepala Sekolah : Abdul Rahem, S. Pd.  

NPSN   : 20565667 
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Status Akreditasi  : C (Swasta) 

Alamat   : Jalan Balai Desa Sidomukti, Dusun Ledok,  

      Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember,  

       Provinsi Jawa Timur 

Tahun Berdiri  : 2006 

Tahun Ijin Operasional : 2011 

Nomor Telepon  : (0331) 3619820 

Email   : smpialmursyidiyah.mayang@gmail.com  

3. Visi dan Misi SMP Islam Al-Mursyidiyah 

SMP Islam Al-Mursyidiyah memiliki tujuan mendidik anak-anak bukan 

mengajarkan kepada mereka sekumpulan ilmu pengetahuan semata, melainkan 

mendidik berarti mengajarkan kepada anak-anak sejak usia dini, dengan 

mengembangkan kemampuan dan mampu menghadapi tantangan yang menjadi 

ajang yang unggul dalam prestasi, iman dan taqwa, dan kekreatifannya. Maka 

dalam hal tersebut diwujudkan dalam visi dan misi sebagai berikut: 

a. Visi Sekolah  

1) Unggul dalam Iman dan Taqwa yang bersifat Religius. 

2) Unggul dalam Prestasi Akademik maupun Non Akademik. 

3) Unggul dalam keterampilan 3K (Komunikasi, Kolaborasi, dan 

Kreativitas). 

b. Misi Sekolah 

1) Menyiapkan tamatan yang mampu menginterrealisasi nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

mailto:smpialmursyidiyah.mayang@gmail.com
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2) Menyiapkan tamatan yang mampu mengaplikasikan ilmu yang di dapat 

di sekolah. 

3) Meningkatkan prestasi akademik kelulusan. 

4) Meningkatkan kemampuan siswa untuk berwawasan luas. 

5) Kompetitif dalam IPTEK, keterampilan, dan olahraga. 

6) Menumbuhkan motivasi berkreasi terhadap potensi di sekitar.  

4. Rekapitulasi Data SMP Islam Al-Mursyidiyah 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Data SMP Islam Al-Mursyidiyah 

Data Guru dan Siswa 

No Uraian Guru Siswa 

1 Laki-laki 7 44 

2 Perempuan 6 46 

Total 13 90 

  Data Rombongan Belajar 

No Uraian Jenis Kelamin Jumlah Total 

1 Kelas 7  L 16 30 

P 14 

2 Kelas 8 L 15 32 

P 17 

3 Kelas 9 L 13 28 

P 15 

Total 90 

 

5. Daftar Dewan Guru SMP Islam Al-Mursyidiyah 

Tabel 4.2 

Daftar Dewan Guru SMP Islam Al-Mursyidiyah 

No Nama Jabatan 

1 Abdul Rahem, S. Pd. Kepala Sekolah 

2 Muntoha, S. Pd. 
Humas dan Guru Pendidikan 

Kewarganegaran 

3 Ike Winarsih, S. Pd. Guru Bahasa Indonesia 

4 Abdul Mu’is, S. Pd. Guru Pendidikan Agama Islam 

5 Mubayyizah, S. Pd. Guru Penjaskes dan Seni budaya 

6 Khusnul Khotimah, S. Sos. 

Waka Kurikulum dan Guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial 
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No Nama Jabatan 

7 Bahriyatul Afiyah, S. Si. 
Operator dan Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam 

8 Mihfadatuz Zainani, S. Pd. Guru Matematika 

9 Zainuddin Sarpras dan Guru Bahasa Arab 

10 Fauzi Wafa Bendahara 

11 Sofiatul Hasanah, S. Pd. Guru Bahasa Inggris 

12 Ainul Kholid Tata Usaha dan Guru Prakarya 

13 Gading Guru Bahasa Daerah 

 

6. Kegiatan Penelitian 

Penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematika dalam Pemecahan Masalah pada Materi Persamaan Garis Lurus 

(PGL) Kelas VIII Ditinjau dari Self Concept Matematis Siswa di SMP Islsm 

Al-Mursyidiyah Mayang Jember” dilaksanakan pada bulan November 2022. 

Pada kegiatan pertama penelitian ini yakni dengan memberikan surat ijin 

kepada Kepala Sekolah SMP Islam Al-Mursyidiyah yang dilanjutkan 

kepada wakil kurikulum serta berkoordinasi langsung mengenai penelitian 

berupa instrumen, subjek, dan pemilihan jadwal penelitian  dengan guru 

mata pelajaran matematika. Penelitian dilakukan pada hari Selasa pada jam 

ke 5-6 mata pelajaran Bahasa Arab dengan tujuan menyebarkan angket Self 

Concept Matematis siswa pada kelas VIII A. Dari hasil angket peneliti 

sudah menentukan subjek yaitu 6 siswa dengan rekomendasi guru mata 

pelajaran matematika. Kegiatan selanjutnya dilakukan setiap 1 minggu 

sekali pada hari Rabu pada jam ke 3-4 dengan tujuan melakukan tes soal  

dan wawancara yaitu TPM 1 dan wawancara 1, TPM 2 dan wawancara 2, 

serta TPM 3 dan wawancara 3. Lebih jelasnya peneliti sudah mencantumkan 
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jurnal kegiatan pada proses penelitian yang sedang berlangsung. Berikut 

jurnal kegiatan yang dicantumkan:  

Tabel 4.3 

Jurnal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1 Jumat, 11 November 2022 Penyerahan surat ijin penelitian dan 

oservasi ke SMP Islam Al-

Mursyidiyah 

2 Sabtu, 12 November 2022 Pengumpulan data sekolah, 

Penentuan jadwal penelitian dan 

validasi instrumen penelitian oleh 

guru matematika 

3 Selasa, 15 November 2022 Penyebaran Angket Self Concept 

Matematis Siswa 

4 Rabu, 16 November 2022 Pemberian TPM Tipe 1 dan 

Wawancara 1 

5 Rabu, 23 November 2022 Pemberian TPM Tipe 2 dan 

Wawancara 2 

6 Rabu, 30 November 2022 Pemberian TPM Tipe 3 dan 

Wawancara 3 

7 Kamis, 01 Desember 2022 Meminta surat selesai penelitian  

 

7. Validasi Instrumen Penelitian 

Validasi instrumen yang dilakukan pada penelitian ini berupa angket 

self concept matematis siswa, soal tes (TPM 1, TPM 2, dan TPM 3), dan 

pedoman wawancara. Pada angket self concept matematis siswa sebanyak 

31 butir pernyataan, dan soal tes terdapat 3 Butir soal dengan setiap TPM 

terdapat 1 butir soal. Uji validasi ini berdasarkan validasi format, validasi 

isi, dan validasi bahasa.  Pada tahap validasi instrumen dilakukan oleh tiga 

validator yang dipilih berupa dua validator dari dosen Tadris Matematika 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, dan satu 

validator dari guru mata pelajaran Matematika di SMP Islam Al-

Mursyidiyah Sidomukti Mayang. Pada penentuan    atau validasi dari setiap 
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instrumen yang akan di validasi dengan menggunakan langkah-langkah 

berikut, diantaranya:
70

 

a) Menghitung rerata nilai ketiga validator (  ) 

Menentukan rata-rata nilai hasil ketiga validator untuk setiap 

indikator (  ) dengan menggunakan rumus persamaan: 

   
∑    
 
   

 
 

Keterangan: 

    = Data dari validator ke-   terhadap indikator ke-  

     = Validator 1, 2, dan 3 

     = Indikator 1, 2,……(sebanyak indikator) 

    = Banyaknya indicator 

     = rata-rata kriteria ke-  

Berdasarkan rumus yang digunakan untuk menentukan rerata hasil 

dari validator untuk setiap instrumen yang di validasi, maka diperoleh 

hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Analisis Data Hasil Validasi Angket Self Concept Matematis Siswa 

Pertanyaan Ke- 
Penilaian 

   Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 

3 3 4 3 3,3 

4 3 4 4 3,6 

5 4 3 4 3,6 

6 4 4 4 4 

Total 22,5 

                                                
70 Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi pada Penelitian Pendidikan 

Matematika), (Jember : Pena Salsabila, 2010). 
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 Tabel 4.5 

Analisis Data Hasil Validasi TPM 1 

Pertanyaan Ke- 
Penilaian 

   Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 

4 3 4 4 3,6 

5 4 4 4 4 

6 3 3 4 3,3 

7 4 4 4 4 

8 3 4 4 3,6 

Total 30,5 

 

Tabel 4.6 

Analisis Data Hasil Validasi TPM 2 

Pertanyaan Ke- 
Penilaian 

   Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 4 4 4 

2 4 3 3 3,3 

3 4 4 4 4 

4 3 4 4 3,6 

5 4 4 4 4 

6 3 3 4 3,3 

7 4 4 4 4 

8 3 4 4 3,6 

Total 29,8 

 

Tabel 4.7 

Analisis Data Hasil Validasi TPM 3 

Pertanyaan Ke- 
Penilaian 

   Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 4 4 4 

2 4 3 4 3,6 

3 4 4 4 4 

4 3 4 4 3,6 

5 4 4 4 4 

6 3 3 4 3,3 

7 4 4 4 4 

8 3 4 4 3,6 

Total 30,1 
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Tabel 4.8 

Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

Pertanyaan Ke- 
Penilaian 

   Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 4 4 3 3,6 

2 4 3 3 3,3 

3 3 4 3 3,3 

4 4 4 4 4 

5 3 3 4 3,3 

6 4 3 4 3,6 

Total 21,1 

 

b) Menghitung rerata total untuk setiap aspek (  ) 

Setiap aspek penilaian mempunyai nilai rerata setiap validator (  ), 

jadi untuk selanjutnya peneliti menjumlahkan setiap aspek dan dibagi 

dengan banyaknya aspek dengan menggunakan rumus : 

   
∑   
 
   

 
 

Keterangan: 

   = Nilai rerata total untuk setiap aspek ke-   

    = Rerata nilai aspek ke-   

    = Aspek yang dinilai 1, 2,……(sebanyak aspek) 

   = Banyaknya aspek 

Berdasarkan nilai validasi dari setiap validator, maka peneliti 

menetapkan rerata untuk setiap aspek dari angket self concept matematis 

siswa, soal tes (TPM 1, TPM 2, dan TPM 3), dan pedoman wawancara. 

Maka akan diperoleh nilai validasi dari setiap aspek, diantaranya: 
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Tabel 4.9 

Menetapkan Rerata Nilai setiap Aspek (  ) dari Validasi Angket Self 

Concept Matematis Siswa 

Aspek Validasi 
Pertanyaan Ke- 

   1 2 3 4 5 6 

Format 4 4 - - - - 4 

Isi - - 3,3 3,6 - - 3,45 

Bahasa - - - - 3,6 4 3,8 

 

Tabel 4.10 

Menetapkan Rerata Nilai  setiap Aspek (  ) dari Validasi TPM 1 

Aspek Validasi 
Pertanyaan Ke- 

   1 2 3 4 5 6 7 8 

Format 4 4 - - - - - - 4 

Isi - - 4 3,6 4 3,3 - - 3,7 

Bahasa - - - - - - 4 3,6 3,8 

 

Tabel 4.11 

Menetapkan Rerata Nilai  setiap Aspek (  ) dari Validasi TPM 2 

Aspek Validasi 
Pertanyaan Ke- 

   1 2 3 4 5 6 7 8 

Format 4 3,3 - - - - - - 3,65 

Isi - - 4 3,6 4 3,3 - - 3,7 

Bahasa - - - - - - 4 3,6 3,8 

 

Tabel 4.12 

Menetapkan Rerata Nilai  setiap Aspek (  ) dari Validasi TPM 3 

Aspek Validasi 
Pertanyaan Ke- 

   1 2 3 4 5 6 7 8 

Format 4 3,6 - - - - - - 3,8 

Isi - - 4 3,6 4 3,3 - - 3,7 

Bahasa - - - - - - 4 3,6 3,8 

 

Tabel 4.13 

Menetapkan Rerata Nilai setiap Aspek (  ) dari Validasi Pedoman 

Wawancara 

Aspek Validasi 
Pertanyaan Ke- 

   1 2 3 4 5 6 

Format 3,6 - - - - - 3,6 

Isi - 3,3 3,3 4 - - 3,5 

Bahasa - - - - 3,3 3,6 3,45 
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c) Menghitung rerata total untuk semua aspek (  ) 

Setiap aspek penilaian mempunyai nilai rerata semua validator (  ), 

jadi untuk selanjutnya peneliti menjumlahkan semua aspek dan dibagi 

dengan banyaknya aspek dengan menggunakan rumus : 

   
∑   
 
   

 
 

Keterangan: 

    = Nilai rerata total untuk semua aspek ke-   

     = Rerata nilai aspek ke-   

     = Aspek yang dinilai 1, 2,……(sebanyak aspek) 

    = Banyaknya aspek 

Berdasarkan nilai dari    pada setiap aspek, maka menentukan nilai 

    terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 

Menentukan Nilai  (  )  

Instrumen Validasi 
      

1 2 3 

Angket Self Concept Matematis 4 3,45 3,8 3,75 

Soal TPM 1 4 3,7 3,8 3,83 

Soal TPM 2 3,65 3,7 3,8 3,71 

Soal TPM 3 3,8 3,7 3,8 3,76 

Pedoman Wawancara 3,6 3,5 3,45 3,51 

 

Dengan demikian, berdasarkan nilai validasi masing-masing 

aspek dari instrumen angket, soal tes, dan pedoman wawancara yang 

memiliki minimal 3 kriteriamaka instrumen tersebut dikatakan valid 

dan dapat digunakan. 
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Hal ini diperkuat dengan lembar angket, tes soal, dan pedoman 

wawancara yang disusun peneliti dan divalidasi berdasarkan indikator 

self concept matematis siswa dan kemampuan berpikir kritis 

matematika yang di validasi oleh tiga validator dan mengalami tahapan 

revisi dari perbaikan kata, kalimat, dan penambahan butir pertanyaan.  

Dengan begitu peneliti melakukan perbaikan instrumen penelitian untuk 

selanjutnya di validasi lagi oleh validator. Berdasarkan hasil dari 

validasi kedua, peneliti sudah mecapai tahap valid atau dapat 

digunakan.  

Maka disajikan TPM 1,TPM 2, dan TPM 3 setelah adanya revisi dan 

layak digunakan untuk penelitian tentang kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa kelas VIII A dalam pemecahan masalah ditinau dari self 

concept matematis siswa. 

Tabel 4.15 

Hasil Validasi Instrumen TPM 

TPM Sebelum Sesudah 

1 sebuah mobil bergerak 

dengan kecepatan tetap 

         . Setelah      , 

mobil tersebut menempuh 

jarak        Berapa lama 

jarak tempuh mobil tersebut 

setelah      ? 

Ali mengendarai mobil dengan 

kecepatan tetap           dari 

Surabaya menuju Yogyakarta. 

Setelah      , Ali menempuh 

jarak       dan berhenti di Sragen. 

Jika Ali akan melanjutkan 

perjalanan ke Yogyakarta, berapa 

jarak tempuh mobil tersebut setelah 

     ? 
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TPM Sebelum Sesudah 

2 Beberapa operator 

menerapkan tarif yang 

berbeda untuk setiap 

panggilan telepon. Misal tarif 

untuk menghubungi telepon 

seluler pada operator lain 

          . Pada         
pertama, percakapan bertarif 

       berapakah tarif 

percakapan  

Salsa menggunakan kartu IM3 

untuk menelepon. Pada kartu 

tersebut, operator menerapkan tarif 

yang berbeda untuk setiap panggilan 

telepon. Ketika Salsa menelepon 

operator lain maka dikenakan tarif 

          . Pada         pertama, 

Salsa dikenakan tarif      . Lalu  

 
yang  diperlukan selama 

        ? 

berapa tarif yang dikenakan Salsa 

selama       ? 

3 Observasi yang dilakukan 

terhadap bakteri di suatu 

laboratorium menghasilkan 

data observasi. Observasi 

pada jam pertama ada 

          yang membelah, 

kemudian pada jam kedua ada 

          yang membelah. 

Berapakah banyaknya 

bakteri yang membelah pada 

jam ke-enam? 

Observasi yang dilakukan di 

Laboratorium oleh Farhan terhadap 

bakteri Amoeba dengan 

menghasilkan data sebagai berikut. 

- Observasi pada jam pertama 

terdapat           Amoeba yang 

membelah 

- Kemudian Farhan melakukan 

observasi pada jam ke-dua, dan 

terdapat           Amoeba yang 

membelah 

Jika Farhan melakukan observasi 

lagi pada jam ke-enam. Maka 

berapa  bakteri Amoeba yang 

membelah ? 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada pemilihan subyek utama dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan mengambil subyek dengan tujuan yang sesuai. 

Pemilihan subyek penelitian ini, sudah dijelaskan pada Bab III sebelumnya. 

Kegiatan pertama, yang peneliti lakukan dengan menyebarkan angket self concept 

matematis siswa pada kelas VIII A di SMP Islam Al-Mursyidiyah sebanyak 16 

siswa. Kemudian peneliti melakukan tahap analisis dan memberikan skor angket 

self concept matematis kepada setiap siswa dengan tujuan untuk menentukan 
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subyek utama yaitu sebanyak 6 siswa yang akan dijadikan subyek penelitian. 

Berdasarkan hasil skor angket self concept matematis diperoleh 2 siswa dengan 

self concept matematis tinggi, 12 siswa dengan self concept matematis sedang, 

dan 2 siswa dengan self concept matematis rendah. Adapun teknis pelaksanaan 

pengerjaan angket self concept matematis yaitu seluruh kelas VIII A diberikan 

angket self concept matematis dengan waktu pengerjaan 30 menit.  

Pada kegiatan kedua, ketiga, dan keempat yang dilakukan setiap 1 minggu 

sekali yaitu pengerjaan soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 materi Persamaan Garis 

Lurus (PGL) yang berjumlah 1 butir soal setiap TPM pada siswa kelas VIII A. 

Lalu dilanjut setelah memberikan soal tes siswa diberikan pertanyaan yaitu pada 

tahap wawancara dengan subyek utama. Analisis data hasil penelitian yang 

dimiliki peneliti akan dilakukan analisis  berdasarkan teori dari Miles dan 

Huberman. Adapun tahapan analisis tersebut diantaranya:
71

 

1. Reduksi Data 

Pada tahap reduksi data, penelitian ini terdiri dari : 

a. Penggelompokkan 

Pengelompokkan yang dilakukan pada penelitian ini berdasarkan dari 

hasil angket self concept matematis yang mempunyai kriteria tinggi, sedang, 

dan rendah. Adapun hasil skor yang diperoleh dari angket self concept 

matematis pada siswa kelas VIII A, maka dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

 

                                                
71 Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2018. Hlm. 133. 
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Tabel 4.16 

Pengelompokkan Hasil Angket Self Concept Matematis 

No Nama 
Penilaian 

Angket Kategori 

1 Aqila Salsabila 84 Sedang  

2 Dewi Santika 83 Sedang  

3 Dewi Zuhro Fatis Solehah 81 Sedang 

4 Faridatul Hasanah 80 Sedang 

5 Fitri 83 Sedang 

6 Humayroh 55 Rendah 

7 Khoirul Ummah 77 Sedang 

8 Malwinatul Izzatil Hakiki 80 Sedang 

9 Muhammad Faizal 81 Sedang 

10 Muhammad Noufil Hidayat 82 Sedang 

11 Mussafiroh 80 Sedang 

12 Nida’ul Khoiriyatul Ilma 81 Sedang 

13 Nuor Izza Alifatul Munawaroh 107 Tinggi 

14 Sherly Cantika Dewi 80 Sedang 

15 Siti Nur Laila 48 Rendah 

16 Windi Widia Sari 108 Tinggi 

 

b. Pemilihan Subjek Utama  

Pemilihan subyek utama yang dilakukan atas pertimbangan dari 

kriteria dalam menetapkan subyek dan diskusi dengan guru mata pelajaran 

matematika, yakni siswa yang memiliki self concept matematis tinggi terdiri 

dari 2 siswa, self concept matematis sedang terdiri dari 2 siswa, self concept 

matematis rendah terdiri dari 2 siswa. Penetapan subyek dipilih melalui 

saran guru mata pelajaran matematika. Sehingga peneliti menetapkan 

subyek dengan menggunakan kode SSC01 dan SSC02 untuk kategori self 

concept matematis tinggi, SSC03 dan SSC04 untuk kategori self concept 

matematis sedang, dan SSC05 dan SSC06 untuk kategori self concept 

matematis rendah. Berikut adalah hasil angket self concept matematis dan 

nilai ulangan harian matematika materi Persamaan Garis Lurus (PGL) yaitu: 
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Tabel 4.17 

Pemilihan Subyek Utama Berdasarkan Angket Self Concept Matematis 

No Kode Nama 
Penilaian 

Angket Kategori 

1 SSC01 Windi Widia Sari 108 Tinggi 

2 SSC02 Nour Izza Alifatul M. 107 Tinggi 

3 SSC03 Fitri 83 Sedang 

4 SSC04 Muhammad Noufil H. 82 Sedang 

5 SSC05 Humayroh 55 Rendah 

6 SSC06 Siti Nur Laila 48 Rendah 

 

Pada tabel di bawah ini adalah tabel kesetaraan kemampuan 

matematika siswa jika dilihat dari hasil ulangan harian Persamaan Garis 

Lurus (PGL) pada mata pelajaran matematika. Yang dapat di lihat di bawah 

ini: 

Tabel 4.18 

Kesetaraan Kemampuan Matematika Berdasarkan Nilai Ulangan 

Harian Persamaan Garis Lurus (PGL) 

No Kode Nama Nilai UH Kategori 

1 SSC01 Windi Widia Sari 85 Sangat Baik 

2 SSC02 Nour Izza Alifatul M. 80 Sangat Baik 

3 SSC03 Fitri 80 Sangat Baik 

4 SSC04 Muhammad Noufil H. 75 Baik 

5 SSC05 Humayroh 75 Baik 

6 SSC06 Siti Nur Laila 80 Sangat Baik 

 

c. Pengecekkan Hasil TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 

Pengecekkan hasil nilai siswa dalam mengerjakan soal TPM 1, TPM 

2, dan TPM 3 pada materi Persamaan Garis Lurus (PGL) yang berjumlah 1 

butir soal setiap TPM, dapat dilihat paa tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.19 

Hasil Soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 Persamaan Garis Lurus (PGL) 

No Kode Nama 
Penilaian  

TPM 1 TPM 2 TPM 3 

1 SSC01 Windi Widia Sari 100 100 100 

2 SSC02 Nour Izza Alifatul M. 100 100 100 

3 SSC03 Fitri 70 75 75 

4 SSC04 Muhammad Noufil H. 75 95 100 

5 SSC05 Humayroh 30 55 55 

6 SSC06 Siti Nur Laila 35 75 75 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan ketika semua data sudah terkumpul. Data yang 

sudah dikumpulkan oleh peneliti akan dilakukan analisa dengan 

mendeskripsikan data dari hasil tes kemampuan berpikir kritis matematika 

siswa dalam pemecahan masalah pada materi Persamaan Garis Lurus (PGL) 

kelas VIII ditinjau dari self concept matematis siswa. Pada hasil wawancara 

yang diperolwh peneliti akan diterjemahkan atau ditranskipkan pada kode yang 

sudah dibuat oleh peneliti agar mempermudah peneliti dalam melakukan 

analisis. Adapun pengkodean yang dibuat peneliti yaitu:  

1. SSC untuk menyatakan Subyek utama self concept matematis, dan angka 

01, 02, 03, 04, 05, dan 06 menyatakan urutan dari tingkatan tinggi sampai 

rendah. Contoh: SSC01 dinyatakan subyek utama self concept matematis 

tinggi. 

2. IN untuk menyatakan Interviewer atau  utama. pewawancara. 

3. Lalu kode ditambah angka 01, 02, 03, dan seterusnya untuk memberikan 

kode dalam setiap percakapan antara peneliti dan subyek. Contohnya : 

SSC0101, IN01, dan lainnya. 
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Berikut pemaparan dan triangulasi data kemampuan berpikir kritis 

matematika dalam pemecahan masalah pada materi Persamaan Garis Lurus 

(PGL) berdasarkan teori yang dipakai yaitu teori polya. 

a. Pemaparan dan Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam 

Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Tinggi SSC01 

1) Pemaparan Soal TPM 1  

a) Tahap Memahami Masalah  

Telah disajikan hasil dari pengerjaan SSC01 dalam tahap 

memahami masalah. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah 

ini.  

 

Gambar 4.1 

Hasil Pengerjaan dalam Memahami Masalah SSC01 pada TPM 1 

 

Lembar pengerjaan diatas, dilihat bahwa tahap memahami 

masalah SSC01 dapat merumuskan pertanyaan atau mengidentifikasi 

fakta yang ada pada soal Persamaan Garis Lurus (PGL). Hal ini 

dinyatakan dengan SSC01 sudah dapat menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal Persamaan Garis Lurus (PGL). 
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Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dan SSC01 dalam memahami masalah. 

IN03 : Sip, lalu apa yang kamu pahami setelah membaca 

soalnya? 

SSCO103 : Saya menulis dulu apa yang diketahui dan ditanya bu 

untuk soal ini 

IN04 : Hem, apa saja yang kamu ketahui? 

SSC0104 : Yang saya tulis kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu =  

4 jam, jarak =  40 km, waktu = 8 jam 

IN05 : Oke, apakah ada lagi? 

SSC0105 : Yang di tanyakan bu, tetapi saya lupa menulisnya, 

hehehehe 

IN06 : Oke tidak apa-apa. Apa yang ditanyakan itu? 

SSC0106 : Jarak tempuh 8 jam bu 

IN07 : Iya, benar sekali. Lalu apakah soal ini ada 

hubungannya dengan materi yang kamu pelajari 

sebelumnya? 

SSC0107 : Sepertinya ada bu, koordinat, bilangan bulat, dan aljabar 

IN08 : Apakah ada lagi? 

SSC0108 : Saya hanya ingat itu bu. Tidak ada sepertinya 

IN09 : Oke, oke... kenapa harus diketahui dan ditanya dahulu? 

SSC0109 : Agar saya tahu menyusunnya dan menentukan 

rumusnya bu 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan diatas, peneliti dan 

SSC01 dapat memberikan fakta bahwa SSC01 dapat memahami 

maksud dari soal yang diberikan dengan menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanya pada soal Persamaan Garis Lurus (SSC0103). 

Selain itu, SSC01 dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya 

yaitu kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu tempuh pertama = 4 jam, 

jarak tempuh = 40 km, dan waktu tempuh kedua = 8 jam, namun 

SSC01 lupa menuliskan apa yang ditanya pada lembar pengerjaan, 

namun SSC01 dapat menjawabnya pada saat wawancara berlangsung 

(SC0104 dan SSC0106).  
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Dari hasil wawancara tersebut, SSC01 juga dapat memberikan 

jawaban yang menghubungkan materi sebelumnya yaitu materi 

koordinat kartesius, aljabar, dan bilangan bulat (SSC0107). Hal ini, 

agar SSC01 dapat mempermudah dalam mengerjakan tahap-tahap 

selanjutnya.  

b) Tahap Menyusun Rencana 

Disajikan hasil pengerjaan TPM 1 pada tahap menyusun 

rencana oleh SSC01 berikut. 

 

Gambar 4.2 

Jawaban Menyusun Rencana SSC01 pada TPM 1 

 

Dalam tahap ini SSC01 dapat menerapkan dan merencanakan 

langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah yang diberikan terkait 

materi Persamaan Garis Lurus (PGL). Hal ini dilihat dari langkah-

langkah yang dilakukan oleh SSC01 dengan mengubah apa yang 

sudah diketahui dan ditanyakan ke dalam bentuk matematika agar 

mempermudah dalam mengerjakan rumus Persamaan Garis Lurus 

(PGL). Tahap ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dan SSC01. 

IN10 : Oke kalau begitu, selanjutnya apa langkah pertama 

kamu dalam mengerjakan soal? 
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SSC0110 : Saya memisalkannya bu dengan waktu jadi x, jarak jadi 

y. (    )  (     ) (    )  (     ) (   )  
(   )   

IN11 : Adakah pemisalan lainnya? 

SSC0111 : Ada bu, dengan mengganti pemisalan ke keterangan. 

Seperti (10,1) yaitu waktu 1 jam dengan 10 km/jam, 

dan lainnya sama seperti itu bu. 

IN12 : Oke, mengapa kamu menggunakan rumus yang kamu 

pakai? 

SSCO112 : Karena yang diajarkan di sekolah saat materi itu 

rumusnya menggunakan itu bu.  

IN13 : Oke, jika seperti itu tahap selanjutnya bagaimana? 

SSC0113 : Mengerjakannya dengan rumus Persamaan Garis Lurus 

bu. Rumusnya 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

Dari hasil wawancara peneliti dengan SSC01, bahwa SSC01 

dapat menentukan rencana untuk menyelesaikan soal TPM 1 

(SSC0110 dan SSC0111). SSC01 memberikan jawaban bahwa cara 

yang digunakan telah diajarkan di sekolah, dan ketika SSC01 

ditanyakan rumus Persamaan Garis Lurus dapat menjawab dengan 

tepat (SSC0112 dan SSC0113). 

c) Tahap Melaksanakan Rencana 

Berikut disajikan hasil dari pengerjaan TPM 1 oleh SSC01 pada 

tahpa melaksanakan rencana. 
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Gambar 4.3 

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC01 pada TPM 1  

 

Pada gambar 4.3, SSC01 dapat menentukan dan menuliskan 

solusi dari permasalahan yang dimiliki. Dengan menggunakan rumus 

Persamaan Garis Lurus (PGL), lalu SSC01 mensubtitusikan pemisalan 

yang didapat pada tahap menyusun rencana ke dalam rumus 

Persamaan Garis Lurus.  Setelah itu, hasil persamaan dari subtitusi, 

SSC01 mensubtitusikan nilai y yaitu 8 ke dalam persamaan yang 

didapat pada rumus Persamaan Garis Lurus. SSC01 lalu 

menggambarkan titik koordinat yang didapat dalam bidang koordinat 

kartesius. Hal ini dapat didukung dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap SSC01.  
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IN14 : Setelah itu, bagaimana kamu mengerjakannya sesuai 

langkah-langkah? 

SSC0114 : Begini bu, karena itu menggunakan rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
, maka saya masukkan yang sudah dimisalkan 

sesuai pemislaan hasilnya         , lalu saya 

masukkan  (   ) jadinya x hasilnya 80 bu. 

IN15 : Nah, setelah ditemukan hasilnya, lalu apa yang kamu 

lakukan? 

SSC0115 : Menggambar grafiknya bu, agar tahu kecepatannya 

tetap atau berubah 

IN16 : Nah, dapat ibu simpulkan bahwa kamu menggunakan 

rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 ya. Lalu mengapa kamu 

gunakan langkah itu? 

SSC0116 : Karena setelah mengerjakannya dengan rumus itu, 

saya lebih mudah menggambar grafiknya bu. Dan saya 

belum memahami langkah lainnya. 

 

Dari hasil wawancara tersebut, SSC01 dapat menentukan rumus 

dan menuliskan solusi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

SSC01 dapat mengerjakan soal TPM 1 sesuai dengan rencana awal 

yang dilakukan oleh SSC01 (SSC0114 dan SSC0115), serta SSC01 

dapat mengungkapkan nya dengan jelas dan tepat (SSC0116). 

d) Tahap Memeriksa Kembali 

Berikut disajikan hasil dari pengerjaan SSC01  pada TPM 1 

tahap memeriksa kembali. 

 

Gambar 4.4  

Jawaban Memeriksa Kembali SSC01 pada TPM 1 

 

Dari gambar 4.4 dapat dilihat bahwa SSC01 dapat 

menyimpulkan dan secara tidak langsung mengecek kembali jawaban 
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yang dihasilkan pada saat dilakukan wawancara. SSC01 melakukan 

pemeriksaan kembali jawabannya dengan teliti dan tepat. Hal ini 

dilihat dari hasil yang ditulis SSC01 dengan menyimpulkan hasil akhir 

yang diperoleh dari masalah yang diberikan. Tahap ini dapat didukung 

dengan hasil wawancara dari SSC01 bersama peneliti.  

IN17 : Setelah itu, apakah yang kamu lakukan? 

SSC0117 : Memberikan kesimpulan bu 

IN18 : Kesimpulan seperti apa? 

SSC0118 : Kesimpulan untuk memeriksa kembali apakah 

jawaban saya benar dengan menuliskan hasil akhir. 

Saya tuliskan hasil akhirnya yaitu jarak yang 

digunakan untuk jarak Surabaya sampai Yogyakarta 

pada waktu 8 jam adalah 80 km bu 

IN19 : Oke, apakah menurut kamu jawaban yang kamu 

berikan sudah sesuai? 

SSCO119 : Insyaallah sudah bu. Karena saya kerjakan sesuai 

dengan tahapannya. 

IN20 : Apakah sudah yakin? 

SSCO120 : Sudah bu, sesuai yang dijalankan saya 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa SSC01 

menyebutkan dan sudah mengecek kembali dan menuliskan 

kesimpulannya pada lembar pengerjaan (SSC0118). SSC01 pun sudah 

yakin akan jawabannya, dan jawaban yang diberikan sudah sesuai 

dengan yang diinginkan (SSC0119 dan SSC0120). 

2) Pemaparan TPM 2  

a) Tahap Memahami Masalah  

Di bawah ini disajikan hasil SSC01 dari TPM 2 pada tahap 

memahami masalah. 
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Gambar 4.5 

Jawaban Memahami Masalah SSC01 pada TPM 2 

 

Dalam memahami masalah pada Gambar 4.5, SSC01 

mengidentifikasi fakta yang terdapat pada soal TPM 2 dengan cara 

diketahui dan ditanya dalam soal tersebut. Hal ini dapat dilihat bahwa 

SSC01 dapat menyebutkan tarif menelvon perator lain = Rp. 5/menit, 

tarif perakapan pertama = Rp. 20, waktu yang dibutuhkan percakapan 

pertama = 4 menit, dan waktu yang dibutuhkan percakapan kedua = 8 

menit. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara peneliti 

terhadap SSC01 dalam memahami masalah TPM 2. 

IN21 : Oke, ketemu lagi ya. Langsung saja ya. Apa yang kamu 

lakukan setelah membaca soal Persamaan Garis Lurus 

itu? 

SSC0121 : Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan bu, sama sih 

seperti kemarin kayaknya ya bu. (ekspresi ketawa) 

IN22 : Iya sama seperti kemarin, hanya beda soal yang 

membahas apa. Lalu sebutkan yang diketahui dan 

ditanyakannya! 

SSC0122 : Yang diketahui dalam soal itu tarif menelvonoperator 

lain = Rp. 5 /menit, tarif percakapan pertama = Rp. 20, 

waktu percakapan pertama =  4 menit, waktu yang 

dibutuhkan kedua = 8 menit bu. Lalu yang ditanyakan 

disini saya lupa menulisnya, tapi yang ditanyakan 

berapa tarif yang dibutuhkan pada 8 menit bu 

IN23 : Okee, kemudian apakah ada lagi yang ingin kamu 

sebutkan? 

SSC0123 : Tidak bu. Seperti cukup 

IN24 : Okeeey, nah menurutmu apakah ada hubungannya pada 

materi sebelumnya yang sudah kamu pelajari? 
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SSC0124 : Sudah bu, sama seperti kemarin Aljabar, koordinat, dan 

bilangan bulat. Karena di dalam Persamaan Garis Lurus, 

dari grafik, caranya dalam mengerjakan itu ada di dalam 

materi salah satu itu bu. 

IN25 : Oke, berarti tidak berubah ya jawabannya, hanya 

alasannya saja yang berbeda. wkwkwk. 

SSC0125 : Tidak bu. Tetap pada pendirian yang saya tahu. 

Hehehehe 

 

Berdasarkan kutipan hasil wawancara yang dilakukan di atas, 

terkuak bahwa SSC01 dalam memahami masalah sudah tepat, namun 

terdapat kekurangan sebab lupa dalam menyebutkan ditanya pada soal 

(SSC0121 dan SSC0122). Selain itu, SSC01 dapat menyebutkan 

hubungan dari materi sebelumnya yang mengandung konsep aljabar 

saat mensubtitusikan, konsep koordinat kartesius saat menggambar 

grafik, dan konsep bilangan bulat saat menghitung persamaan 

(SSC0124). 

b) Tahap Menyusun Rencana 

Hasil dari pengerjaan SSC01 pada TPM 2 tahap menyusun 

rencana, sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 

Jawaban Menyusun Rencana  SSC01 pada TPM 2 

 

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa tahap menyusun 

rencana dengan memisalkan untuk menyusun rencana yang akan 
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digunakan dalam menyelesaikan masalah. Pada tahap ini SSC01 dapat 

menerapkan dan merencanakan langkah-langkah untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan terkait materi Persamaan Garis Lurus (PGL). 

Hal ini dilihat bahwa SSC01 dapat merubah hal yang diketahui dan 

ditanyakan dalam bentuk matematika. Tahap ini didukung dari 

kutipan hasil wawancara oleh peneliti dengan SSC01 berikut. 

IN26 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan dalam 

mengerjakan soal? 

SSC0126 : Mengubahnya ke dalam model matematika bu dengan 

memisalkannya x = waktu dan y = harga (   )  
(     )  (    )  (     )   (   )  (   )  

IN27 : Ada kah pemisalan lain? 

SSC0127 : Sama seperti kemarin bu 

IN28 : Oke, mengapa kamu gunakan rumus itu? 

SSCO128 : Agar mempermudah memasukkannya ke dalam rumus 

Persamaan Garis Lurus bu  

 

Berdasarkan petikan hasil wawancara oleh peneliti dan SSC01, 

dapat dilihat bahwa dalam menyusun rencana SSC01 sudah 

sepenuhnya menjelaskan ide-ide dalam matematika secara tepat 

dengan memisalkannya dalam bentuk matematika yakni x = waktu, y 

= harga,  (   )  (     )  (    )  (     )   (   )  (   ) dan 

SSC01 masih mengingat soal yan sebelumnya pada TPM 1 (SSC0126 

dan SSC0127). 

c) Tahap Melaksanakan Rencana 

Berikut disajikan hasil pengerjaan SSC01 pada tahap 

melaksanakan rencana TPM 2. 
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Gambar 4.7 

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC01 pada TPM 2  

 

Dalam gambar 4.7, SSC01 dapat menerapkan rumus 

Persamaan Garis Lurus dengan melakukan subtitusi dari pemisalan 

yang sudah dibuat pada gambar 4.6 yaitu tahap menyusun rencana. 

Pada tahap melaksanakan rencana SSC01 dapat menentukan dan 

menuliskan solusi dan permasalahan yang ada pada soal untuk 

menyelesaikannya. Hal ini didukung dalam kutipan hasil wawancara 

yang dilakukan berikut. 
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IN29 : Lalu bagaimana kamu mengerjakannya sesuai langkah-

langkahnya? 

SSC0129 : Menggunakan ini bu
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 lalu subtitusikan 

pada yang sudah diketahui tadi dengan model 

matematikanya. Lalu saya gambar jika hasilnya ketemu. 

Digambar dengan grafik 

IN30 : Kenapa kamu gunakan langkah itu? 

SSC0130 : Seperti soal sebelumnya bu, hanya soal nya beda 

langkahnya sama 

 

Berdasarkan kutipan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dan SSC01 bahwa dalam melaksanakan rencana pada TPM 2, 

SSC01 sudah menjelaskan kaitan ide-ide yang akan dilakukan dengan 

melakukan langkah-langkah pengerjaan dengan tepat. SSC01 

menuliskan pada lembar pengerjaan bahwa rumus Persamaan Garis 

Lurus yang digunakan menggunakan metode subtitusi yang 

menghasilkan y = 40, lalu SSC01 menjelaskan dengan baik bahwa 

setelah mengerjakan dengan rumus Persamaan Garis Lurus  SSC01 

menggamabr garfik dengan koordinat kartesius melalui titik-titik yang 

sudah dimilikinya (SSC0129). 

d) Tahap Memeriksa Kembali 

Pada tahap memeriksa kembali yang terpat pada gambar 4.7, 

subyek secara spontan sudah memriksa kembali jawaban yang 

dimiliki pada saat akan memberikan kesimpulan dan pada waktu 

wawancara berlangsung. Hal ini didukung dalam wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti. 
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IN31 : Oke kalau begitu. Setelah itu apa kamu memberikan 

secara rinci? 

SSC0131 : Iya bu, tapi saya mengecek kembali dulu jawabnnya 

sebelum kekesimpulan. 

IN32 : Sudah sesuai dan yakin dengan jawabsnmu? 

SSC0132 : Sudah bu. Kan caranya sama seperti kemarin 

 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti di atas, dipetik hasil 

bahwa SSC01 dapat memberikan kesimpulan dan memeriksa kembali 

jawaban yang dihasilkan (SSC0131). Ketika jawaban sudah sesuai 

SSC01 yakin bahwa jawaban yang ditarik kesimpulan sudah jelas dan 

tepat (SSC0132). 

3) Pemaparan TPM 3  

a) Tahap Memahami Masalah  

Berikut hasil pengerjaan SSC01 pada TPM 3 dalam tahap 

memahami masalah. 

 

Gambar 4.8 

Jawaban Memahami Masalah  SSC01 pada TPM 3 

 

SSC01 dalam memahami masalah pada gambar 4.8, dapat 

mengidentifikasi fakta yang didapat dengan merumuskan diketahui 

dan ditanya dalam soal TPM 3 yaitu jam pertama = 4 bakteri amoeba 

yang mebelah, jam kedua = 8 bakteri amoeba yang membelah, dan 
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berapa bakteri amoeba yang memeblah pada am keenam. Hal ini 

sudah dijelaskan pada hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan subyek penelitian berikut. 

IN33 : Langsung ya, pertanyaannya sama seperti sebelumnya. 

Apa yang pertama kali kamu pahami dari soal tersebut 

setelah membacanya? 

SSC0133 : Setelah membacanya, yang dilakukan dan dipahami 

adalah mengetahui dan ditanyakan bu. Namun beda, 

soal sekarang membahas bakteri ya. 

IN34 : Iya benar, soal sekarang membahas bakteri. Apa aja 

yang diketahui dan ditanya menurut kamu jika soalnya 

seperti ini? 

SSC0134 : Kalo di soal, jam pertama bakteri membelah 4 bakteri, 

jam kedua membelah 8 bakteri. Dan yang ditanya jam 

ke-enam ada berapa bakteri yang membelah bu, namun 

saya lupa lagi menulis ditanyanya bu 

IN35 : Iya benar, adakah lainnya? 

SSCO135 : Tidak bu 

IN36 : Lalu, apa hubungannya dengan materi sebelumnya? 

SSC0136 : Hubungannya, sama dengan soal sebeumnya bu aljabar, 

koordinat kartesius, dan bilangan bulat, namun ini 

nambah materi IPA dipertanyaannya masalah bakteri. 

Jadi selain materi itu ada materi membahas kelipatan 

bu. 

 

Berdasarkan hasil tersebut, SSC01 dapat memahami maksud 

atau tujuan dari soal TPM 3. Dilihat dari, SSC01 dapat 

mengidentifikasi bahwa soal TPM 3 berupa unsur mata pelajaran lain 

yaitu IPA (SSC0136). Namun hal itu tidak mengecoh  SSC01, bahwa 

SSC01 dapat menyebutkan diketahui dan ditanya dalam soal tersebut, 

walaupun SSC01 tidak menyantumkan ditanya pada lembar 

pengerjaan hanya menjawabnya pada wawancara langsung oleh 

peneliti (SSC0134). SSC01 juga dapat menyebutkan hubungan 

Persamaan Garis Lurus dengan materi sebleumnya, bahwa konsep ini 
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berhubungan dengan aljabar, koordinat kartesius, dan bilangan bulat. 

Namun SSC01 juga memberikan jawaban bahwa soal TPM 3 

berhubungan dengan materi kelipatan angka (SSC0136). 

b) Tahap Menyusun Rencana 

Pada gambar 4.8, SSC01 dapat menentukan rencana dengan 

tepat namun singkat. Menyusun rencana yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah yaitu memisalkan nya x = waktu, y = jarak, 

A(1,4), B(2,8), C(6,y). Hal ini didukung dengan kutipan hasil 

wawancara yang dilakukan saat kegiatan wawancara berlangsung. 

IN37 : Langkah selanjutnya apa yang kamu lakukan ? kok 

disini hanya secara singkat pemisalannya? 

SSC0137 : Iya bu, saya misalkan secara singkat sebab saya sudah 

pernah mengerjakannya seperti kemarin, jadi saya 

sudah tidak bingung lagi harus seperti apa 

mengerjakannya 

IN38 : Oh begitu, oke kalau seperti itu. Lalu apa saja yang 

kamu misalkan pada soal ini? 

SSC0138 :  (   )  (     )  (   )  (     )   (   )  (   )  
Dengan x = waktu y =  jarak 

IN39 : Mengapa kamu gunakan model matematika itu? 

SSCO139 : Ya nantinya saya masukkan ke rumus ini bu
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dan 

mendukung gambar 4.8, SSC01 dapat menentukan pemisalan secara 

singkat dan jelas karena menurut SSC01 soal TPM 3 dapat dikerjakan 

dengan cara pemisalan-pemisalan yang sama seperti TPM 1 dan TPM 

2 (SSC0137). Namun saat SSC01 diminta menjelaskan pemisalan 

yang dimaksud, SSC01 sudah menjawabnya dnegan tepat, dan juga 
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menjawab rumus selanjutnya akan di pakai pada tahap melaksanakan 

rencana (SSC0138 dan SSC0139). 

c) Tahap Melaksanakan Rencana 

Dalam hasil pengerjaan SSC01 pada TPM 3 dihasilkan tahap 

melaksanakan rencana sebagai berikut. 

 

Gambar 4.9 

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC01 pada TPM 3 
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Pada gambar 4.9 di atas terlihat, SSC01 dapat menerapkan 

metode subtitusi pada rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
  Tahap ini diterapkan 

dengan tepat oleh SSC01 dengan menentukan dan menuliskan solusi 

dan permasalahan yang ada pada soal TPM 3. Hal ini didukung 

dengan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap SSC01. 

IN40 : Lalu bagaimana mengerjakannya? 

SSC0141 : Dengan mensubtitusikan pemisalan ke rumusnya bu. 

Terus gambar grafik. 

IN42 : Iya benar. Jadi kamu sudah paham betul ya? 

SSC0142 : Alhamdulillah bu. Tapi kadang masih bingung juga... 

IN43 : Gak papa yang penting mau berusaha. Hehehe. Lalu 

kamu setelah ketemu hasilnya kamu apakan? 

 

Dari wawancara yang dilakukan, SSC01 mampu menjelaskan 

ide-ide dalam langkah-langkah yang dilakukan SSC01 pada tahap 

mensutituskan pemisalan pada rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 lalu 

mengerjakannya dengan menggambar grafik garisnya (SSC0141).  

d) Tahap Memeriksa Kembali 

Tahap ini terdapat pada gambar 4.9, SSC01 secara tidak 

langsung sudah membuat kesimpulan dengan singkat namun jelas dan 

tepat lalu melakukan pengecekkan kembali. Hal ini di dukung dengan 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan subyek penelitian. 

IN43 : Gak papa yang penting mau berusaha. Hehehe. Lalu 

kamu setelah ketemu hasilnya kamu apakan? 

SSC0143 : Buat kesimpulan dan mengeceknya 

IN44 : Mana kesimpulannya? 

SSC0144 : Itu bu, maaf kalau pendek. Biar cepat juga. Yang 

penting paham. Hehehe 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dimiliki, SSC01 sudah 

melakukan pengecekkan kembali dan memberikan kesimpulan dengan 

tepat (SSC0134 dan SSC0144). 

Peneliti melakukan analisis data untuk memastikan kekonsitenan 

pada kemampuan berpikir kritis matematika siswa dilihat dari self concept 

matematis tinggi dalam memahami masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali maka diperlukan 

triangulasi. Dalam hal ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 

waktu dan teknik, pada data hasil wawancara SSC01 dari hasil pengerjaan 

soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3. Maka dapat dilihat pada tabel 4.20 di 

bawah ini yang dimaksud dari triangulasi waktu dan teknik, sebagai berikut. 

Tabel 4.20 

Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan 

Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Tinggi  SSC01  

Langkah 

Polya 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis dalam 

Pemecahan Masalah 

Tingkat Kemampuan 

TPM 1 TPM 2 TPM 3 

Memahami 

Masalah 

Focus Merumuskan Pertanyaan √ √ √ 

Menyusun 

rencana 

Reason & 

Inference 

Menentukan rencana 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah 

√ √ √ 

Melaksanak

an Rencana 

Situation Menentukan dan 

menuliskan solusi dan 

permasalahn 

√ √ √ 

Memeriksa 

Kembali 

Clarity & 

Overview 

Menulis kesimpulan dan 

meninjau kembali 

seluruh jawaban 

√ √ √ 

Keterangan : 

√ : Mampu mencapai indikator  

× : Tidak mampu mencapai indikator 
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Berdasarkan triangulasi waktu dan teknik yang telah disajikan pada 

tabel 4.20 di atas, di dapat bahwa hal-hal yang di jawab pada lembar 

jawaban dan di jawab secara langsung pada wawancara yang dilakukan 

SSC01 pada TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 cenderung relatif sama dan sudah 

tepat jika dilihat pada indikator kemampuan berpikir kritis matematika 

dalam pemecahan masalah. Selain itu, kekonsistenan data kemampuan 

berpikir kritis matematika dilihat dari self concept matematis tinggi,  SSC01 

dalam memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali dapat memenuhi 4 indikator dari kemampuan berpikir 

kritis matematika dalam pemecahan masalah, maka dapat diungkapkan 

bahwa SSC01 yang memiliki self concept matematis tinggi juga memiliki 

kemampuan berpikir kritis matematika pada tingkatan kritis.  

b. Pemaaparan dan Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam 

Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Tinggi SSC02 

1) Pemaparan TPM 1  

a. Memahami Masalah  

Pada hasil pengerjaan SSC02 pada TPM 1 dihasilkan tahap 

memahami masalah sebagai berikut. 



89 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Jawaban Memahami Masalah SSC02 pada TPM 1 

 

Pada gambar 4.10, bahwa dalam memahami masalah SSC02 

dapat merumuskan pertanyaan  pada fakta yang ada di TPM 1. Hal ini 

diungkapkan oleh SSC02 dapat menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanya pada TPM 1. Hal ini didukung pada hasil  wawancara oleh 

peneliti dan SSC02. 

IN46 : Alhamdulillah. Langsung ya agar bisa istirahat. Hehehhe. 

Bagaimana dengan soal yang saya berikan? 

SSC0246 : Alhamdulillah mudah bu. Dan sudah pernah dibahas 

namun beda bu 

IN47 : Alhamdulillah, lalu apa yang kamu pahami setelah 

membaca soal itu? 

SSC0247 : Ditulis diketahuinya dan ditanyanya bu 

IN48 : Apa yang diketahui dan ditanya? 

SSC0248 : Kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu tempuh ke-1 = 4 

jam, jarak tempuh = 40 km, waktu tempuh = 8 jam. Lalu 

ditanya jarak tempuh selama 8 jam bu 

IN49 : Apakah ada lagi? 

SSC0249 : Tidak bu 

IN50 : Okee. Apakah ada hubungannya dengan materi-materi 

sebelumnya? 

SSC0250 : Ada bu 

IN51 : Apa saja? 

SSC0251 : Aljabar bu, koordinat bu 

IN52 : Apakah ada lagi? 
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SSC0252 : Insyaallah tidak bu 

IN53 : Apakah ada alasan mengapa berhubungan? 

SSC0253 : Menurut saya dalam Persamaan Garis Lurus didalamnya 

terdapat variabel-variabel dan grafik yang digambar 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan SSC02, 

bahwa SSC02 dapat merumuskan pertanyaan pada fakta yang ada di 

soal TPM 1 dengan menyebutkan yang diketahui dan ditanya pada 

TPM 1 (SSC0247). Selain itu, SSC02 dapat menyebutkan apa yang 

diketahui yakni kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu tempuh ke-1 = 4 

jam, jarak tempuh = 40 km, waktu tempuh = 8 jam. Lalu SSC02 dapat 

menyebutkan apa yang ditanya yakni jarak tempuh selama 8 jam 

(SSC0248).  Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, SSC02 dapat 

mengungkapkan bahwa materi yang berhubungan pada soal TPM 1 

adalah aljabar dan koordinat kartesius (SSC0251). 

b) Menyusun Rencana 

Berikut disajikan kutipan yang dilakukan pada gambar 4.10 

saat wawancara oleh peneliti dengan SSC02 dalam menyusun rencana 

TPM 1. 

IN54 : Selanjutnya, langkah awal kamu setelah mengetahui dan 

ditanya apa? 

SSC0254 : Memisalkan bu. Misal (10,1) dari kecepatan       
    dan waktu tetap menjadi (     ), lalu misal (40,4) 

dari jarak 40 km dan waktu 4 jam menjadi (     ), dan 

misal (x,8) dari waktu 8 jam dicari jaraknya lalu 

menjadi (x,y) bu  

IN55 : Oke, adakah cara lain? 

SSC0255 : Ada bu 

IN56 : Apa caranya? 

SSC0256 : Langsung menentukan (    )  (     ) (    )  
(     ) (   )  (   )  
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IN57 : Mengapa menggunakan rumus yang kamu tulis? 

SSC0257 : Karena lebih memudahkan saya bu 

IN58 : Oke, lalu tahap apalagi yang dilakukan selanjutnya? 

SSC0258 : Mengerjakan dengan rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

 

Berdasarkan dari petikan wawancara di atas, dapat diketahui 

bahwa dalam menyusun rencana, SSC02 dapat menentukan rencana 

untuk menyelesaikan soal TPM  1 serta menyebutkan pemisalannya 

yaitu misal (10,1) dari kecepatan           dan waktu tetap 

menjadi (     ), lalu misal (40,4) dari jarak 40 km dan waktu 4 jam 

menjadi (     ), dan misal (x,8) dari waktu 8 jam dicari jaraknya lalu 

menjadi (x,y) (SSC0254). SSC02 memberikan jawaban bahwa 

menggunakan pemisalan yang singkat yaitu 

(    )  (     ) (    )  (     ) (   )  (   ) (       )  

Setelah itu, SSC02 ditanyakan rumus Persamaan Garis Lurus dapat 

menjawab dengan tepat (SSC0258). 

c) Melaksanakan Rencana 

Berikut disajikan hasil dari pengerjaan TPM 1 oleh SSC02 

dalam melaksanakan rencana. 
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Gambar 4.11 

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC02 pada TPM 1 

 

Pada gambar 4.11, SSC02 dapat terlihat bahwa dalam 

menentukan dan menuliskan solusi dari permasalahan yang dimiliki 

SSC02 sudah mampu melakukannya. Hal ini dapat didukung dengan 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap SSC02. 

IN59 : Nah, setelah kamu menyebutnya tahap selanjutnya. 

Bagaimana langkah-langkah menyelesaikannya? 

SSC0259 : Subtitusikan(    )  (     ) (    )  

(     ) (   )  (   ) ke rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
. 

Menjadi: 

 
(   )

(   )
 

(    )

(     )
,  
(   )

 
 
(    )

  
  

  (   )   (    )  
              



93 

 

 

 

              

         , lalu masukkan ke  

  ( )        

          

        

     . lalu saya gambar grafiknya bu yang ada di 

kertas. 

IN60 : Oke, mengapa menggunakan langkah itu? 

SSC0260 : Ketika sudah disubtitusikan lalu menghasilkan     
    , maka saya subtitusikan ke (x,8) hasilnya 80. 

Grafik yang di gambar untuk memudahkan saya 

memahaminya bu. Apalagi ini materi Persamaan Garis 

Lurus 

IN61 : Oke. Lanjut pertanyaan ya. Jadi, benar sekali dapat 

disimpulkan bahwa Persamaan Garis Lurus 

menggunakan tahapan itu. Setelah mengerjakan soal 

Persamaan Garis Lurus, apa yang kamu lakukan? 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, SSC02 pada TPM 1 

mampu melaksanakan rencana yang sudah direncanakan, SSC02 

mengerjakan soal TPM 1 dengan tepat menggunakan 

subtitusikan   (    )  (     ) (    )  (     ) (   )  (   ) ke  

rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
. Menjadi: 

 (   )

(   )
 

(    )

(     )
 
(   )

 
 
(    )

  
  

menjadi   (   )   (    ) lalu             ,     

        ,          , lalu masukkan ke   ( )      , 

        ,        , dan hasilnya     , kemudian SSC02 

menggambar grafik Persamaan Garis Lurus (SSC0259 dan SSC260). 

Hal ini dilakukan dengan tepat dan sesuai pada tahapan Persamaan 

Garis Lurus. 

d) Memeriksa Kembali 
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Pada gambar 4.11 hal yang dilakukan oleh SSC02 yaitu 

memeriksa kembali jawaban yang dicantumkan pada lembar 

pengerjaan. Demikian hasil wawancara yang mendukung gambar 4.11 

tersebut. 

IN61 : Oke. Lanjut pertanyaan ya. Jadi, benar sekali dapat 

disimpulkan bahwa Persamaan Garis Lurus 

menggunakan tahapan itu. Setelah mengerjakan soal 

Persamaan Garis Lurus, apa yang kamu lakukan? 

SSC0261 : Mengoreksinya kembali sebelum menuliskan 

kesimpulannya 

IN62 : Apa jawaban yang ditulis sesuai dan tepat? 

SSC0262 : Iya bu 

IN63 : Apa kamu yakin dengan hasilnya? 

SSCO263 : Sudah yakin bu 

 

Berdasarkan hasil wawancara terlihat SSC02 sudah mengecek 

kembali jawaban dan menarik kesimpulan pada jawabannya, serta 

SSC02 juga yakin dalam jawaban yang diberikan (SSC0261 dan 

SSC0262, dan SSC0263). 

d) Pemaparan TPM 2 

a. Memahami Masalah  

Dalam memahami masalah pada TPM 2 SSC02 memberikan 

hasil pengerjaan yang diantumkan pada gambar 4.12 berikut. 
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Gambar 4.12 

Jawaban Memahami Masalah SSC02 pada TPM 2 

 

Pada gambar 4.12 berikut, SSC02 dalam memahami masalah 

sudah mampu merumuskan pertanyaan yang dilakukan pada soal TPM 

2. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dicantumkan pada 

kutipan berikut. 

IN64 : Soalnya beda tapi sama kok, hehehe. Apa yang kamu 

pahami dari soal yang sudah kamu baca izza? 

SSC0264 : Iya bu soalnya sekrang membahas tarif kartu menelpon, 

kemarin kecepatan mobil. Sama bu di ketahui lalu 

ditanya 

IN65 : Iya benar sekali kata kamu. Apa yang diketahui dan 

ditanya? 

SSC0265 : Tarif menelpon operator lain yaitu Rp. 5/ menit, tarif 

percakapan pertama yaitu Rp. 20, waktu percakapan 

pertama yaitu 4 menit, waktu percakapan kedua yaitu 8 

menit. Lalu ditanya tarif percakapan kedua selama 8 

menit bu 

IN66 : Benar, nah lalu apa ada lagi?  

SSC0266 : Tidak ada bu 

IN67 : Oke, hubungannya apa pada materi sebelumnya? 

SSC0267 : Aljabar, koordinat, dan ada lagi bu rumus kecepatan 

sebenarnya tapi dalam telekomunikasi.  
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IN68 : Kok bisa kecepatan? 

SSC0268 : Ada kecepatan karena hampir sama bu persamaan garis 

dengan kecepatan 

IN69 : Oke, ada lagi? 

SSC0269 : Tidak bu sudah 

 

Pada kutipan hasil wawancara berikut, SSC02 terlihat sudah 

mampu dalam memahami masalah dengan merumuskan pertanyaan 

pada TPM 2, yang dibuktikan dengan hasil pengerjaannya. Dalam 

hasilnya, SSC02 menjelaskan bahwa dapat menuliskan diketahui dan 

ditanya dengan diketahui tarif menelpon operator lain yaitu Rp. 5/ 

menit, tarif percakapan pertama yaitu Rp. 20, waktu percakapan 

pertama yaitu 4 menit, waktu percakapan kedua yaitu 8 menit, lalu 

ditanya tarif percakapan kedua selama 8 menit (SSC0265). Pada 

kesempatan lain, SSC02 juga dapat menyebutkan bahwa Persamaan 

Garis Lurus pada soal TPM 2 berhubungan dengan materi koordinat 

kartesius, kecepatan, dan aljabar (SSC0267 dan SSC0268). 

b) Menyusun Rencana 

Dalam menyusun rencana yang dilihat pada gambar 4.12, 

SSC02 dapat menyusun rencana dengan tepat namun menggunakan 

penjabaran. Hal ini didukung dari hasil wawancara oleh peneliti dan 

SSC02. 

IN70 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan? 

SSC0270 : Melakukan pemisalan bu, saya jabarkan agar saya lebih 

paham bu. Tapi saya jelaskan titik koordinatnya mana 

saja untuk menentukan x dan y nya 

IN71 : Oke, ada cara lain?? 

SSC0271 : Ya sama bu caranya menurut saya 

IN72 : Lalu kenapa kamu gunakan itu? 
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SSC0272 : Ya lebih bisa dikerjakan nantinya bu 

IN73 : Oke selanjutnya itu di subtitusikan kemana? 

SSC0273 : Ke rumus ini
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, SSSC02 dapat 

menentukan rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan 

masalah, namun cara yang digunakan dalam pemisalan ini, SSC02 

menjabarkan pemisalan yang dapat dilihat pada gambar 4.12. terlihat 

SSC02 pada wawnacara yang diungkapkan telah melakukan 

pemisalan, namun tidak dijelaskan pasa saat wawancara (SSC0270). 

SSC02juga menjelaskan bahwa setelah dilakukan pemisal, nati akan 

dilakukan pengerjaan menggunakan rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

(SSC0272). 

c) Melaksanakan Rencana 

Disajikan gambar 4.13 pada TPM 2 dalam melaksanakan 

rencana terhadap SSC02.  
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Gambar 4.13 

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC02 pada TPM 2 

 

Dalam melaksanakan rencana yang ada pada gambar 4.13, 

SSC02 sudah dapat menentukan dan menuliskan solusi yang 

dimilikinya. Solusi ini didukung dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap SSC02. 

IN74 : Rumus apa itu? 

SSC0274 : Persamaan Garis Lurus bu. Nanti saya kerjakan dengan 

mensubtitusikan  (   )  (     )  (    )  
(     )   (   )  (   )  (   )  
(     )  (    )  (     )   (   )  (   )  Ke 

dalam rumus itu. Lalu hasilnya  menjadi 40 bu. Terus 

saya gambar grafiknya 

 IN75 : Nah, benar sekali. Menurut kamu kenapa menggunakan 

itu? 

SSC0275 : Ya karena sesuai dengan apa yang saya pelajari di 

sekolah bu. Lebih mudah 

Berdasarkan hasil dari wawancara oleh peneliti terhadap 

SSC02, dapat terlihat SSC02 mengungkapkan bahwa pemisalan yang 
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di dapat akan disubtitusikan ke dalam rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
, 

pemisalan yang disubtitusikan adalah  (   )  (     )  (    )  

(     )   (   )  (   )  (   )  (     )  (    )  

(     )   (   )  (   )  lalu menghasilkan y = 40. Kemudian 

SSC02 menggambar grafik yang tertera pada lembar pengerjaan pada 

soal TPM 2 (SSC0274). 

d) Memeriksa Kembali 

Pada gambar 4.13, SSC02 telah mampu dalam memeriksa 

kembali jawabannya, yang didukung hasil wawancara di bawah ini. 

IN76 : Oke selanjutnya langkah apa yang kamu ambil? 

SSC0276 : Dibuat kesimpulan dan mengecek ulang bu. Agar lebih 

yakin lagi dengan jawabnnya 

IN77 : Sudah benar-benar sesuai belum kalau dicek? 

SSC0277 : Sudah bu 

IN78 : Yakin? 

SSC0278 : Yakin sekali bu 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang di dapat, SSC02 mampu 

mengecek kembali jawabannya dan memberikan kesimpulan pada 

soal TPM 2 (SSC0276). 

e) Pemaparan TPM 3 

1. Memahami Masalah 

Dari hasil pengerjaan dalam memahami masalah yang 

disajikan SSC02 pada TPM 3 dapat dilihat pada gambar 4.14, sebagai 

berikut. 
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Gambar 4.14 

Jawaban Memahami Masalah SSC02 pada TPM 3 

 

Dari hasil pengerjaan pada gambar 4.14 berikut, SSC02 dapat 

memahami masalah dengan merumuskan pertanyaan. Hal ini telah 

didukung dengan hasil waancara yang dilakukan, sebagai berikut. 

IN79 : Pertanyaannya sama kayak kemarin. Apa yang kamu 

pahami dari soal yang sudah kamu baca tadi ? 

SSC0279 : Kalo sekarang bahasnya bakteri bu seperti IPA, tapi 

tetap sih bu yang menggunakan Persamaan garis lurus, 

dengan diketahui dan ditanya dulu 

IN80 : Iya, sekarang membahsa baketeri. Apa yang diketahui 

dan ditanya? 

SSC0280 : Jam pertama 4 bakteri membelah, jam kedua 8 bakteri 

membelah, lalu yang ditanya jam ke-enam berapa 

bakteri membelah bu 

IN81 : Hal ini berhubungan dengan materi apa, jika dikaitkan 

dengan materi sebelumnya? 

SSC0281 : Bisa peluang jika langsung dihitung, aljabar jika 

disubtitusikan, koordinat jika menggambar grafinya bu 

IN82 : Oke, apa ada lagi? 

SSC0282 : Tidak ada bu, saya kehabisan alasan. Hahahaha 
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Berdasarkan hasil dari wawancara yan dilakukan oleh peneliti 

dan SSC02 pada TPM 3, sudah jelas bahwa SSC02 dapat merumuskan 

pertanyaan. Dilihat dari hasil pengerjaan pada gambar 4.14 dan 

wawancara yang dilakukan, maka SSC02 dapat menyebutkan 

diketahui dan ditanya yaitu pada jam pertama 4 bakteri membelah, 

jam kedua 8 bakteri membelah, lalu yang ditanya jam ke-enam berapa 

bakteri membelah ( SSC0280). SSC02 juga menjelaskan bahwa materi 

yang memiliki hubungan pada soal TPM 3 adalah materi Aljabar, 

koordinat kartesius, dan materi peluang (SSC0281). 

2. Menyusun Rencana 

Pada gambar 4.14 SSSC02 dapat menyusun rencana dengan 

tepat. Hal ini didukung dari hasil wawancara yang dilakukan, sebagai 

berikut. 

IN83 

 

: Langkah apa yang kamu lakukan selanjutnya setelah 

diketahui dan ditanya? 

SSC0283 : Di misalkan bu. x jadi waktu, y jadi jarak bakteri 

membelah. Terus saya jabarkan seperti nomor 1 dan 2 

bu. jadi hanya keterangannya aja beda. Ini membahas 

amoeba. Kemarin kecepatan dan telepon 

IN84 : Iya benar. Kenapa kamu gunakan langkah itu? 

SSC0284 : Ya mudah saja bu. sam sih alasannya. Wkwkwk 

IN85 : Hem. Masih ingat ya ternyata. Lalu apa lagi? 

SSC0285 : Ya masukkan ke rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

 

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas, SSC02 

dapat menentukan rencana untuk digunakan dalam menyelesaikan 

masalah. SSC02 mengungkapkan bahwa hal yang dilakukan adalah  

memisalkan seperti TPM 1 dan TPM 2, namun pembahasan yang 
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sekarang yaitu membahas mengenai bakteri amoeba yang membelah 

(SSC0283). Terlihat SSC02 juga menyebutkan rumus yang akan 

digunakan dalam melaksanakan rencana yaitu 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 (SSC0285). 

3. Melaksanakan Rencana 

Gambar di bawah ini merupakan gambar 4.15 yang 

menjelaskan bahwa SSC02 pada TPM 3 melaksanakan rencana 

menyelesaikan masalah. 

 

Gambar 4.15 

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC02 pada TPM 3 

Dari gambar 4.15, SSC02 pada TPM 3 dapat melaksanakan 

rencana sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan. Hal ini 

didukung dengan hasil wawancara pada kutipan di bawah ini. 
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dasarkan hasil wawancara yang dilakukan, SSC02 pada TPM 3 

mampu menentukan dan menuliskan rencana yaitu mengerjakannya 

menggunakan langkah-langkah yang sesuai. Hal ini di jelaskan 

dengan singkat, menurut SSC02 sudah tertera pada lembar pengerjaan 

gambar 4.15 (SSC0286). Kemudian SSC02 mengungkapkan bahwa 

setelah melakukan subtitusi dan mendapatkan hasil, SSC02 lalu 

menggambarkan grafik Persamaan Garis Lurus (SSC0287). 

4. Memeriksa Kembali 

Pada gambar 4.15 SSC02 mampu pada tahap memeriksa 

kembali jawaban. Didukung dengan hasil wawnacara yang diperoleh 

berikut. 

IN88 : Okelah. Lalu diapakan lagi? 

SSC0288 : Dibuat kesimpulan tapi tadi saya cek dulu bu. 

IN89 : Pas dicek sudah sesuai atau tidak? 

SSC0289 : Sudah bu. lalu saya tulis dah kesimpulannya 

IN90 : Yakin sudah selesai 

SSC0290 : Sudah menurut saya bu 

 

Berdasarkan hasilnya, SSC02 pada TMP 3 dalam memeriksa 

kembali sudah dapat memberikan kesimpulan yang tepat, sebelum 

IN86 : Setelah itu diapakan rumus itu tadi? 

SSC0286 : Di subtitusikan bu dengan pemisalannya yang itu. 

IN87 : Iya terus? 

SSC0287 : Ya di gambar grafiknya kayak kemarin 

IN88 : Langkahnya sama kan? Kenapa kok sama? 
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SSC02 membuat kesimpulan, SSC02 melakukan pengecekan kembali 

pada langkah-langkah yang dilakukannya, sehingga bisa yakin dalam 

hasil yang di dapat (SSC0288 dan SSC0290). 

Untuk memastikan keabsahan data kemampuan berpikir kritis 

matematika dalam pemecahan masalah dilihat dari self concept matematis 

tinggi, peneliti melakukan triangulasi dari hasil wawancara dan data TPM 1, 

TPM 2, dan TPM 3 pada subyek SSC02. Triangulasi yang dugunakan 

adalah triangulasi waktu dan triangulasi teknik. Adapun triangulasi yang 

dilakukan peneliti sebagai berikut. 

Tabel 4.21 

Traingulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam 

Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Tinggi SSC02 

Langkah 

Polya 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dalam Pemecahan 

Masalah 

Tingkat Kemampuan 

TPM 1 TPM 2 TPM 3 

Memahami 

Masalah 

Focus Merumuskan 

Pertanyaan 

√ √ √ 

Menyusun 

rencana 

Reason & 

Inference 

Menentukan 

rencana yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

√ √ √ 

Melaksanakan 

Rencana 

Situation Menentukan dan 

menuliskan solusi 

dan permasalahn 

√ √ √ 

Memeriksa 

Kembali 

Clarity & 

Overview 

Menulis 

kesimpulan dan 

meninjau kembali 

seluruh jawaban 

√ √ √ 

Keterangan : 

√ : Mampu mencapai indikator 

× : Tidak mampu mencapai indikator 
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Berdasarkan triangulasi waktu dan triangulasi teknik yag telah 

disajikan pada tabel 4.21 di atas, bahwa argumen yang diberikan oleh 

SSC02 pada  wawancara dan data TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 cenderung 

relatif sama dan sudah tepat jika dilihat pada indikator kemampuan berpikir 

kritis matematika dalam pemecahan masalah. Dengan begitu, kekonsistenan 

data kemampuan berpikir kritis matematika dilihat dari self concept 

matematis tinggi, pada SSC02 dalam memahami masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali dapat memenuhi 4 

indikator dari kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan 

masalah, maka dapat dijelaskan oleh peneliti bahwa SSC02 yang memiliki 

self concept matematis tinggi dalam kemampuan berpikir kritis matematika 

masuk pada tingkatan kritis.  

c. Pemaparan dan Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam 

Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Sedang SSC03 

1) Pemaparan TPM 1 

a) Memahami Masalah  

Disajikan hasil pengerjaan dalam memahami masalah pada 

TPM 1 oleh SSC03, sebagai berikut. 

 

Gambar 4.16 

Jawaban Memahami Masalah SSC03 pada TPM 1 
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Pada gambar 4.16, SSC03 mampu merumuskan pertanyaan 

apa yang diketahui dan ditanya. Hal ini didukung dari hasil 

wawancara yang dilakukan, sebagai berikut. 

IN92 : Langsung ya, apa yang kamu pahami setelah membaca 

soal Persamaan Garis Lurus? 

SSC0392 : Soal cerita bu ada kecepatan 

IN93 : Iya apa saja yang diketahui dan ditanya? 

SSC0393 : Kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak 

= 40 km, waktu ke-2 = 8 jam. Lalu ditanya jarak ke 8 

jam setelahnya bu 

IN94 : Ada lagi? 

SSC0394 : Tidak bu 

IN95 : Hubungannya apa pada materi sebelumnya? Sebutkan 

apa saja! 

SSC0395 : Ada bu, dari aljabar, koordinat. Itu yang saya tahu bu 

IN96 : Adakah lagi? 

SSC0396 : Tidak bu 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan oleh penelti 

dan SSC03 dapat terlihat bahwa SSC03 mampu memahami masalah 

dengan merumuskan pertanyaan yang telah diketahui dan ditanya 

yaitu kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak = 40 

km, waktu ke-2 = 8 jam, dan ditanya berapa jarak yang dibutuhkan 

pada waktu 8 jam (SSC0293). Kemudian SSC03juga dapat 

menjelaskan hubungan dari materi sebelumnya yaitu terdapat 

hubungannya pada materi Aljabar dan koordinat kaertesius 

(SSC0295). 

 

 



107 

 

 

 

b) Menyusun Rencana 

Dalam menyusun rencana SSC03 dapat dilihat pada gmabar 

4.17 berikut. 

 
Gambar 4.17 

Jawaban Menyusun Rencana SSC03 pada TPM 1 

 

Pada gambar 4.17, SSC03 dapat menyusun rencana dengan 

singkat. Hal ini dapat didukung dari hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dan SSC03. 

IN97 : Lanjut pertanyaan selanjutnya. Apakah langkah yang 

digunakan selanjutnya? 

SSC0397 : Saya langsung misalkan (    )  (     ) (    )  
(     ) (   )  (   )  Lalu langsung saya masukkan 

ke 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

IN98 : Hem iya, apakah ada cara lain? 

SSC0398 : Disubtitusikan bu 

IN99 : Iya yang kamu jelaskan tadi itu namanya 

disubtitusikan. Jadi memnag benar namun kurang 
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tepat. Lalu mengapa kamu menggunakan itu? 

SSC0399 : Lebih cepat menurut saya bu 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara pada kutipan di atas, bahwa 

SSC03 mampu menentukan rencana yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah yaitu dengan memisalkan (    )  

(     ) (    )  (     ) (   )  (   ) (SSC0397). Pemisalan ini 

akan disubtitusikan pada rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
. 

c) Melaksanakan Rencana 

Pada gambar 4.17 SSC03 mampu melaksanakan rencana 

dengan tepat, namun belum sampai membuat grafik Persamaan Garis 

Lurus. Hal ini didukung dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 

IN100 : Oke, lalu langkah untuk menyelesaikannya 

bagaimana? Setelah tahu rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
? 

SSC03100 : Memasukkan (10,1) dan (40,4) bu 

IN101 : Seperti apa? 

SSC03101 : (   )

(   )
 

(    )

(     )
  

 
(   )

 
 
(    )

  
  

  (   )   (    )  
              

              

         , jadi 

  ( )        

          

        

     bu 

IN102 : Adakah cara lain? 

SSC03102 : Tidak bu 

IN103 : Mengapa tidak ada grafiknya? 

SSC03103 : Saya masih bingung dalam menggambarnya bu 

IN104 : Oke, memang benar dengan langkahnya namun lebih 

baik menggambar grafiknya 

SSC03104 : Baik bu 
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Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, SSC03 dapat 

melaksanakan rencana sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan 

yaitu 
(   )

(   )
 

(    )

(     )
, 
(   )

 
 
(    )

  
,   (   )   (    ), 

             ,             ,          , jadi 

  ( )      ,         , maka       , menjadi      

(SSC03101). SSC03 tidak menggambar grafiknya karena belum 

memahami bagaimana menggambar grafik Persamaan Garis Lurus 

(SSC03103). Namun SSC02 sudah tepat dalam menyelesaikan 

masalah dan menemukan jawabannya.  

d) Memeriksa Kembali 

SSC03 tidak mampu memeriksa kembali jawaban pada TPM 

1. Hal ini didukung dari hasil wawancara yang diperoleh peneliti dan 

SSC03. 

IN105 : Apa tahap selanjutnya setelah menyelesaikannya? 

SSC03105 : Dicek bu, tapi saya tidak sampai mengeceknya. Karena 

tidak nutut waktunya. 

IN106 : Namun kamu sudah yakin dengan jawabannya? 

SSC03106 : Sudah bu. Tapi ragu. 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada tahap memeriksa kembali, 

SSC03 tidak dapat memeriksanya kembali dikarenakan waktu yang 

sudah habis sehingga SSC03 tidak menyelesaikan tahap menarik 

kesimpulan dan memeriksa kembali jawaban soal TPM 1 

(SSC03105). 
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2) Pemaparan TPM 2 

a. Memahami Masalah 

Disajikan hasil pengerjaan SSC03 pada TPM 2 dalam 

memahami masalah. 

 

Gambar 4.18 

Jawaban Memahami Masalah SSC03 pada TPM 2 

 

Pada gambar 4.18, SSC03 dapat memahami masalah dengan 

tepat. Hal ini didukung dengan hasil wawancara ang telah dilakukan, 

sebagai berikut. 

IN107 : Apa yang kamu pahami dari soal tersebut setelah 

dibaca? 

SSC03107 : Kayaknya ini bahasnya telepon kak, eh uang 

IN108 : Iya telepon dan uang. Emang ada hubungannya dengan 

materi sebelumnya? 

SSC03108 : Ada bu, masalah jual beli, terus kalau dilihat ya aljabar 

juga 

IN109 : Kalau titik koordinat? 

SSC03109 : Iya itu juga bu. tapi saya gak bisa gambarnya hehehe 

IN110 : Kamu ketahui atau kamu cari ditanya apa belum? 

SSC03110 : Sudah bu. saya ketahui tarif telepon itu Rp. 5 per 

menitnya, terus tarif pertama itu Rp. 20, terus 

waktunya 4 menit. Terus dicari berapa harga 8 menit 

menelvon bu 

IN111 : Ada lagi? 

SSC03111 : Sudah bu 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh 

SSC03, bahwa dapat dijelaskan SSC03 dapat menghubungkan materi 

sebelumnya yaitu dengan materi jual beli, aljabar, dan koordinat 

kartesius (SSC03107 dan SSC03108). SSC03 juga mampu 

merumuskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal TPM 2 yaitu 

diketahui tarif telepon adalah Rp. 5 per menitnya, tarif pertama adalah 

Rp. 20 dan waktunya 4 menit, lalu SSC03 mencari berapa harga 8 

menit untuk menelpon (SSC03110). 

b) Menyusun Rencana 

Disajikan gambar 4.19 dalam menyusun rencana yang 

dilakukan oleh SSC03 Berikut.  

 

Gambar 4.19 

Jawaban Menyusun Rencana SSC03 pada TPM 2 

 

Dari gambar 4.19 di atas, SSC03 pada TPM 2 dalam menyusun 

rencana dapat menentukan rencana yang akan digunakan dalam 



112 

 

 

 

menyelesaikan masalah. Hal ini didukung dengan hasil wawancara 

peneliti terhadap SSC03 berikut. 

IN112 : Terus langkah kamu selanjutnya apa? 

SSC03112 : Melakukan pemisalan. Dengan saya buat pemisalan x 

itu waktu, y itu harga. terus saya buat ke titik koordinat 

 (   )  (     )  (    )  (     )   (   )  
(   )   

IN113 : Ada cara yang lain? 

SSC03113 : Tidak bu, saya taunya itu 

IN114 : Kenapa kamu gunakan itu? 

SSC03114 : Ya lebih cepat selesai aja. Tapi ya gak selesai ternyata 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

SSC03 terlihat bahwa dalam menyusun rencana SSC03 mampu 

membuktikan dengan cara memisalkan yaitu x dimisalkan waktu, y 

dimisalkan harga, lalu SSC03 membuat pemisalan menjadi titik 

koordinat  (   )  (     )  (    )  (     )   (   )  

(   ) (SSC03112). Pada gambar 4.19 terlihat bahwa SSC03 sudah 

memnggunakan dua cara pemisalan yaitu menggunakan bentuk 

matematika dan penjabaran, sehingga SSC03 mampu dalam 

menyelesaikan tahap menyusun rencana pada TPM 2.  

c) Melaksanakan Rencana 

Disajikan hasil pengerjaan SSC03pada TPM 2 dalam 

melaksanakan rencana. 
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Gambar 4.20 

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC03 pada TPM 2 

 

Dari hasil pengerjaan yang dicantumkan pada gambar 4.20 di 

atas, SSC03 dapat melaksanakan rencana dengan tepat namun kurang 

sempurna. Hal ini dilihat dari gambar 4.20 dan didukung hasil 

wawancara yang dilakukan. 

IN115 : Kenapa tidak selesai? Terus kamu apain itu? 

SSC03115 : Ya saya lanjut kerjakan saja. Tapi tidak sampai 

dengan menggambar grafik bu. cuman sampai ke 

rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 yang ada di jawaban saya bu. 

dan ketemu hasilnya 40. 

IN116 : Kenapa kok gak langsung gambar grafiknya kan 

tinggal sedikit? 

SSC03116 : Saya gak bisa gambarnya bu 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada kutipan yang dihasilkan, 

SSC03 dapat menentukan dna menuliskan solusi dengan tepat, namun 

hanya kurang pada bagian menggambarkan grafik Persamaan Garis 

Lurus. SSC03 mampu menjawab dengan baik langkah-langkah yang 

digunakan dan hasil yang di dapat (SSC03115). Hal ini dikarenakan 

SSC03 tidak dapat menggambar grafiknya dan belum memahami cara 

menggambar grafik Persamaan Garis Lurus (SSC03116). 
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d) Memeriksa Kembali 

Pada tahap memeriksa kembali, SSC03 belum sampai dalam 

tahap ini. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan SSC03 berikut. 

IN117 : Terus, berarti tidak sampai ke simpulan dong? 

SSC03117 : Tidak bu. cuman saya cek hasilnya sudah benar. Tapi 

kurang grafik dan kesimpulannya. 

 

Berdasarkan hasil kutipan wawancara di atas, SSC03 pada 

TPM 2 dalam memeriksa kembali tidak dapat menarik kesimpulan, 

namun SSC03 sudah mengecek kembali hasil yang diperolehnya 

sebelum dikumpulkan (SSC03117). 

3) Pemaparan TPM 3 

a. Memahami Masalah  

Dalam memahami masalah pada TPM 3 disajikan hasil 

pengerjaan SSC03 berikut ini. 

 

Gambar 4.21 

Jawaban Memahami Masalah SSC03 pada TPM 3 

 

Dilihat dari hasil pengerjaan pada gambar 4.21 di atas, SSC03 

dapat memahami masalah dengan tepat namun kurang lengkap. Hal 
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ini dicantumkan pada hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dan SSC03. 

IN0118 : Oke kalau seperti itu. Soalnya sama ya caranya tapi 

beda cerita? 

SSC03118 : Iya bu saya jadi bingung 

IN119 : Bingung kenapa? 

SSC03119 : Bahasnya bakteri, kayak IPA 

IN120 : Iya itu namanya soal cerita. Terus apa yang kamu 

pahami setelah membacanya? 

SSC03120 : Diketahui dan ditanya bu. tapi saya ragu apakah benar 

yang diketahui 1 jam bakteri membelah 4, dan dua jam 

bakteri membelah 8. Lalu ditanya saya bingung 

tulisnya gimana 

IN121 : Iya benar, jadi ditanyakan berapa ? kok bingung? 

SSC03121 : Apa bener 6 jam ya bu? 

IN122 : Iya jam ke-enam ya bukan 6 jam 1 jam 2 jam gitu. 

Terus hubungannya apa dengan materi sebelumnya? 

SSC03122 : Iya bu. Hubungannya ya sama aljabar, koordinat, dan 

juga pastinya IPA rasa MTK hahaha 

IN123 : Iya tah IPA rasa MTK. Tapi lebih dominan mana? 

Aljabar sama koordinat bu. banyak disubtitusikan 

nanti. Iya benar. Terus langkah selanjutnya apa? 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikutip oleh peneliti 

terhadap SSC03 pada TPM 3 dalam memahami masalah, bahwa 

SSC03 mampu merumuskan pertanyaan pada TPM 3 yaitu dengan 

menyebutkan diketahui dari soal tersebut. Namun SSC03 belum 

sempurna dalam menyebutkan apa yang ditanya dari soal tersebut 

karena SSC03 tidak menuliskannya pada lembar pengerjaan 

(SSC03120 dan SSC03121). SSC03 juga dapat menyebutkan 

hubungan dari materi sebelumnya pada TPM 3 yaitu Aljabar dan 

Koordinat Kartesius (SSC03122). 
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b) Menyusun Rencana 

Dalam tahap menyusun rencana SSC03 memberikan hasil 

pengerjaan yang disajikan pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4.22 

Jawaban Menyusun Rencana SSC03 pada TPM 3 

 

Pada gambar 4.22, SSC03 mampu menyusun rencana dengan 

tepat dan sempurna. Hal ini didukung dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dan SSC03. 

IN123 : Iya tah IPA rasa MTK. Tapi lebih dominan mana? 

Aljabar sama koordinat bu. banyak disubtitusikan 

nanti. Iya benar. Terus langkah selanjutnya apa? 

SSC03123 : Dibuat pemisalan seperti kemarin bu. saya masih ingat. 
(   )  (     ) (   )  (     ) (   )  (   )  
Terus nanti disubtitusikan 

IN124 : Apa ada yang lain? 

SSC03124 : Enggak bu 
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IN125 : Terus kenapa menggunakan itu? 

SSC03125 : Ya sama seperti kemarin alasannya. Karena lebih 

mudah aja 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, SSC03 terbukti mampu 

menyusun recana dengan menentukan rencana yang akan digunakan. 

Hal ini dilihat dari gambar 4.22 bahwa SSC03 memisalkan waktu 

menjadi x dan jarak menjadi waktu didukung dengan hasil wawancara 

SSC03 adalah (   )  (     ) (   )  (     ) (   )  (   )  

(SSC03123). Sehingga SSC03 dapat memberikan pemisalan dengan 

tepat yaitu menjabarkan dan menjadikan bentuk matematika.  

c) Melaksanakan Rencana 

Pada gambar 4.22, SSC03 dalam melaksanakan rencana 

dilakukan dengan tepat namun kurang sempurna. Hal ini didukung 

dari hasil wawancara yang dilakukan sebagai berikut. 

IN126 : Terus selanjutnya bagaimana? 

SSC03126 : Disubtitusikan ke 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 dan hasilnya y = 24 

bu.  

IN127 : Apa ada grafiknya? 

SSC03127 : Ada bu, tapi saya tetep gak paham menggambar 

grafiknya. Padahal sudah berapakali saya mencoba 

IN128 : Kan menggambarnya tinggal tulis dulu hasilnya 
(   ) (   ) (    ). Terus dibuat grafik 

SSC03128 : Iya bu.  

IN129 : Kenapa menggunakan langkah itu? 

SSC03129 : Ya yang saya tau itu bu 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, SSC03 pada TPM 3 

dalam melaksanakan rencana mampu menentukan dan menuliskan 

solusi untuk menyelesaikan masalah walaupun dalam langah yang 
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digunakan kurang tepat. Hal ini didukung dengan hasil dari 

pengerjaan SSC03 dengan menggunakan rumus  
(    )

(     )
 

(    )

(     )
  dan 

dari pemisalan pada tahap menyusun rencana disubtitusikan pada 

rumus tersebut, lalu hasil dari langkah yang digunakan adalah y = 24 

(SSC03126).  Namun SSC03 tidak dapat menggambarkan grafik 

Persamaan Garis Llursnya, sebab SSC03 masih belum paham dalam 

menggambarkan grafik (SSC03127). 

d) Memeriksa Kembali 

Dalam memeriksa kembali jawaban, SSC03 pada TPM 3 tidak 

mampu dalam menarik kesimpulan  dan mengecek kembali jawaban. 

Hal ini didukung dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap SSC03. 

IN130 : Oke terus kamu mengecek kembali atau tidak? 

SSC03130 : Iya bu sekilas. Tapi saya gak yakin jadi gak saya tulis 

kesimpulan. Waktunya tidak cukup bu 

IN131 : Belum berarti kesimpulannya? 

SSC03131 : Belum bu. 

IN132 : Menurutmu sudah sesuai belum? 

SSCO3132 : Sudah tapi kurang 

IN133 : Apa yang kurang? 

SSC03133 : Kurang yakin 

 

 Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, SSC03 tidak 

dapat melaksanakan tahap menarik kesimpulan dan mengecek 

jawabannya kembali, disebabkan SSC03 waktu yang dibutuhkan tidak 

cukup dalam mengerjakannya (SSC03130). 
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Untuk  memastikan keabsahan data dari hasil wawancara pada 

TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 SSC03 peneliti melakukan pengujian data 

menggunakan triangulasi. Pada triangulasi yang digunakan yaitu waktu dan 

teknik yang memiliki tujuan untuk mencapai kesesuaikan pada data 

wawancara dan TPM 1, TPM 2, dan TPM 3. Maka disajikan triangulasi 

yang dimaksud sebagai berikut. 

Tabel 4.22 

Traingulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam 

Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Sedang SSC03 

Langkah 

Polya 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dalam 

Pemecahan 

Masalah 

Tingkat Kemampuan 

TPM 1 TPM 2 TPM 3 

Memahami 

Masalah 

Focus Merumuskan 

Pertanyaan 

√ √ √ 

Menyusun 

rencana 

Reason & 

Inference 

Menentukan 

rencana yang 

digunakan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

√ √ √ 

Melaksanaka

n Rencana 

Situation Menentukan dan 

menuliskan 

solusi dan 

permasalahn 

√ √ √ 

Memeriksa 

Kembali 

Clarity & 

Overview 

Menulis 

kesimpulan dan 

meninjau 

kembali seluruh 

jawaban 

× × × 

Keterangan : 

√ : Mampu mencapai indikator  

× : Tidak mampu mencapai indikator 
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Berdasarkan triangulasi waktu dan triangulasi teknik pada tabel di 

atas, terungkap bahwa dalam argumen yang dikemukakan SSC03 pada 

wawancara TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 cenderung sama. Dengan demikian, 

indikator kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah 

dilihat dari self concept matematis sedang, SSC03 yakni pada tahap 

memahami masalah, tahap menyusun rencana, tahap melaksanakan rencana, 

dan tahap memeriksa kembali belum dapat memenuhi 4 indikator dari 

kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah, SSC03 

hanya dapat memenuhi 3 indikator saja. Oleh karena itu, maka dapat 

dikategorikan bahwa SSC03 yang memiliki self concept matematis sedang 

pada kemampuan berpikir kritis matematika masuk pada tingkatan cukup 

kritis.  

d. Pemaparan dan Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam 

Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Sedang SSC04 

1) Pemaparan TPM 1 

a) Memahami Masalah 

Berikut disajikan hasil pengerjaan SSC04 dalam memahami 

masalah pada TPM 1. 
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Gambar 4.23 

Jawaban Memahami Masalah SSC04 pada TPM 1 

 

Dari gambar 4.23 dapat terlihat bahwa dalam TPM 1 pada 

tahap memahami masalah SSC04 mulai dengan memaca soalnya dan 

dapat menyebutkan diketahui dan ditanya. Lalu SSC04 menuliskan 

diketahui dan ditanya pada lembar jawaban TPM 1. Berikut disajikan 

kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap SSC04. 

IN134 : Gimana sudah siap? 

SSC04134 : Sudah kak 

IN135 : Tidak usah takut. Kakak hanya bertanya terkait hasilnya 

ya 

SSC04135 : Iya kak 

IN136 : Bagaimana dengan soal yang saya kasih? 

SSC04136 : Hehehe, lumayan susah kak 

IN137 : Lalu apa yang kamu pahami setelah membacanya? 

SSC04137 : Diketahui dan ditanya kak 

IN138 : Apa yang diketahui? 

SSC04138 : Waktu 4 jam, 8 jam dan jarak 40 km dan 10 km/jam 

IN139 : Apakah 10 km/jam juga jarak? 

SSC04139 : Bukan kak 

IN140 : Jadi, 10 km/jam itu kecepatan ya. Lalu apa nih yang 

ditanya? 

SSC04140 : Eh iya kak. Harusnya ada ditanya. Ditanya jaraknya ya 

IN141 : Iya. Lebih diteliti ya. Jadi setiap diketahui pasti akan 

ada pertanyaannya apa  
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SSC04141 : Iya kak. Berarti apakah salah ya kak? 

IN142 : Diketahuinya sudah lumayan tepat. Tetapi harus teliti 

lagi ya. Apa ada hubungan dengan materi sebelumnya? 

SSC04142 : Ada kak, koordinat kartesius 

IN143 : Tidak ada lagi? 

SSC04143 : Saya lupa kak 

 

Berdasarkan kutipan hasil wawnacara di atas, dapat 

diungkapkan bahwa SSC04 dalam memahami masalah dapat 

merumuskan pertanyaan setelah membaca soal. SSC04 dapat 

menyebutkan diketahui dan ditanya pada soal Persamaan Garis Lurus. 

Hal yang diketahui menurut SSC04 adalah kecepatan tetap = 10 

km/jam, waktu tempuh pertama = 4 jam, jarak tempuh = 40 km, dan 

waktu tempuh kedua =  8 jam (SSC04137 dan SSC04138). Namun 

SSC04 lupa menuliskan ditanya pada lembar pengerjaan yang 

dimiliki, sehingga subyek hanya mengungkapkannya pada wawancara 

yang dilakukan. Subyek menyebutkan bahwa ditanya berisi jarak 

tempuh selama 8 jam, sehingga SSC04 kurang teliti dalam 

mengerjakan soal TPM 1 yang diberikan (SSC04140). Dalam 

menyebutkan hubungan, subyek SSC04 hanya menyebutkan 1 materi 

yang berkaitan dengan Persamaan Garis Lurus yaitu koordinat 

kartesius (SSC04142).  

b) Menyusun Rencana 

Pada gambar 4.23, SSC04 dalam menyusun rencana telah 

diungkapkan pada kutipan hasil wawancara di bawah ini. 

IN144 : Oke, lalu langkah selanjutnya setelah itu apa? 

SSC04144 : Dimisalkan kak  (    )   kecepatan mobil 10 
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km/jam 

  (    )   jarak waktu tempuh mobil Surabaya ke 

Sragen,  (   )   jarak tempuh yang harus dicari kak. 

Benar tah kak?  

IN145 : Iya benar, lalu adakah cara lain? 

SSC04145 : Menurut saya tidak kak 

IN146 : Hemm, sebenarnya ada cara lain dengan  (    )  
(     )  (    )  (     )  (   )  (   )  
Mengapa kamu gunakan rumus itu? 

SSC04146 : Oh iya kak lebih simpel ternyata. Ya karena saya 

ketika tidak dijabarkan saya kurang paham kak 

IN147 : Oke, lalu tahap apa lagi yang dilakukan? 

SSC04147 : Saya kerjakan dengan rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

 

Berdasarkan kutipan hasil wawnacara terhadap SSC04 di atas, 

terungkap bahwa SSC04 dalam menyusun rencana pada TPM 1 sudah 

dapat menyusun rencana dengan tepat yaitu dengan menyebutkan 

 (    )   kecepatan mobil 10 km/jam  (    )   jarak waktu 

tempuh mobil Surabaya ke Sragen,  (   )   jarak tempuh yang 

harus dicari (SSC04144). Namun SSC04 lebih memahami ketika 

pemisalan yang dilakukan dengan penjabaran (SSC04146).  

c) Melaksanakan Rencana 

Telah disajikan tahap dalam melaksanakan rencana dalam 

gambar 4.24 di bawah ini. 

 

Gambar 4.24 

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC04 pada TPM 1 
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Untuk menentukan penyelesaian masalah SSC04 sudah dapat 

menemukan solusi dengan melaksanakan rencana yang dibut pada 

gambar 4.24 di atas. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap SSC04.  

IN148 : Kan sudah disebutkan rumusnya, lalu bagaimana 

langkah menyelesaikannya? 

SSC04148 : Saya gunakan rumus ini 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 lalu 

masukkan (10,1), (40,4) nanti hasilnya          

lalu saya masukkan (x,8) ke          menjadi 

        ,             

IN149 : Oke, mengapa menggunakan langkah itu?  

SSC04149 : Yang saya tahu seperti itu kak. Karena persamaan 

garis ada subtitusi dan garis koordinat 

IN150 : Adakah yang lain lagi? 

SSC04150 : Tidak kak 

IN151 : Oke, jadi memang benar terdapat metode subtitusi 

didalamnya dan koordinat namun lebih detailnya 

silahkan gambar grafiknya ya 

SSC04151 : Iya kak 

 

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara dalam 

melaksanakan rencana, di dapat bahwa SSC04 pada TPM 1 sudah 

dapat menentukan dan menuliskan solusi dari pemasalahan yang 

diberikan dengan menggunakan rumus ini 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 lalu 

masukkan (10,1), (40,4) nanti hasilnya         , lalu saya 

masukkan (x,8) ke          menjadi          kemudian 

menjadi        dan hasilnya      (SSC04148). Ketika SSC04 

dapat menyebutkan metode dengan menggunakan subtitusi, namun 
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SSC04 tidak dapat menggambar grafik Persamaan Garis Lurus 

(SSC04149). 

d) Memeriksa Kembali 

SSC04 belum sampai pada tahap memeriksa kembali, sebab 

subyek tidak teliti dalam mengerjakan soal TPM 1. Sehingga subyek 

bingung dalam tahap memeriksa kembali. Didukung dari hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan SSC04 berikut. 

IN152 : Oke, langkah selanjutnya setelah mendapatkan hasil 

apa? 

SSC04152 : Tidak ada kak 

IN153 : Yakin sudah tidak ada? Apakah kamu yakin dan sudah 

sesuai jawaban? 

SSC04153 : Insyaallah 

IN154 : Jadi, jawaban sudah benar. Namun masih ada yang 

kurang dari menuliskan kesimpulannya membuat 

grafiknya. Jadi lebih teliti lagi ya 

SSC04154 : Baik kak 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan di atas, 

SSC04 tidak menarik kesimpulan dan mengecek kembali jawabannya 

dikarenakan kurang teliti dalam mengerjakan soal yang diberikan. 

Sehingga SSC04 tidak sampai pada tahap terakhir pada TPM 1. 

2) Pemaparan TPM 2 

a) Memahami Masalah  

Terdapat hasil pengerjaan TPM 2 dalam memahami masalah 

yang disajikan pada gambar 4.25 berikut ini. 
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Gambar 4.25 

Jawaban Memahami Masalah SSC04 pada TPM 2 

 

Pada tahap memahami masalah yang terdapat di gambar 4.25 

diatas, SSC04 dapat memahami masalah dengan tepat namun kurang 

tepat. Didukung dari hasil wawancara oleh peneliti dan subyek 

penelitian di bawah ini. 

IN155 : Gimana kabarnya? 

SSC04155 : Baik kak 

IN156 : Sudah siap? 

SSC04156 : Sudah kak 

IN157 : Gimana soalnya, apa yang kamu pahami dari soal 

tersebut? 

SSC04157 : Ya diketahui dan ditanya seperti biasanya kak 

IN158 : Apa yang diketahui dan tanya? 

SSC04158 : Tarif = Rp. 5 per menit, tarif percakapan pertama = 

Rp. 20, lalu waktu yang dibutuhkan pada percakapan 8 

menit berapa tarifnya 

IN159 : Ada yang kurang? 

SSC04159 : Ada kak, saya lupa waktu percakapan pertama 4 menit 

IN160 : Terus hubungannya apa dari materi sebelumnya? 

SSC04160 : Membahas jam atau waktu, terus aljabar, sama titik 

koordinat 

IN161 : Iya benar. Harus ingat waktu ya, lalu ada lagi? 

SSC04161 : Tidak kak 
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Dari kutipan hasil wawancara di atas,  SSC04 pada TPM 2 

dalam memahami masalah sudah dapat merumuskan pertanyaan dan 

mengidentifikasi fakta yang ada. SSC04 juga dapat mengungkapkan 

hasil dari pengerjaan pada TPM 2 yaitu dengan diketahui tarif = Rp. 5 

per menit dan  tarif percakapan pertama = Rp. 20, namun SSC04 tidak 

teliti sehingga lupa menuliskan dan SSC04 menyebutkannya di saat 

wawancara bahwa terdapat yang diketahui yaitu waktu percakapan 

pertama = 4 menit, lalu ditanyakan tarif yang dibutuhkan pada  pada 

waktu percakapan 8 menit (SSC04157 dan SSC04158). Kemudian 

SSC04 juga mengungkapkan bahwa hubungan materi Persamaan 

Garis Lurus dengan materi sebelumnya yaitu terdapat hubungan 

dengan materi koordinat kartesius, aljabar, dan membahas waktu 

(SSC04160). 

b) Menyusun Rencana 

Dilihat dari gambar 4.25, SSC04 dalam menyusun rencana 

pada TPM 2 sudah dapat menentukan rencana yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah, namun SSC04 kurang tepat dalam 

menyusunnya. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap SSC04 berikut. 

IN162 : Lalu apa lagi langkah selanjutnya ? 

SSC04162 : Dengan memisalkan kak, x = waktu atau menit, y 

=harga. Terus A(1,5) , B(4,20), C(8,x) 

IN163 : Lha x atau y? 

SSC04163 : Eh pakek y kak. Salah saya tulisnya 

IN164 : Ada cara lain? 

SSC04164 : Ada kak. Dijabarkan tapi panjang saya males nulisnya 
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Dari hasil wawancara pada kutipan di atas, SSC04 pada TPM 2 

dalam menyusun rencana sudah mulai dalam menentukan rencana 

yang akan digunakan yaitu dilakukan pemisalan. Namun pada tahap 

ini, SSC04 belum tepat dalam menyusun rencana, masih mengalami 

kesalahan. SSC04 menyebutkan bahwa x = waktu atau menit, y 

=harga. Terus A(1,5) , B(4,20), dan C(8,x), namun terdapat kesalahan 

dalam penulisan yang seharusnya C(8,y) menjadi C(8,x) (SSC04162). 

Dapat dikatakan bahwa SSC04 kurang teliti dalam menyusun rencana 

yang dilakukan. 

c) Melaksanakan Rencana 

Disajikan gambar 4.26 pada TPM 2 dari hasil pengerjaan 

SSC04 dalam melaksanakan rencana, sebagai berikut. 

 

Gambar 4.26 

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC04 pada TPM 2 

 

Dari gambar 4.26 di atas, dapat dilihat bahwa SSC04 sudah 

melakukan penyelesaian masalah dengan melaksanakan rencananya. 
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Hal ini didukung dari kutipan hasil wawancara terhadap SSC04 

berikut. 

IN165 : Setelah itu bagaimana langkah selanjutnya? 

SSC04165 : Disubtitusikan ke rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 dan saya 

menemukan hasilnya yaitu y = 40. Terus saya buat 

grafiknya 

IN166 : Sudah bisa buat grfaiknya ya? 

SSC04166 : Iya kemarin saya coba soalnya lagi. Ternyata mudah 

ya 

IN167 : Lalu kenapa kamu gunakan cara itu? 

SSC04167 : Karena rumusnya ya tetap saja seperti kemarin kak 

IN168 : Iya benar. Setelah itu bagaimana ketika sudah ketemu 

hasil dan kamu gambar grafiknya? 

 

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas, SSC04 pada 

TPM 2 sudah dapat menentukan dan menuliskan solusi dari 

permasalahan dengan lengkap disertai dengan gambar grafik 

persamaannya. Hal ini dijelaskan juga pada wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti, SSC04 mengungkapkan bahwa  setelah 

dilakukan pemisalan pada tahap menyusun rencana, subyek 

melaksanakan rencana dengan mensubtitusikan ke dalam rumus 

(    )

(     )
 

(    )

(     )
 dan subyek menemukan hasilnya yaitu y = 40, tidak 

lupa subyek juga menggambar grafiknya pada lembar hasil pengerjaan 

yang ada pada gambar 4.26 (SSC04165 dan SSC04166).  

d) Memeriksa Kembali 

SSC04 dalam memeriksa kembali sudah mecapai tahap 

tersebut. Hal ini didukung dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dan SSC04 berikut. 
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IN168 : Iya benar. Setelah itu bagaimana ketika sudah ketemu 

hasil dan kamu gambar grafiknya? 

SSC04168 : Membuat kesimpulan kak, tapi saya cek dulu. Caranya 

benar atau tidak. Setelah benar saya buat kesimpulan 

IN169 : Kamu yakin sudah sesuai? 

SSC04169 : Menurut saya sudah sesuai dan yakin kak 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan SSC04 

di atas, dapat terlihat bahwa SSC04 sudah melakukan tahap 

memeriksa kembali. Dibuktikan dengan tahap mengecek kembali 

jawaban lalu menarik kesimpulan pada hasil yang didapatnya yaitu 

waktu ke 8 menit adalah Rp. 40 (SSC04168). Sehingga SSC04 pada 

TPM 2 sudah mecapai tahap akhir yaitu memeriksa kambali jawaban 

yang dihasilkan. 

3) Pemaparan TPM 3 

a) Memahami Masalah 

Disajikan hasil pengerjaan dari SSC04 pada TPM 3 dalam 

memahami masalah. 

 

Gambar 4.27 

Jawaban Memahami Masalah SSC04 pada TPM 3 
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Pada gambar 4.27 terlihat bahwa SSC04 sudah dapat 

memahami masalah dengan merumuskan pertanyaan dari soal yang 

diberikan. Hal ini didukung dari hasil wawancara berikut. 

IN170 : Gimana soalnya? Membahas apa saja? 

SSC04170 : Sekarang soalnya ada bakteri-bakterinya kak 

IN171 : Terus apa yang diketahui dan ditanya? 

SSC04171 : Ketika bakteri membelah pada jam pertama itu 4 

bakteri, membelah pada jam kedua ada 8 bakteri. 

Terus yang ditanya membelah pada jam ke enam ka 

tapi saya lupa lagi nulisnya 

IN172 : Apa hubungannya pada materi-materi sebelumnya? 

SSC04172 : Ada kak, kalo sekarang dibuat materi peluang cara 

ngitungnya juga bisa. Aljabar juga bisa. Koordinat 

juga bisa. Tapi kan ini persamaan garis lurus ya 

IN173 : Iya benar. Semua bisa tergantung bagaimana caranya 

dan mater apa yang dibahas. Apakah ada yang ditanya 

dan diketahui lagi? Atau ada materi lainnya? 

SSC04173 : Tidak kak sepertinya sudah cukup 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

SSC04 dapat terlihat bahwa dalam memahami masalah SSC04 

merumuskan pertanyaan yang ada pada soal TPM 3 yaitu dengan 

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya. Hal yang diketahui 

yaitu ketika bakteri membelah pada jam pertama itu 4 bakteri, 

membelah pada jam kedua ada 8 bakteri, dan SSC04 masih lupa 

dalam menuliskan ditanya namun dapat menjelaskannya pada tahap 

wawancara yaitu berapa bakteri yang membelah pada jam keenam 

(SSC04171). Kemudian SSC04 juga menyebutkan hubungan dari 

materi sebelumnya yaitu terdapat hubungan pada materi peluang, 

aljabar dan koordinat kartesius (SSC04172). Sehingga SSC04 dapat 
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dikatakan bahwa dalam TPM 3 kurang dalam ketelitian 

mengerjakannya. 

b) Menyusun Rencana 

Dalam menyusun rencana yang dilakukan SSC04 pada TPM 3 

dapat dilihat dari gambar 4.27 sudah jelas bahwa SSC04 dapat 

menyusun rencana dengan tepat. Didukung dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dan SSC04. 

IN174 : Terus langkah selanjutnya apa setelah diketahui dan 

ditanya? 

SSC04174 : Saya memisalkan kak. Biasanya pakai titik koordinat 

 (   )  (     )  (   )  (     )   (   )  
(   )  Tapi saya pakai penjabaran kalau di lembar 

jawaban agar mudah. 

IN175 : Jadi ada cara lain kah? 

SSC04175 : Banyak kak. Yaitu tadi ada yang dijabarkan dan tidak 

tapi langsung pada titik koordinatnya 

IN176 : Lalu kenapa kamu gunakan langkah itu? 

SSC04176 : Ya karena lebih mudah dimengerti kak. Sama sih 

alasannya kayak kemarin  

 

Berdasarkan hasil wancara yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap SSC04, dapat terlihat bahwa SSC04 dapat menyusun rencana 

dengan baik, dapat dibuktikan jika SSC04 sudah bisa menggunakan 

dua cara yaitu dengan melakukan penjabaran dan pemisalan dengan 

bentuk matematika secara singkat. Dilihat ketika SSC04 menjelaskan 

seperti bakteri membelah pada jam pertama itu 4 bakteri, membelah 

pada jam kedua ada 8 bakteri, dan menanyakan bakteri yang 

membelah pada jam ke enam. Namun SSC04 sudah menggunakan 

cara  (   )  (     )  (   )  (     )   (   )  (   ) untuk 
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memisalkannya (SSC04174). Menurut SSC04 dengan cara ini lebih 

singkat dan lebih mudah juga. 

c) Melaksanakan Rencana 

Telah disajikan hasil dari pengerjaan SSC04 dalam 

melaksanakan rencana pada TPM 3. 

 

Gambar 4.28 

Jawaban Melaksanakan Rencana SSC04 pada TPM 3 

 

Pada gambar 4.28 terlihat bahwa SSC04 sudah melaksanakna 

rencana dengan tepat. Didukung dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dan subyek penelitian berikut. 

IN177 : Terus selanjutnya bagaimana setelah tau 

pemisalannya? 

SSC04177 : Ya dikerjakan sesuai tahapan yang kemarin kak. 

Rumusnya sama tapi nilainya beda. 

IN178 : Kayak gimana langkahnya? 

SSC04178 : Ada kak dilembar jawaban seperti ini. Kalau saya 

suruh jelaskan bingung tapi kalau ngerjakan tidak 

IN179 : Lha terus gimana kalau ditanya temannya? 

SSC04179 : Ya dijawab jawabannya aja yang penting saya paham. 
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Jawabannya 24 kak. Terus saya gambar grafiknya 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat, SSC04 

melaksanakan rencana dengan tepat dan lengkap. SSC04 dapat 

mengerjakan dengan baik pada lembar pengerjaan soal dengan 

langkah-langkah yang sudah diajarkan (SSC04178 dan SSC04179). 

d) Memeriksa Kembali 

Dalam memeriksa kembali SSC04 pada TPM 3 dilihat dari 

gambar 4.28 di atas, SSC04 dapat memeriksa kembali jawaban yang 

diberikan. Didukung dari kutipan hasil wawancara di bawah ini. 

IN180 : Kok kesimpulannya di awal? 

SSC04180 : Iya kak biar enak aja. Mempersingkat waktu. Jadi saya 

cek diawal. Terus grafiknya diakhir. Gapapa kan ? 

IN181 : Gapapa tapi sesuai urutan yang diajarkan di sekolah ya 

SSC04181 : Kalo gak urut terus pas ujian nilainya dikurangi nanti  

   

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, SSC04 pada 

TPM 3 dalam memeriksa kembali sudah sampai pada tahap tersebut. 

Dibuktikan bahwa  SSC04 sudah mengecek kembali jawaban lalu 

memberikan kesimpulan pada hasil yang diperolehnya (SSC04180).  

Berdasarkan argumen-argumen diatas, untuk memastikan 

kekonsistenan pada data kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

dilihat dari self concept matematis sedang yakni memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali maka 

diperlukan triangulasi waktu dan triangulasi teknik. Peneliti menggunakan 

kedua tiangulasi itu untuk mengukur keabsahan data TPM 1, TPM 2, TPM 
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3, dan wawancara terhadap SSC04. Adapun triangulasi waktu yang 

dimaksud oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.23 

Traingulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam 

Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Sedang SSC04 

Langkah 

Polya 

Kriteria 

Kemampua

n Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dalam Pemecahan 

Masalah 

Tingkat Kemampuan 

TPM 1 TPM 2 TPM 3 

Memahami 

Masalah 

Focus Merumuskan 

Pertanyaan 

√ √ √ 

Menyusun 

rencana 

Reason & 

Inference 

Menentukan 

rencana yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

√ √ √ 

Melaksanakan 

Rencana 

Situation Menentukan dan 

menuliskan solusi 

dan permasalahn 

√ √ √ 

Memeriksa 

Kembali 

Clarity & 

Overview 

Menulis 

kesimpulan dan 

meninjau kembali 

seluruh jawaban 

× √ √ 

Keterangan : 

√ : Mampu mencapai indikator 

× : Tidak mampu mencapai indikator 

Berdasarkan triangulasi waktu dan teknik yang telah disajikan oleh 

peneliti pada tabel di atas,  terungkap bahwa hal-hal dalam argumen yang 

dikemukakan oleh SSC04 pada wawancara TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 

cenderung sama, namun pada TPM 1 yang memiliki hasil berbeda.  Dengan 

demikian, indikator kemampuan berpikir kritis matematika dalam 

pemecahan masalah dilihat dari self concept matematis sedang, SSC04 

dalam memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan 
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memeriksa kembali belum dapat memenuhi 4 indikator dari kemampuan 

berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah, namun pada TPM 1 

SSC04 tidak memenuhi 4 indikator hanya memenuhi 3 indikator saja. Pada 

TPM 2 dan TPM 3 SSC04 telah memenuhi 4 indikator karena mengalami 

peningkatan pemahaman. Maka dapat dikategorikan bahwa SSC04 yang 

memiliki self concept matematis sedang pada kemampuan berpikir kritis 

matematika masuk pada tingkatan  kritis.  

e. Pemaparan dan Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam 

Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Rendah 

SSC05  

1) Pemaparan TPM 1 

a) Memahami Masalah 

Dapat dilihat dari gambar 4.29 yang disajikan oleh peneliti 

dalam memahami masalah pada TPM 1. 

 

Gambar 4.29 

Jawaban Memahami Masalah SSC05 pada TPM 1 
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Dari gambar 4.29 di atas, dapat terlihat bahwa SSC05 dapat 

memahami masalah dengan tepat. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan SSC05 berikut. 

IN182 : Bagaimana soalnya? 

SSC05182 : Susah bu 

IN183 : Apakah belum dikerjakan? 

SSC05183 : Sudah bu tapi tidak terlalu paham 

IN184 : Oke, langsung ya. Apakah yang kamu pahami setelah 

membaca soal? 

SSC05184 : Kecepatan bu dan saya ketahui dan ditanya 

IN185 : Menurut kamu apa yang diketahui? 

SSC05185 : Kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, 

jarak = 40 km, waktu ke-2 = 8 jam. Lalu ditanya 

setelah 8 jam jaraknya berapa 

IN186 : Iya berarti soal ini berhuungan dengan apa tuh? 

SSC05186 : Materi kecepatan bu 

IN187 : Oke oke. Lalu materi selain kecepatan? Hubungannya 

apa pada materi sebelumnya? 

SSC05187 : Ada bu, koordinat kartesius. 

IN188 : Ada lagi? 

SSC05188 : Tidak bu 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa SSC05 pada TPM 1 dapat merumuskan pertanyaan dalam 

mengidentifikasi fakta yaitu merumuskan kecepatan tetap = 10 

km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak = 40 km, waktu ke-2 = 8 jam, dan 

ditanya setelah 8 jam jarak yang dibutuhkan (SSC05185). Lalu SSC05 

juga memberikan penjelasan bahwa soal TPM 1 berhubungan dengan 

materi sebelumnya yaitu koordinat kartesius, SSC05 belum 

menyebutkan materi-materi yang berhubungan lainnya (SSC05187). 
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b) Menyusun Rencana 

Pada gambar 4.29 SSC05 dapat menyusun rencana, namun 

secara singkat dalam bentuk matematika. Hal ini didukung dengan 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SSC05. 

IN189 : Jadi, selain koordinat kartesius tapi aljabar dikelas VII 

ya. Lalu langkah selanjutnya apa? 

SSC05189 : Menentukan titiknya bu 

IN190 : Titik apa?? 

SSC05190 : Titik koordinat  (    )  (     )  (    )  
(     )  (   )  (   )   

IN191 : Iya benar. Lalu adakah cara lain? 

SSC05191 : Tidak bu. Saya lupa 

IN192 : Jadi, cara lain dijabarkan terlebih dahulu ya . 

contohnya kecepatan tetap (10,1) dijadikan (     ) 
dan seterusnya. Lalu kenapa kamu gunakan cara itu? 

SSC05192 : Menurut ku lebih cepat selesai 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan SSC05  pada TPM 1 bahwa dalam menyusun rencana 

dilakukan pemisalan. Pemisalan ini diungkapkan oleh SSC05 

dengan  (    )  (     )  (    )  (     )  (   )  (   ). 

Menurut SSC05 lebih cepat dan mudah saja (SSC05190 dan 

SSC05192). 

c) Melaksanakan Rencana 

Dalam tahap melaksanakan rencana, SSC05 tidak mampu 

dalam melakukannya. Hal ini didukung dari hasil wawancara yang 

dilakukan SSC05 dan peneliti. 

IN193 : Oke, lalu langkah untuk menyelesaikan selanjutnya 

bagaimana? 

SSC05193 : Maaf bu, saya belum sampai kesitu karena saya lupa 

mau gunakan rumus apa sampai waktunya habis. 
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IN194 : Oke jadi saya jelaskan ya. Setelah kamu menentukan 

pemisalan  (    )  (     )  (    )  
(     )  (   )  (   ). Lalu kamu masukkan atau 

subtitusikan ke rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 sampai 

seterusnya. Hingga hasilnya 80 km. Lebih rajin dan 

cermati lagi ya. 

SSC05194 : Iya bu 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat, SSC05 pada TPM 

1 tidak mampu menentukan dan menuliskan solusi dari permasalahan 

sebab SSC05 kehabisan waktu dalam mengerjakannya, serta 

kebingungan dalam mengerjakannya atau tidak mengerti tahap 

selanjutnya bagaimana mengerjakan (SSC05193). 

d) Memeriksa Kembali 

Pada tahap ini, SSC05 juga tidak mampu dalam menyelesaikan 

tahap memeriksa kembali. Didukung dari hasil wawancara yang 

dilakukan sebagai berikut. 

IN195 : Apa kamu sudah bisa menyimpulkan dan memeriksa 

kembali jawaban kamu? 

SSC05195 : Belum kak 

 

Dari hasil wawanccara di atas, SSC05 tidak mampu memeriksa 

kembali hasil yang didapat dan tidak dapat memberikan kesimpulan. 

2) Pemaparan TPM 2 

a) Memahami Masalah  

Disajikan gambar 4.30 pada TPM 2 oleh SSC05 dalam 

memahami masalah yang dilihat dari hasil pengerjaan, sebagai 

berikut. 
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Gambar 4.30 

Jawaban Memahami Masalah SSC05 pada TPM 2 

 

Dari hasil pengerjaan pada gambar 4.30 berikut, tercantum 

bahwa dalam memahami masalah pada TPM 2 SSC05 mampu 

merumuskan pertanyaan dan mengidentifikasi fakta dari soal 

Persamaan Garis Lurus yang membahas mengenai tarif telepon. Hal 

ini didukung dengan hasil wawancara oleh peneliti dan SSC05 

tersebut. 

IN196 : Langsung ya, apa yang kamu pahami dari soal yang 

sudah kamu baca? 

SSC05196 : Diketahui dan ditanyakan bu 

IN197 : Apa aja? 

SSC05197 : Tarif menelpon operator lain, tarif percakapan 

pertama, waktu percakapan pertama, waktu yang 

dibutuhkan 8 menit bu berapa tarifnya  

IN198 : Benar begitu? 

SSC05198 : Iya bu, tapi kok ada yang kurang ya yang saja tulis 

IN199 : Apa saja? 

SSC05199 : Oh iya kurang lengkap, harusnya tarif menelpon 

operator lain itu Rp 5 per menit, terus percakapan 

pertama itu Rp. 20, terus waktunya 4 menit, yang 

dicari wes bener kayak e. 

IN200 : Iya benar. Terus ada lagi? 

SSC05200 : Tidak bu 

IN201 : Lebih teliti lagi dalam mengetahuinya ya. Terus apa 

hubungannya sama materi sebelumnya? 

SSC05201 : Ya aljabar bu.  
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IN202 : Cuman aljabar? 

SSC05202 : Saya ingatnya itu bu 

 

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa di atas, SSC05 

dapat memahami masalah saat merumuskan pertanyaan kurang tepat. 

SSC05 belum menyebutkan diketahui dengan lengkap pada lembar 

pengerjaan, namun SSC05 menjelaskan apa yang diketahui pada 

wawancara yang dilakukan (SSC05196). SSC05 dapat menjelaskan 

apa yang ditanya dari hasil pengerjaannya (SSC05197 dan 

SSC05199). Kemudian SSC05 juga dapat menentukan hubungan 

materi Persamaan Garis Lurus dengan materi sebelumnya yaitu 

Aljabar (SSC05201).  

b) Menyusun Rencana 

Disajikan hasil pengerjaan pada TPM 2 dalam menyusun 

rencana di bawah ini. 
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Gambar 4.31 

Jawaban Menyusun Rencana SSC05 pada TPM 2 

 

Dilihat dari hasil pengerjaan yang diantumkan pada gambar 

4.31 di atas, SSC05 pada TPM 2 dapat menyusun rencana dengan 

tepat. Hal ini didukung dengan hasil wawancara oleh peneliti dan 

SSC05 berikut. 

IN203 : Terus langkah selanjutnya apa ? 

SSC05203 : Dimisalkan bu, x jadi waktu, y jadina harga. Terus 

saya jabarkan dalam bentuk matematika (   )  
(     ) (    )  (     ) (   )  (   )   

IN204 : Kenapa menggunakan langkah itu?  

SSC05204 : Biar mudah aja bu 

IN205 : Terus ada cara lainnya? 

SSC05205 : Ada bu langsung di bentuk model matematika 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian yang dilakuakn 

terhadap SSC05 pada TPM 2 dalam menyusun rencana telah sampai 

pada tahap tersebut. SSC02 dapat menentukan rencana yang akan 

digunakan dengan tepat. SSC05 menjabarkan dan menjadikan ke 

dalam bentuk matematika dengan tepat (SSC05203). 
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c) Melaksanakan Rencana 

Pada gambar 4.31 dalam melaksanakan rencana SSC05 dapat 

melakukan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal TPM 2, namun 

tidak maksimal. Hal ini didukung dari hasil wawancara terhadap 

SSC05, sebagai berikut. 

IN206 : Bentuk model matematika seperti apa? 

SSC05206 : Langsung ke rumus bu 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

IN207 : Terus setelah tau rumusnya, lalu bagaimana? 

SSC05207 : Disubtitusikan bu 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 jadi 

(   )

  
 

(   )

 
 tapi saya gak sampai selesai bu 

IN208 : Kenapa? 

SSC05208 : Gak nutut waktunya. Dan saya bingung mau 

ngapain 

IN209 : Grafiknya? 

SSC05209 : Belum juga bu 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikutip oleh peneliti 

terhadap SSC05, terlihat bahwa SSC05 belum maksimal dalam 

menentukan dan menuliskan solusi dari permasalahn dari soal TPM 2. 

SSC05 tidak dapat menyelesaikan soal TPM 2 yaitu belum sampai 

mendapatkan hasil dari pengerjaan yang dilakukan (SSC05208).  

d) Memeriksa Kembali 

Pada TPM 2 dalam memeriksa kembali, SSC05 tidak dapat 

melakukannya. Hal ini didukung dengan hasil wawancara berikut. 

IN210 : Terus bagaimana dengan kesimpulan? 

SSC05210 : Belum juga bu 

IN211 : Sudah dicek hasilnya? 

SSC05211 : Belum bu, kan gak tau. Gimana terus ngeceknya kan 

gak ada hasilnya 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, SSC05 tidak 

dapat melaksanakan tahap menarik kesimpulan dan mengecek 

kembali jawaban. Sebab SSC05 kehabisan waktu dalam 

mengerjakannya (SSC05210). 

3) Pemaparan TPM 3 

a) Memahami Masalah 

Disajikan hasil pengerjaan pada TPM 3 dalam memahami 

masalah oleh SSC05. 

 

Gambar 4.32 

Jawaban Memahami Masalah SSC05 pada TPM 3 

 

Pada gambar 4.32 hasil pengerjaan SSC05, di dapat bahwa 

dalam memahami masalah SSC05 mampu merumuskan pertanyaan 

pada soal TPM 3. Hal ini didukung dengan hasil wawancara berikut. 

IN212 : Gimana soalnya? 

SSC05212 : Susah bu, kok beda ya? 

IN213 : Beda apanya? 

SSC05213 : Ya gak kayak kemarin.  

IN214 : Ya soalnya sama cuman ceritanya berbeda. Terus apa 

yang kamu pahami dari soal tersebut? 

SSC05214 : Ya bakteri bu yang diketahui dan tanya 

IN215 : Apa saja ? 

SSC05215 : Ya, jam pertama bakteri memebelah 4, jam kedua 

bakteri membelah 8, dan jam ke enam yang ditanyakan 
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IN216 : Apa? 

SSC05216 : Baketri berapa membelahnya 

IN217 : Terus ada lagi? 

SSC05217 : Gak bu 

IN218 : Lalu hubungannya apa materi sebelumnya? 

SSC05218 : Ya sama bu aljabar tapi ya kecepatan juga 

IN219 : Kok bisa kecepatan? 

SSC05219 : Sama kayak kecepatan jarak dan waktu bu 

IN220 : Tidak begitu juga.  Terus langkah selanjutnya apa? 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dikutip di atas, SSC05 

dapat merumuskan pertanyan dengan diketahui dan ditanya. Hal yang 

diketahui dan ditanya oleh SSC05 diungkapkan dengan tepat pada 

wawancara bersama peneliti (SSC05214 dan SSC5215). SSC05 juga 

mengungkapkan hubungan dari materi sebelumnya yaitu aljabar dan 

kecepatan (SSC05218). 

b) Menyusun Rencana 

Dalam menyusun rencana, disajikan hasil pengerjaan SSC05 

pada TPM 3 berikut. 

 

Gambar 4.33 

Jawaban Menyusun Rencana SSC05 pada TPM 3 
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Dari gambar 4.33, SSC05 pada TPM 3 dapat menyusun 

rencana dengan tepat. Hal ini dilihat dari hasil wawancara yang 

dikutip oleh penliti di bawah ini. 

IN220 : Tidak begitu juga.  Terus langkah selanjutnya apa? 

SSC05220 : Dimisalkan bu x =waktu dan y =  jarak, terus (   )  
(     ) (   )  (     ) (   )  (   )   

IN221 : Kenapa menggunakan itu? 

SSC05221 : Simpel bu, gak ribet 

IN222 : Terus ada cara lain? 

SSC05222 : Ada bu panjang saya gak mau 

IN223 : Terus maunya bagaimana? 

SSC05223 : Yang pendek aja 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap SSC05 dapat dijelaskan bahwa SSC05 mampu menyusun 

rencana dengan tepat dan sesuai dengan pemisalan yang dilakukan 

(SSC05220). Dalam menyusun rencana ini SSC05 sudah dapat 

menyusun rencana dengan menjabarkannya dan menjadikan bentuk 

matematika. 

c) Melaksanakan Rencana 

Pada gambar 4.33 SSC05 dalam melakasanakan rencana tidak 

dapat menyelesaikannya dengan baik. Hal ini dilihat dari hasil 

wawanara yang dikutip oleh peneliti terhadap SSC05 berikut. 

IN224 : Lalu apa langkah sekanjutnya untuk mengerjakan? 

SSC05224 : Masukkan ke rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
,tapi saya gak 

sampai hasilnya cuman sampai 
(   )

 
 
 

 
 

IN225 : Yakin benar? 

SSC05225 : Sek bu, salah bu harusnya x-1 

IN226 : Kok bisa 5 dari mana? 

SSC05226 : Ya kan di masukkan bu. 

IN227 : Cari dulu (1,4) dan (2,8) dulu baru cari (6,y) lalu di 
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gambar grafiknya kalo sudah ketemu. Mana grafiknya? 

SSC05227 : Gak bisa saya bu, kan gak selesai 

 

Berdasarkan hasil dari waancara yang dikutip diatas, SSC05 

dapat menyebutkan rumus yang akan digunakan, namun SSC05 tidak 

dapat menyelesaikan langkah-langkah mengerjakan soal TPM 3 

(SSC05224). SSC05 juga tidak teliti dalam mengerjakan soal yang 

diberikan dan sering mengalami kesalahan (SSC05225). 

d) Memeriksa Kembali 

Dalam tahap memeriksa kembali, SSC05 tidak dapat mencapai 

tahap tersebut. Hal ini dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan SSC05. 

IN228 : Terus langkah selanjutnya bagaiamana? 

SSC05228 : Gak tau bu 

IN229 : Ada kesimpulan gak? 

SSC05229 : Harusnya 

IN230 : Sudah dicek hasilnya? 

SSC05230 : Enggak bu kan itu tadi dicek ada yang salah 

IN231 : Gak yakin jawabanmu dong? 

SSC05231 : Sama sekali bu, yang penting kerjakan 

 

Berdasarkan hasil waancara di atas, SSC05 tidak dapat 

mencapai tahap menarik kesimpulan dan memeriksa kembali 

jawabannya (SSC05230). SSC05 tidak dapat melaksanakan tahap 

tersebut, sebab SSC05 tidak mengerti cara mengecek dan menarik 

kesimpulan. 

Untuk memastikan keabsahan data kemampuan berpikir kritis 

matematika dalam pemecahan masalah pada SSC05, dilakukan  triangulasi 
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waktu serta tiangulasi teknik pada data wawancara, TPM 1, TPM 2, dan 

TPM 3 untuk mengukur kekonsintenannya. Adapun triangulasi data 

kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah dilihat 

dari self concept matematis rendah yang disajikan pada bentuk tabel berikut. 

Tabel 4.24 

Traingulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam 

Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Rendah SSC05 

Langkah 

Polya 

Kriteria 

Kemamp

uan 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dalam Pemecahan 

Masalah 

Tingkat Kemampuan 

TPM 1 TPM 2 TPM 3 

Memahami 

Masalah 

Focus Merumuskan 

Pertanyaan 

√ √ √ 

Menyusun 

rencana 

Reason & 

Inference 

Menentukan rencana 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

√ √ √ 

Melaksanakan 

Rencana 

Situation Menentukan dan 

menuliskan solusi dan 

permasalahn 

× × × 

Memeriksa 

Kembali 

Clarity & 

Overview 

Menulis kesimpulan 

dan meninjau kembali 

seluruh jawaban 

× × × 

Keterangan : 

√ : Mampu mencapai indikator  

× : Tidak mampu mencapai indikator 

Berdasarkan triangulasi di atas,  dapat dilihat dengan jelas bahwa 

argumen yang diberikan oleh SSC05 cenderung meningkat atau relatif 

sama. Terungkap  pada data TPM 1, TPM 2, dan TPM 3, serta wawancara  

kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah sebab 

belum sesuai dengan hasil yang diinginkan peneliti, jika dilihat pada 

indikator kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah 
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SSC05 tidak memenuhi 4 indikator. Sebab kekonsistenan data kemampuan 

berpikir kritis matematika dilihat dari self concept matematis rendah, SSC05 

dalam tahap memahami masalah, tahap menyusun rencana, tahap 

melaksanakan rencana, dan tahap memeriksa kembali, hanya mampu 

memenuhi 2 indikator dan belum sampai pada tahap melaksanakan rencana 

dan memeriksa kembali. Oleh karena itu, SSC05 yang memiliki self concept 

matematis rendah dalam  kemampuan berpikir kritis matematika dikatakan 

masuk pada tingkatan tidak kritis. 

f. Pemaparan dan Triangulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis dalam 

Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Rendah 

SSC06 

1) Pemaparan TPM 1 

a) Memahami Masalah 

Berikut disajikan hasil pengerjaan SSC06 dalam memahami 

masalah TPM 1 pada gambar 4.34. 

 

Gambar 4.34 

Jawaban Memahami Masalah SSC06 pada TPM 1 
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Pada gambar 4.34 di atas, SSC06 TPM 1 sudah sampai tahap 

memahami masalah, sehingga SSC06 dapat merumuskan pertanyaan 

pada fakta yang ada di soal Persamaan Garis Lurus (PGL). Hal ini 

dilihat dari SSC06 dapat menyebutkan yang diketahui dan ditanya 

dalam soal Persamaan Garis Lurus (PGL). Maka SSC06 dari hasil 

yang didapat  didukung dengan danya hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dan SSC06 berikut. 

IN232 : Bagaimana untuk soalnya? 

SSC06232 : Susah bu, saya gak terlalu paham 

IN233 : Oke, nanti belajar lagi ya. Yang saya tanyakan apa 

yang kamu pahami setelah membaca soal? 

SSC06233 : Diketahui dan ditanya bu. Kalau gak salah sih. Hehehe 

IN234 : Iya. Ditanya dan diketahui apa? 

SSC06234 : Kecepatan =  10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak = 

40 km, waktu ke-2 = 8 jam. Lalu ditanya setelah 8 jam 

jaraknya berapa bu 

IN0235 : Iya benar. Lalu apa hubungannya pada materi 

sebelumnya? 

SSC06235 : Paling hubungan bu. Setahu saya 

IN236 : Apa saja? 

SSC06236 : Yang saya ingat hanya koordinat kartesius dan aljabar 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan SSC06, 

bahwa subyek dapat memahami masalah dari soal Persamaan Garis 

Lurus. SSC06 dapat memberikan fakta dari diketahui dan ditanya 

yaitu Kecepatan =  10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak = 40 km, 

waktu ke-2 = 8 jam.ditanya setelah 8 jam jaraknya berapa (SSC06233 

dan SSC06234). Kemudian SSC06 uga dapat menyebutkan hubungan 

materi sebelumnya yang dikaitkan dengan materi Persamaan Garis 

Lurus, SSC06 menyebutkan bahwa hanya koordinat kartesius dan 
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aljabar yang berhubungan pada materi Persamaan Garis Lurus 

(SSC06236).  

b) Menyusun Rencana 

Pada tahap menyusun rencana disajikan gambar 4.35 di bawah 

ini, sebagai berikut. 

 

Gambar 4.35 

Jawaban Menyusun Rencana SSC06 pada TPM 1 

 

Dilihat dari gambar 4.35 bahwa SSC06 dapat menerapkan dan 

merencanakan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan pada materi PGL. Yang dapat dilihat dari cara SSC06  

mengubah apa yang sudah diketahui dan ditanya ke dalam bentuk 

matematika agar mempermudah dalam mengerjakan. Pada tahap 

menyusun rencana yang dilakukan SSC06 pada gambar 4.35 didukung 

dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan subyek 

penelitian. 

IN237 : Okee, langkah awal selanjutnya apa? 

SSC06237 : Memisalkan bu. A(10,1) = kecepatan mobil. B(40,4) = 

jarak dan waktu, C(x,8) =lanjut Yogyakarta 

IN238 : Hanya begitu? 

SSC06238 : Saya bingung bu. Jadi saya tulis yang mengerti saja 

IN239 : Okee. Saya bantu ya agar ingat lagi. Ketika setelah 

dimisalkan nantinya (    )  (     ) (    )  
(     ) (   )  (   )  Nantinya akan disubtitusikan 

ke rumus Persamaan Garis Lurus. Kamu tahu rumus 

Persamaan Garis Lurus? 
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SSC06239 : Lupa bu 

  

Dapat dilihat dari hasil wawancara di atas, SSC06 sudah 

menyusun rencana dengan baik namun kurang dalam menempatkan 

bentuk matematikanya. Subyek SSC06 dapat menyebutkan bentuk 

matematika yaitu A(10,1) = kecepatan mobil,  B(40,4) = jarak dan 

waktu, C(x,8) =lanjut Yogyakarta (SSC06237). SSC06 Juga tidak 

berani dalam mengemukakan pendapatkan sebab SSC06 bingung 

dalam mengerjakannya, sehingga SSC06 tidak berani bertanya 

(SSC06238). 

c) Melaksanakan Rencana 

Dalam melaksanakan rencana pada TPM 1, SSC06 belum 

sampai pada tahap tersebut. Hal tersebut dikarenakan SSC06 tidak 

dapat menerapkan rumus Persamaan Garis Lurus dengan 

menggunakan metode subtitusi untuk menyelesaikan soal TPM 1. 

Dalam hal ini didukung dengan kutipan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dan SSC06 berikut. 

IN240 : Rumus Persamaan Garis Lurus itu 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
. 

Lalu pemisalannya kamu tadi disubtitusikan. Jika 

sudah, kita gambar dengan grafik. Lalu beri 

kesimpulan 

SSC06240 : Nggih bu 

IN241 : Sudahkah kamu paham? 

SSC06241 : Insyaallah bu 

IN1242 : Karena kamu belum terlalu paham, akan kah bisa jika 

saya suruh kerjakan sekarang penyelesaiannya? 

SSC06242 : Jangan bu, saya belum terlalu paham 
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Dalam wawancara di atas yan dilakukan peneliti dengan 

SSC06 dapat diketahui fakta bahwa SSC06 tidak dapat menentukan 

dan menuliskan solusi dari permasalahan yang dimiliki yaitu 

melaksanakan rencana (SSC06240). Dimana SSC06 harusnya dapat 

mengerjakan sesuai rencana namun karena tidak paham dengan cara 

yang akan dilakukan maka SSC06 tidak meneruskan pekerjaan yang 

berikan.  

d) Memeriksa Kembali 

SSC06 tidak sampai pada tahap memeriksa kembali dan 

memberikan kesimpulan dengan tepat, sehingga SSC06 tidak 

menemukan jawaban yang sesuai pada TPM 1. Hal ini didukung 

dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh penelitian SSC06 pada 

tahap memeriksa kembali. 

IN243 : Berarti kamu belum paham juga caranya 

menyimpulkan dan memeriksa kembali jawabanmu? 

SSC06243 : Belum bu. Kadang yang dijelaskan pas pelajaran saya 

saja kurang mengerti. 

 

Dari hasil wawancara pada tahap memeriksa kembali, SSC06 

tidak dapat menarik kesimpulan dan memeriksa kembali hasil 

pekerjaan yang dilakukan. SSC06 kurang memahami materi yang di 

ajarkan saat pembelajaran berlangsung (SSC06243). 
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2) Pemaparan TPM 2 

a) Memahami Masalah  

Disajikan hasil pengerjaan TPM 2 oleh SSC06 dalam 

memahami masalah, sebagai berikut. 

 

Gambar 4.36 

Jawaban Memahami Masalah SSC06 pada TPM 2 

 

Dalam memahami masalah pada gmbar 4.36 berikut, SSC06 

dapat mengidentifikasi fakta yang didapat dalam soal TPM 2. SSC06 

dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya dengan tepat. 

Tetapi SSC06 memiliki jawaban dalam pengerjaan dengan didukung 

oleh hasil wawancara yang dilakukan peneliti dan SSC06.  

IN244 : Apa yang kamu pahami dari soal itu setelah membaca? 

SSC06244 : Diketahui dan ditanya bu. tapi soalnya beda. 

IN245 : Apa yang diketahui dan ditanya? 

SSC06245 : Tarif menelpon = Rp.5/menit, tarif menelpon pertama 

= Rp. 20, waktu pertama menelpon = 4 menit, ditanya 

tarif menelpon 8 menit berapa bu 

IN246 : Ada lainnya? 

SSC06246 : Tidak bu itu saja 

IN247 : Apa hubungannya dengan materi sebelumnya? 

SSC06247 : Membahas persamaan, aljabar, dan koordinat bu. 

IN248 : Persamaan apa? 
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SSC06248 : Ya persamaan garis lurus bu 

IN249 : Kan itu yang dibahas. 

SSC06249 : Iya bu 

 

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa SSC06 sudah 

dapat memahami masalah dengan merumuskan rencana yaitu 

diketahui dan ditanya dengan tepat. SSC06 dapat menyebutkan 

diketahui dan ditanya yaitu tarif menelpon = Rp.5/menit, tarif 

menelpon pertama = Rp. 20, waktu pertama menelpon = 4 menit, serta 

ditanya tarif menelpon 8 menit berapa (SSC06244 dan SSC06245). 

SSC06 juga dapat mengungkapkan hubungan pada materi sebelumnya 

yaitu pada materi Persamaan Garis Lurus yang didalamnya 

berhubungan dnegan materi Aljabar, koordinat kartesius, dan 

persamaan (SSC06247) 

b) Menyusun Rencana 

Dalam menyusun rencana disajikan gambar 4.37 yaitu 

pengerjaan SSC06 pada TPM 2. 
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Gambar 4.37 

Jawaban Menyusun Rencana SSC06 pada TPM 2 

 

Pada gambar 4.37 SSC06 dapat menerapkan dan 

merencanakan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan pada materi Persamaan Garis Lurus. Hal ini dapat dilihat 

dari langkah-langkah yang dilakukan oleh SSC06 dengan 

menjabarkan haisl diketahui dan ditanya pada bentuk matematika. 

Tahap ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dan subyek penelitian. 

IN250 : Terus langkah selanjutnya apa? 

SSC06250 : Membuat pemisalan bu dengan x = waktu dan y =  

harganya. Terus saya mencari titik koordinatnya, 

seperti yang di ajarkan bu guru kemarin. 

IN251 : Terus kenapa kamu gunakan langkah itu? 

SSC06251 :  Kalau saya buat model kayak (x,y) terus kayak 

lainnya dulu saya gak paham jadi saya jabarkan dulu. 

 

Pada hasil wawancara di atas, SSC06 dalam menyusun rencana 

soal TPM 2 sudah dapat menentukan rencana yang akan digunakan 
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untuk menyelesaikan masalah. SSC06 sudah menjawab pertanyaan 

peneliti dengan singkat didukung dengan hasil pada lembar soal yang 

dikerjakan (SSC06250). Dalam emngerjakan soal TPM 2, SSC06 

mengungkapkan bahwa ketika subyek menjabarkan bentuk 

matematika yang dipahaminya maka subyek lebih paham dan dapat 

mengerjakan langkah selanjutnya. 

c) Melaksanakan Rencana 

Dalam melaksanakan rencana yang disajikan pada gambar 

4.37, SSC06 sudah mengalami perkembangan dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Maka hal ini didukung pada kutipan 

wawancara dihasilkan oleh peneliti dan SSC06 berikut. 

IN252 : Terus cara menyelesaikannya bagaimana? 

SSC06252 : Dengan rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 bu 

IN253 : Iya, lalu? 

SSC06253 : Saya subtitusikan. Tapi saya belum sampai dengan 

hasilnya. Cuman berhenti di 
(   )

  
 
(   )

 
 hasilnya y 

= 40 bu 

IN254 : Kenapa kok gak diteruskan? 

SSC06254 : Saya gak tau lagi gimana caranya gambar grafik bu 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, SSC06 mengalami 

perkembangan dalam melaksanakan rencana. SSC06 dapat 

menentukan dan menuliskan solusi dari permasalahan yang diberikan 

pada TPM 2. SSC06 dapat mengungkapkan bahwa cara 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
, lalu subyek menjelsakan tahapan dalam menyelesaikannya 
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menggunakan subtitusi pada pemisalan yang dibuatnya sampai 

mencapai hasil y = 40 (SSC06252 dan SSC06253). Hal ini 

memberikan kesan bahwa SSC06 sudah dapat melakukan pekerjaan 

yang diberikan dengan baik namun belum sempurna sebab SSC06 

belum sampai pada membuat grafik dari hasil yang sudah didapatnya 

(SSC06254).  

d) Memeriksa Kembali 

Pada tahap memeriksa kembali, SSC06 belum sampai tahap 

ini. Dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan 

SSC06 berikut.  

IN255 : Terus kamu belum sampai menyimpulkan berarti? 

Atau kah sudah kamu cek kembali? 

SSC06255 : Belum bu, belum semua. Saya belum ngecek 

jawabannya, jadi saya gak ngasih kesimpulan. 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan di atas, SSC06 belum 

sampai tahap memeriksa kembali, dikarenakan SSC06 belum mengerti 

bagaimana cara memberikan kesimpulan dan belum sempat untuk 

memeriksa kembali hasil yang didapatkannya (SSC06255). 

3) Pemaparan TPM 3 

a) Memahami Masalah 

Dapat disajikan hasil pengerjaan TPM 3 dalam memahami 

masalah berikut. 
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Gambar 4.38 

Jawaban Memahami Masalah SSC06 pada TPM 3 

 

Pada gambar 4.38, dilihat bahwa SSC06 dalam memahami 

masalah TPM 3 sudah dapat merumuskannya dengan tepat. Hal ini 

didukung dengan hasil wawancara yang dilukan setelah pengerjaan 

TPM 3. 

IN256 : Giman siap belum? 

SSC06256 : Siap gak siap ya harus sudah, biar istirahat saya bu 

IN257 : Iya sudah. Apa yang kamu pahami dari membaca 

soal Persamaan Garis Lurus itu? 

SSC06257 : Diketahui dan ditanya 

IN258 : Apa yang diketahui dan ditanya? 

SSC06258 : Jam pertama = 4 bakteri, jam kedua =  8 bakteri, 

ditanya jam ke-enam = 6 

IN259 : Terus ada cara lain? 

SSC06259 : Tidak bu gak ada 

IN260 : Terus apa hubungannya dengan materi sebelumnya? 

SSC06260 : Masalahnya kayak IPA, tapi kayaknya sama seperti 

kemarin, aljabar dan koordinat 

IN261 : Terus langkah berikutnya apa? 

SSC06261 : Pakai rumus ini bu
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan SSC06 pada TPM 3, 

Diungkapakan bahwa SSC06 dapat memahami masalah dengan 

menyebutkan dari diketahui dan ditanya yaitu jam pertama = 4 

bakteri, jam kedua =  8 bakteri, ditanya jam ke-enamnya (SSC06257 
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dan SSC0258). Kemudian SSC06 juga dapat mengkaitkan hubungan 

materi dengan materi sebelumnya yang sama jawabnnya pada TPM 1 

dan TPM 2 yaitu koordinat kartesius dan aljabar (SSC06260). Namun 

SSC06 juga dapat menyebutkan rumus yang akan digunakan dalam 

melaksanakan rencana pada tahap berikutnya.  

b) Menyusun Rencana 

Telah disajikan hasil pengerjaan SSC06 pada TPM 3 dalam 

tahapan menyusun rencana. 

 

Gambar 4.39 

Jawaban Menyusun Rencana SSC06 pada TPM 3 
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Pada gamabr 4.39 berikut, SSC06 sudah dapat menentukan 

rencana yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. SSC06 

sudah memaparkan pemisalan yang dibuat dalam gambar 4.39. Hal ini 

didukung dengan adanya hasil wawancara oleh peneliti dengan subyek 

penelitian. 

IN262 : Yakin pakai rumus itu? Coba lihat lagi hasil yang 

kamu kerjakan 

SSC06262 : Tidak deng bu, dimisalkan dulu x = waktu, y = jarak, 

dan (   )  (     ) (   )  (     ) (   )  (   )   
IN263 : Jangan terburu-buru. Terus apa lagi? 

SSC06263 : Nanti disubtitusikan bu 

IN264 : Kenapa gunakan langkah itu? 

SSC06264 : Biar lebih cepat saja 

Pada hasil wawancara yang dilakukan peneliti di atas, didapat 

fakta bahwa  SSC06 dapat melakukan pemisalan dalam menyusun 

rencana yaitu dibuktikan dengan hasil yang diberikan. SSC06 

menjelaskan bahwa cara pemisalannya dengan dimisalkan terlebih 

dahulu menjadi x = waktu, y = jarak, (   )  (     ) (   )  

(     ) (   )  (   ) (SSC06262). Lalu SSC06 mengungkapkan 

bahwa dengan melakukan pemisalan yang diungkapkan dapat 

mempersingkat waktu. Hal ini dapat dilihat bahwa SSC06 sudah dapat 

menyusun rencana dengan tepat. 

c) Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan gambar 4.39, SSC06 pada TPM 3 yaitu 

melaksankan rencana dapat melakukannya dengan tepat namun 

kurang dalam menggambar grafik. Hal ini didukung pada wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan SSC06. 
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IN265 : Langkah selanjutnya apa? 

SSC06265 : Disubtitusikan ke
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 tapi saya gak tau 

hasilnya. Cuman sampek 
(   )

 
 
(   )

 
 nanti hasilnya y 

= 24 

IN266 : Benar seperti itu? Gak ada yang salah? 

SSC06266 : Sek bu saya itung lagi 

IN267 : Coba yang teliti 

SSC06267 : Tidak bu 

IN268 : Terus? 

SSC06268 : Lha itu saya gak tau harus gimana 

IN269 : Terus gambar grafiknya. Berarti belum sampai 

kesimpulannya ya? 

 

Dari hasil wawancara yang dikutip di atas, SSC06 dapat 

menentukan dan menuliskan solusi dari permasalahn yang diberikan 

namun kurang pada tahap menggambar grafik Persamaan Garis Lurus. 

SSC06 sudah dapat menyebutkan rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 dan 

menyelesaikan soal TPM  3 dengan hasil y = 24. Namun SSC06 

belum sampai pada saat menggambar grafik (SSC06265). 

d) Memeriksa Kembali 

Disajikan kutipan hasil wawancara yang dilakukan Peneliti 

dengan SSC06 dalam memeriksa kembali. 

IN269 : Terus gambar grafiknya. Berarti belum sampai 

kesimpulannya ya? 

SSC06269 : Belum bu. saya juga gak ngecek bener atau 

enggaknya. Karena waktu gak sampek bu. 

 

Dari hasil wawancara di atas, dikutip bahwa SSC06 pada TPM 

3 tidak dapat memberikan kesimpulan dan memeriksa kembali 

disebabkan waktu yang sudah habis (SSC06269). 
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Untuk memastikan keabsahan data kemampuan berpikir kritis 

matematika dalam pemecahan masalah pada SSC06, maka peneliti 

melakukan triangulasi waktu dan teknik yang bertujuan untuk mencari 

kekonsistenan data hasil analisis da wawancara pada TPM 1, TPM 2, dan 

TPM 3. Berikut disajikan tabel triangulasi data kemampuan berpikir kritis 

matematika dalam pemecahan masalah dilihat dari self concept matematis 

rendah. 

Tabel 4.25 

Traingulasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam 

Pemecahan Masalah dilihat dari Self Concept Matematis Rendah SSC06 

Langkah 

Polya 

Kriteria 

Kemampua

n Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dalam Pemecahan 

Masalah 

Tingkat Kemampuan 

TPM 1 TPM 2 TPM 3 

Memahami 

Masalah 

Focus Merumuskan 

Pertanyaan 

√ √ √ 

Menyusun 

rencana 

Reason & 

Inference 

Menentukan rencana 

yang digunakan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah  

√ √ √ 

Melaksanakan 

Rencana 

Situation Menentukan dan 

menuliskan solusi 

dan permasalahn 

× √ √ 

Memeriksa 

Kembali 

Clarity & 

Overview 

Menulis kesimpulan 

dan meninjau 

kembali seluruh 

jawaban 

× × × 

Keterangan : 

√ : Mampu mencapai indikator  

× : Tidak mampu mencapai indikator 

Berdasarkan triangulasi di atas,  bahwa hal-hal pada seluruh 

argumen dari TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 pada data kemampuan berpikir 
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kritis matematika dalam pemecahan masalah cenderung sama namun masih 

belum sesuai dengan hasil yang diinginkan, jika dilihat pada indikator 

kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah. Selain 

itu, konsintesi data kemampuan berpikir kritis matematika dilihat dari self 

concept matematis rendah, SSC06 dalam memahami masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali belum memenuhi 4 

indikator dari kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan 

masalah, SSC06 pada TPM 1 hanya dapat memenuhi 2 indikator dan belum 

sampai pada tahap melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Dan 

ketika diberikan soal tes, SSC06 sudah mengalami peningkatan. Pada TPM 

2 dan TPM 3 SSC06 memenuhi 3 indikator. Oleh karena itu,  SSC06 yang 

memiliki self concept matematis rendah juga memiliki kemampuan berpikir 

kritis matematika pada tingkatan cukup kritis.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data kemampuan berpikir kritis matematika 

dalam pemecahan masalah pada materi Persamaan Garis Lurus (PGL) ditinjau 

dari self concept matematis terdapat perbedaan dari setiap tingkatan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

a. Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah pada 

siswa dengan kategori self concept matematis tinggi, di dapat hasil bahwa 

pada SSC01 dan SSC02 memiliki kemampuan berpikir kritis matematika 

pada tingkatan kritis.  
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b. Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah pada 

siswa dengan kategori self concept matematis sedang, mendapatkan hasil 

bahwa pada 2 subyek yang dilakukan penelitian memiliki hasil yang 

berbeda. Pada SSC03 memiliki hasil kemampuan berpikir kritis matematika  

dalam pemecahan masalah pada tingkatan cukup kritis, namun pada SSC04 

memiliki hasil pada tingkatan kritis. 

c. Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah pada 

siswa dengan kategori self concept matematis rendah juga  mendapatkan 

hasil bahwa 2 subyek yang dilakukan penelitian memiliki hasil yang 

berbeda. SSC05 memiliki hasil bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematika  dalam pemecahan masalahnya tergolong tingkatan tidak kritis, 

namun pada SSC06 memiliki hasil  tingkatan cukup kritis.  

C. Pembahasan dan Temuan 

1. Pembahasan  

Pada bagian ini akan membahas mengenai dekripsi berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dengan hasil angket self concept matematis siswa 

kelas VIII A di SMP Islam Al-Mursyidiyah Sidomukti Mayang. Hasil yang 

diperoleh dari kelas VIII A memiliki kategori self concept matematis yang 

berbeda-beda. Hal ini dilihat dari gambar  diagram lingkaran yang disajikan, 

sebagai berikut.  
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Gambar 4.40 

Kategori Tingkat Self Concept Matematis 

Demikian hasil dari gambar 4.40, maka dapat diketahui analisis data 

kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah pada siswa 

dengan indikator yakni tahapan polya yang dikembangkan oleh Salahuddin & 

Ramdani, indikator kemampuan berpikir kritis matematika dalam memecahkan 

masalah pada setiap subyek yang memiliki self concept matematis tinggi, 

sedang, dan rendah dapat dilihat di tabel 2.4  pada Bab II, dengan hasil sebagai 

berikut. 
72

 

a. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam Pemecahan Masalah 

pada Materi Persamaan Garis Lurus (PGL) ditinjau dari Self Concept 

Matematis Tinggi 

Berdasarkan tabel 4.20 dan 4. 21 yang terdapat pada Bab IV, subyek 

dengan  kategori  self concept matematis tinggi   yang diperoleh data dari 2 

siswa   yakni SSC01 dan SSC02.  Pembahasan kemampuan berpikir kritis 

matematika dalam pemecahan masalah ditinjau dari self concept matematis 

                                                
72 Muhammad Salahuddin dan Nurlailatun Ramdani. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Tahapan Polya. Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal 

Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 8, No. 1, 2021. 39.  

Tinggi; 
12,5% 

Sedang; 
75% 

Rendah; 
12,5% 

Tinggi Sedang Rendah
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tinggi SSC01 dan SSC02 dapat memenuhi semua indikator yaitu memahami 

masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali. Pada tahap memahami masalah TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 oleh 

SSC01 tidak teliti dalam memberikan jawaban yaitu tidak mengungkapkan 

ditanya hanya menuliskan yang diketahui saja, namun SSC01 telah 

menjelaskan pada saat wawancara. SSC01 juga tidak melengkapi pemisalan 

pada tahap menyusun rencana di TPM 3, tahap melaksanakan rencana dan 

memeriksa kembali pada TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 SSC01 sudah 

mengerjakan soal dengan tepat. Sedangkan SSC02 pada TPM 1, TPM 2, 

dan TPM 3 dalam memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali dilakukan dengan tepat dan jelas. Hal ini 

dapat dilihat dengan jelas bahwa SSC01 dan SSC02 yang memiliki self 

concept matematis tinggi akan menunjukkan penilaian yaang positif 

mengenai kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah 

yang diberikan untuk menyelesaikan soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3, Maka 

SSC01 dan SSC02 dapat menyelesaikan semua indikator yaitu memahami 

masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali jawaban. Artinya, SSC01 dan SSC02 yang memiliki self concept 

matematis tinggi yaitu memiliki keyakinan, perasaan, sikap mengenai 

kemampuan yang dimiliki dalam melakukan sesuatu yang berhubungan 

dengan matematika.
73

 Dengan demikian, SSC01 dan SSC04 yang memiliki 

self concept matematis tinggi sama-sama mempunyai kemampuan berpikir 

                                                
73 Pamungkas, A.S. 2015. Kontribusi Self Concept Matematis dan Mathematics Anxiety Terhadap 

Hasil Belajar Mahasiswa. Vol. 8, No. 2 :Hal. 55-60. 
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kritis matematika dalam pemecahan masalah dengan tingkatan kritis dilihat 

dari hasil memecahkan masalah dengan baik. 

b. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam Pemecahan Masalah 

pada Materi Persamaan Garis Lurus (PGL) ditinjau dari Self Concept 

Matematis Sedang 

Subyek dengan  kategori  self concept matematis sedang yang 

dimiliki oleh 2 siswa adalah SSC03 dan SSC04.  Dalam pembahasan ini, 

hasil yang didapat dari tabel 4.22 dan 4.23 pada Bab IV, memiliki 

perbedaan dalam kemampuan berpikir kritis matematika dalam peemcahan 

masalah. SSC03 dapat memenuhi 3 indikator dari 4 indikator. Hal ini 

diungkapkan pada tahap memahami masalah TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 

SSC03 dapat menyelesaikannya dengan tepat dan jelas yaitu menyebutkan 

diketahui dan ditanya, pada wawancara yang dilakukan SSC03 juga dapat 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan pada materi sebelumnya. Pada tahap 

menyusun rencana TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 SSC03 mampu menjelaskan 

pemisalan yang dicantumkan dengan singkat dan jelas. Pada tahap 

melaksanakan rencana TPM 1, TPM 2, dan TPM 2 SSC03 dapat 

mengerjakan soal yang  dengan langkah-langkah persamaan Garis Lurus, 

Namun SSC03 tidak mengerjakannya secara lengkap. SSC03 kurang dalam 

menggambarkan grafik Persamaan Garis Luru sebab SSC03 tidak paham 

dalam menggambar grafik tersebut, sehingga SSC03 tidak sampai pada 

tahap memeriksa kembali. Sedangkan SSC04 dalam memahami masalah 

pada TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 hanya kurang menyebutkan apa yang 
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ditanya saja. Tahap menyusun rencana pada TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 

SSC04 mampu memberikan pemisalan dengan tepat dan jelas. Kemudian 

pada tahap melaksanakan rencana TPM 2 dan TPM 3 SSC04 dapat 

menyelesaikan soal dengan langkah-langkah dengan tepat dan terdapat 

grafik Persamaan Garis Lurus, namun pada TPM 1 SSC04 kurang dalam 

menggambar grafik. SSC04 sudah mampu memeriksa kembali jawaban 

dengan jelas pada TPM 2 dan TPM 3, namun pada TPM 1 SSC04 tidak 

mampu mencapai tahap tersebut.  

c. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika dalam Pemecahan Masalah 

pada Materi Persamaan Garis Lurus (PGL) ditinjau dari Self Concept 

Rendah  

Subyek dengan  kategori  self concept matematis tinggi   dari  2 

siswa yaitu SSC05 dan SSC06. SSC05 dilihat dari tabel 4.24 dan 4.25 yang 

terdapat pada Bab IV,  dalam tahap memahami masalah TPM 1, TPM 2, dan 

TPM 3 SSC05 mampu mengungkapkan ditanya dan diketahui dengan jelas, 

dan SSC05 juga dapat menjelaskan hubungan dari materi sebelumnya.  

Selanjutnya adalah tahap menyusun rencana, SSC05 pada TPM 1, TPM 2, 

dan TPM 3  mampu menuliskan pemisalan dan menjelaskannya dengan 

tepat, namun pada tahap melaksanakan rencana  SSC05 tidak mampu 

melakukannya. Hal ini dilihat dari TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 SSC05 yang 

tidak mengerjakan soal sampai selesai  menemukan jawaban, sehingga pada 

tahap terakir dalam menarik kesimpulan dan memeriksa kembali tidak 

terpenuhi.  Sedangkan SSC06 pada tahap memahami masalah TPM 1, TPM 
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2, dan TPM 3 dapat memberikan penjelasan apa yang diketahui dan ditanya 

dengan tepat.  Demikian dengan tahap menyusun rencana TPM 2 dan TPM 

3 SSC06 dapat memisalkan  dengan benar, namun pada TPM 1 SSC06 

kurang dalam memisalkan apa yang diketahui dan ditanya sebelumnya. 

Selanjutnya pada tahap melaksanakan rencana TPM 2 dan TPM 3 SSC06  

dapat menyelesaikan soal dengan langkah-langkah Persamaan Garis Lurus 

dengan tepat  kurang dalam menggambar grafik Persamaan Garis Lurus 

namun tidak sampai pada tahap memeriksa kembali jawaban akhirnya. Pada 

TPM 1 SSC06 tidak dapat menyelesaikan langkah-langkah sehingga SSC06 

tidak mampu dalam memeriksa kembali jawaban.  Dengan demikian, 

SSC05 hanya memenuhi 2 indikator dari 4 indikator, sedangkan SSC06 

dapat memenuhi 3 indikator dari 4 indikator. Hal ini juga dilihat dari 

keyakinan diri siswa dalam mempengaruhi sikap dan perilaku siswa dalam 

menghadapi soal matematika. Saat siswa merasa kurang yakin dalam 

mengerjakan soal yang diberikan atau memiliki self concept matematis 

negatif, maka dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematika. 

Pada SSC05  dilihat dari cara menjawab saat dilakukan wawancara, SSC05 

merasa tidak mampu dalam mengerjakan dan merasa dirinya tidak percaya 

diri serta  merasa malu, sedangkan SSC06 memiliki rasa antusias yang baik, 

rasa berani dalam berpendapat namun kemampuan berpikir kritis 

matematika dalam menerima masalah tidak  mendukung. 
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2. Temuan  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hal yang 

ditemukan dalam beberapa temuan terbaru adalah mengenai kemampuan 

berpikir kritis matematika siswa dalam pemecahan masalah pada materi 

Persamaan Garis Lurus (PGL) ditinjau dari sel concept  matematis siswa yang 

bertempat di SMP Islam Al-Mursyidiyah , bahwa siswa dengan self concept 

matematis tinggi  memiliki kemampuan  berpikir kritis matematika tergolong 

pada tingkatan kritis, hal ini dapat dilihat dari hasil lembar pengerjaan pada 

TPM 1, TPM 2, dan TPM 3, serta siswa tersebut memiliki pemikiran yang 

positif atau kemampuan dalam menyesuaikan dirinya, dapat mempengaruhi 

lingkungan dengan lebih baik, dapat menghindari reaksi negatif, dan 

menunjukkan kemampuan kognitif yang baik. Sedangkan siswa dengan self 

concept  sedang  memiliki kemampuan berpikir kritis  cenderung pada kondisi 

penengah, maksudnya terdapat siswa yang tergolong kategori pada tingkat 

kritis dan kategori cukup kritis. Sebab siswa dengan self concept matematis 

sedang selalu  merasa dirinya ragu dalam pengerjaan yang dilakukan, tidak 

merasa optimis, namun disisi lain siswa tersebut memiliki kemampuan yang 

baik. Sementara itu, siswa dengan self concept matematis rendah  memiliki 

kemampuan  berpikir kritis matematika tergolong pada tingkatan cukup kritis 

dan tidak kritis, hal ini disebabkan adanya  siswa yang memiliki self concept 

matematis negatif merasa dirinya terlihat pesimis, tidak percaya diri, pendiam, 

dan merasa tidak diperhatikan, sehingga  konsep diri ini yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 
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Berdasarkan hasil tersebut, siswa dengan self concept matematis rendah 

atau negatif akan cenderung  memiliki sikap pesimis terhadap kemampuan 

dalam memecahkan masalah matematika bahwa siswa tersebut mudah 

menyerah, putus asa, tidak percaya diri, dan merasa dirinya tidak diperhatikan 

pada situasi yang dihadapi, sehingga self concept matematis rendah atau 

negatif  lebih mudah berpengaruh dalam  hal buruk pada prestasi yang di dapat. 

Sebaliknya siswa dengan self concept matematis tinggi atau positif cenderung 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif dalam kemampuan berpikir kritis 

matematika.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan 

masalah ditinjau dari self concept matematis tinggi, sedang, dan rendah. Secara 

rinci dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah dengan 

kategori self concept matematis tinggi  pada subyek SSC01 dan SSC02  yang 

terlihat dari soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3, siswa memiliki tingkat 

kemampuan berpikir kritis matematika yang sama yaitu kritis. Hal ini dilihat 

dari kedua subyek dapat memenuhi semua indikator yaitu memahami 

masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali 

dengan tepat dan jelas, namun masih memiliki kekurangan dalam 

mengerjakan soal yang diberikan. Sebab siswa dengan self concept matematis 

tinggi memiliki hal positif dalam dirinya yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir yang baik yakni memiliki keyakinan dalam mengerjakan soal, 

memiliki sikap dan perilaku yang baik (percaya diri, berani, aktif), dan 

memiliki perasaan yang tidak mudah terpengaruh pada lingkungan yang 

buruk. Hal ini dapat mempegaruhi keberhasilan siswa dalam meningkatkan 

prestasi belajar. 

2. Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah dengan 

kategori self concept matematis sedang  pada subyek SSC03 dan SSC04  
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yang terlihat dari soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3, memiliki kemampuan 

berpikir kritis matematika yang berbeda. Pada subyek SSC03 mampu 

memenuhi 3 indikator sehingga memiliki kemampuan berpikir kritis 

matematika pada tingkat cukup kritis dan subyek SSC04 mampu memenuhi 

semua indikator sehingga memiliki kemampuan pada tingkat kritis. Hal ini 

disebabkan subyek SSC03 belum sampai pada tahap memeriksa kembali 

karena waktu yang sudah habis sehingga subyek SSC03 hanya menyelesaikan 

3 indikator, sedangkan subyek SSC04 dapat menyelesaikan semua indikator 

namun kurang sempurna dalam pengerjaan. Oleh karena itu, siswa dengan 

self concept matematis sedang cenderung memiliki keseimbangan pada 

keyakinan, perasaan, dan sikap atau perilaku yang menyeimbangi situasi dan 

kondisi yang ada disekitarnya. hal ini juga mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis matematika siswa. 

3. Kemampuan berpikir kritis matematika dalam pemecahan masalah dengan 

kategori self concept matematis rendah pada subyek SSC05 dan SSC06  yang 

terlihat dari soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 memiliki perbedaan dalam 

tingkat kemampuan berpikir kritis matematika. Subyek SSC05 memiliki self 

concept rendah dengan kemampuan berpikir kritis berada pada tingkat tidak 

kritis, sebab subyek SSC05 hanya mampu memnuhi 2 indikator dari 4 

Indikator. Pada subyek SSC05 hanya dapat mencapai tahap memahami 

masalah dan menyusun rencana belum sampai pada tahap melaksanakan 

rencana dan memeriksa kembali disebabkan subyek tidak memahami 

langkah-langkah pengerjaan pada tahap melaksanakan rencana. Sedangkan 
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pada subyek SSC06 memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis matematika 

pada tingkatan cukup kritis dilihat dari subyek SSC06 mampu memenuhi 3 

indikator dari 4 indikator. Subyek SSC06 tidak sampai pada tahap memeriksa 

kembali dikarenakan tidak memiliki waktu lagi dalam mengerjakan. Oleh 

karena itu, dalam self concept matematis rendah mempunyai hal negatif pada 

dirinya yaitu tidak yakin dalam menyelesaikan soal, tidak percaya diri, tidak 

berani, tidak aktif atau pendiam, dan mempunyai rasa putus asa. Sehingga 

dari kedua subyek memiliki perbedaan, bukan berarti siswa yang memiliki 

self concept matematis rendah memiliki kemampuan berpikir kritis 

matematika rendah. Sebab hal negatif dapat berubah ketika masuk dalam 

situasi yang positif, namun butuh tahapan dalam merubah konsep diri 

seseorang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.  

B. Saran 

Saran yang diberikan oleh peneliti atas dasar pengalaman dan harapan agar 

hasil penelitian dapat bermanfaat bagi lainnya. Diantaranya : 

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa, diharapkan lebih 

mengkaji ulang terkait analisis kemampuan berpikir kritis matematika dalam 

pemecahan masalah ditinjau dari self concept matematisnya atau memiliki hal 

yang berbeda dari penelitian sebelumnya. 

2. Bagi guru diharapkan dalam proses pembelajaran lebih memahami konsep 

diri siswa sehingga dapat menyesuaikan pembelajaran yang efektif, serta 

lebih membahas soal-soal dalam bentuk cerita yang dapat mengasah 
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kemampuan berpikir kritis matematika sehingga siswa lebih dapat 

mengerjakan soal dengan baik. 

3. Bagi siswa sendiri diharapkan untuk lebih mengeskpresikan konsep diri atau 

self concept matematisnya untuk menemukan jati dirinya sehingga hal yang 

positif akan mempengaruhi kemampuan berpikir siswa. Serta diharapkan 

siswa lebih memahami cara melaksanakan rencana sesuai dengan langkah-

langkah yang diberikan agar mendapat hasil yang maksimal.  
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LAMPIRAN 1 : Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 
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LAMPIRAN 2 : Matriks Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematika Siswa 

Dalam Pemecahan 

Masalah Pada Materi 

Persamaan Garis Lurus 

(PGL) Kelas VIII 

Ditinjau Dari Self 

Concept Matematis 

Siswa di SMP Islam Al-

Mursyidiyah Sidomukti 

Mayang Jember 

 

1. Bagaimana 

kemampuan berpikir 

kritis matematika 

dalam pemecahan 

masalah pada materi 

Persamaan Garis 

Lurus (PGL) kelas 

VIII bagi siswa yang 

memiliki sel concept  

matematis tinggi di 

SMP Islam Al-

Mursyidiyah 

Sidomukti Mayang 

Jember? 

2. Bagaimana 

kemampuan berpikir 

kritis matematika 

dalam pemecahan 

masalah pada materi 

persamaan garis lurus 

(PGL) kelas VIII bagi 

siswa yang  

1. Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematika 

Siswa 

2. Self Concept 

Matematis 

Siswa 

1. Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematika: 

 Fokus atau 

memberikan 

penjelasan 

sederhana (Focus) 

 Alasan (Reasons) 

 Kesimpulan 

(Inference) 

 Situasi (Situation) 

 Membuat 

penjelasan lanjut 

(Clarity) 

 Pemeriksaan 

secara menyeluruh 

(Overview) 

 

 

1. Data Primer: 

 Kepala Sekolah SMP 

Islam Al-Mursyidiyah 

Sidomukti Mayang 

Jember  

 Guru mata pelajaran 

Matematika SMP 

Islam Al-Mursyidiyah 

Sidomukti Mayang 

Jember 

 Siswa kelas VIII SMP 

Islam Al-Mursyidiyah 

Sidomukti Mayang 

Jember 

2. Data Sekunder: 

 Buku yang relevan 

untuk digunakan 

1. Subjek Penelitian: 

 Siswa yang 

memiliki self 

concept 

matematis 

tinggi, sedang, 

dan rendah 

2. Jenis Penelitian: 

 Penelitian 

deskriptif, 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

3. Teknik 

Pengumpulan Data 

menggunakan: 

 Angket atau 

Kuesioner 

 memiliki self concept 

matematis sedang di 

 2. Tahapan pemecahan 

masalah Polya: 
 Data yang diperoleh 

untuk keperluan 

 Tes Pemecahan 

Masalah  
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Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

SMP Islam Al-

Mursyidiyah 

Sidomukti Mayang 

Jember? 

3. Bagaimana 

kemampuan berpikir 

kritis matematika 

dalam pemecahan 

masalah pada materi 

persamaan garis lurus 

(PGL) kelas VIII bagi 

siswa yang memiliki 

self concept 

matematis rendah di 

SMP Islam Al-

Mursyidiyah 

Sidomukti Mayang 

Jember? 

 Memahami 

masalah 

 Menyusun Rencana 

 Melaksanakan 

Rencana 

 Memeriksa kembali 

3. Self concept siswa: 

 Pengetahuan  

 Harapan 

 Penilaian 

 Internet  Wawancara 

 Dokumentasi 

4. Teknik Analisis 

Data: 

 Reduksi data 

 Penyajian data 

 Penarikan 

kesimpulan 

5. Uji Keabsahan 

Data: 

 Triangulasi 

waktu 

 Triangulasi 

teknik 
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LAMPIRAN 3 : Kisi-Kisi Angket Self Concept Matematis  

Kisi-Kisi Angket Self Concept Matematis Siswa 

Variabel Dimensi Indikator 
Item Pernyataan 

Positif (+) Negatif (-) 

Self 

Concept 

Matematis 

Siswa 

Pengetahuan Pandangan siswa 

terhadap kemampuan 

matematika yang 

dimiliki 

1,2,3,4 5,6,7 

Harapan Pandangan siswa 

tentang gambaran diri 

ideal atau kemampuan 

matematika ideal yang 

ingin dimiliki 

8,9,10 11,12,13 

Penilaian Pandangan siswa 

tentang hubungan antara 

kemampuan yang 

dimiliki dengan 

kemampuan matematika 

ideal yang dimiliki 

14,15,16 17,18,19 

Pandangan siswa 

tentang bagaimana 

orang lain memandang 

dirinya 

20,21,22 23,24,25 

Penilaian siswa terhadap 

diri sendiri dengan 

penilaian gagal atau 

sukses dalam belajar 

matematika 

26,27,28 29,30,31 
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LAMPIRAN 4 : Lembar Angket Self Concept Matematis 

Angket Self Concept Matematis Siswa 

I. Informasi Umum 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah  :  

II. Petunjuk Pengisian Umum 

1. Isilah identitas (Nama, kelas, sekolah) Anda 

2. Bacalah pernyataan- pernyataan berikut dengan teliti 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat untuk 

setiap pernyataan, dengan cara memberikan tanda centang (√) 

pada jawaban yang cocok dengan diri anda, dan jangan 

terpengaruh pada jawaban teman. 

4. Jawablah dengan jujur dan cocok dengan diri anda pada ketentuan 

sebagai berikut: 

SS  = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

III. Pernyataan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa mampu dalam mengerjakan soal 

matematika yang sama dengan contohnya 

    

2 Saya segera menyelesaikan tugas matematika 

dengan tepat waktu 

    

3 Saya merasa mampu dalam mengerjakan soal 

matematika yang berbeda dengan contohnya 

    

4 Saya selalu mengerjakan soal matematika 

dengan baik dan memeriksa kembali 

jawabannya 

    

5 Saya mencoba menghindari tugas yang 

berkaitan dengan matematika 

    

6 Saya menunggu bantuan teman saat mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 

    

7 Jika ada kesalahan pada saat menyelesaikan 

soal matematika, saya malas untuk 

memperbaikinya 

    

8 Saya ingin mendalami dan menguasai pelajaran 

matematika 

    

9 Jika saya memperoleh nilai matematika yang 

rendah, maka saya akan semakin giat belajar 
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No Pernyataan SS S TS STS 

10 Setiap soal yang dikerjakan, saya yakin atas 

jawaban yang diberikan 

    

11 Saya tidak akan mengerjakan tugas 

matematika, jika tidak memahami materi yang 

diajarkan oleh guru 

    

12 Saya merasa putus asa dalam mengerjakan 

tugas matematika 

    

13 Saya tidak percaya diri, jika tidak bisa 

mengerjakan soal matematika 

    

14 Saya merasa mudah mengerjakan soal-soal 

yang berhubungan dengan matematika 

    

15 Setiap tugas matematika yang saya kerjakan, 

memiliki hasil yang baik dan memuaskan  

    

16 Saya mampu mengatasi kesulitan dalam 

mengerjakan soal matematika 

    

17 Saya merasa kesulitan untuk menghadapi 

segala sesuatu yang berhubungan dengan 

matematika 

    

18 Setiap tugas matematika yang saya kerjakan, 

tidak memberikan hasil yang baik dan 

memuaskan 

    

19 saya sukar memaafkan kesalahan sendiri dalam 

mengerjakan soal matematika 

    

20 Saya menghargai pendapat teman yang berbeda 

ketika berdiskusi terkait matematika 

    

21 Saya berani memberikan pendapat saat 

berdiskusi bersama teman 

    

22 Saya memahami teman yang kesulitan belajar 

matematika 

    

23 Saya menolak pendapat teman yang berbeda 

pendapat saat berdiskusi terkait matematika 

    

24 Saya malu mengemukakan pendapat dalam 

kelompok diskusi matematika 
    

25 Saya merasa terganggu saat belajar matematika 

dengan teman yang tidak bisa 
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No Pernyataan SS S TS STS 

26 Saya selalu bisa mengerjakan soal-soal 

matematika dengan baik dan benar 
    

27 Saya memiliki nilai matematika yang baik dan 

memuaskan 
    

28 Saya mengambil les matematika agar dapat 

mengerjakan soal matematika  
    

29 Saya tidak berniat mengambil les tambahan 

matematika 

    

30 Saya tidak bersemangat untuk mengikuti 

pelajaran matematika di kelas 

    

31 Saya tidak menyukai pelajaran matematika     
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LAMPIRAN 5 : Kisi-Kisi TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 

KISI-KISI TES PEMECAHAN MASALAH PADA KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA TIPE 1,2,3 

Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal 
Bentuk 

soal 
TIPE 

3.4 Menganalisis fungsi 

linear (sebagai 

persamaan garis 

lurus) dan 

menginterpretasikan 

grafiknya yang 

dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual 

Persamaan 

Garis Lurus 

- Siswa mampu 

merumuskan 

pertanyaan dan 

mengidentifikasi 

informasi dalam 

permasalahan yang 

disajikan pada 

Persamaan Garis 

Lurus (Memahami 

Masalah) 

- Siswa mampu 

menentukan 

rencana yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

masalah pada 

Persamaan Garis 

Lurus (Menyusun 

Rencana) 

- Siswa mampu 

menentukan dan 

menuliskan solusi 

dari permasalahan 

pada Persamaan 

Garis Lurus 

(Melaksanakan 

Rencana) 

- Siswa mampu 

menuliskan 

kesimpulan dan 

meninjau kembali 

jawaban pada 

Persamaan Garis 

Lurus (Memeriksa 

Kembali) 

Uraian TIPE 1 

4.4 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan linear 

sebagai persamaan 

- Siswa mampu 

merumuskan 

pertanyaan dan 

mengidentifikasi 

informasi dalam 

Uraian TIPE 2 
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Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal 
Bentuk 

soal 
TIPE 

garis lurus permasalahan yang 

disajikan pada 

Persamaan Garis 

Lurus (Memahami 

Masalah) 

- Siswa mampu 

menentukan 

rencana yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

masalah pada 

Persamaan Garis 

Lurus (Menyusun 

Rencana) 

- Siswa mampu 

menentukan dan 

menuliskan solusi 

dari permasalahan 

pada Persamaan 

Garis Lurus 

(Melaksanakan 

Rencana) 

- Siswa mampu 

menuliskan 

kesimpulan dan 

meninjau kembali 

jawaban pada 

Persamaan Garis 

Lurus (Memeriksa 

Kembali) 

Siswa mampu 

merumuskan 

pertanyaan dan 

mengidentifikasi 

informasi dalam 

permasalahan yang 

disajikan pada 

Persamaan Garis 

Lurus (Memahami 

Masalah) 

- Siswa mampu 

menentukan 

rencana yang 

digunakan dalam 

Uraian TIPE 3 
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Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal 
Bentuk 

soal 
TIPE 

menyelesaikan 

masalah pada 

Persamaan Garis 

Lurus (Menyusun 

Rencana) 

- Siswa mampu 

menentukan dan 

menuliskan solusi 

dari permasalahan 

pada Persamaan 

Garis Lurus 

(Melaksanakan 

Rencana) 

- Siswa mampu 

menuliskan 

kesimpulan dan 

meninjau kembali 

jawaban pada 

Persamaan Garis 

Lurus (Memeriksa 

Kembali) 
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LAMPIRAN 6 : Lembar Soal TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 

TES PEMECAHAN MASALAH PADA KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA TIPE 1 

Jenjang  : SMP/MTS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

Kelas   : VIII 

Waktu   : 30 Menit 

Petunjuk Pengerjaan: 

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban. 

c. Bacalah soal berikut dengan cermat dan teliti serta jawablah soal 

secara rinci dan jelas. 

d. Kerjakanlah dengan jujur. 

e. Periksalah jawaban anda kembali sebelum dikumpulkan. 

 

1. Ali mengendarai mobil dengan kecepatan tetap           dari 

Surabaya menuju Yogyakarta. Setelah 4 jam, Ali menempuh 

jarak       dan berhenti di Sragen. Jika Ali akan melanjutkan 

perjalanan ke Yogyakarta, berapa jarak tempuh mobil tersebut setelah 8 

jam? 
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TES PEMECAHAN MASALAH PADA KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA TIPE 2 

Jenjang  : SMP/MTS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

Kelas   : VIII 

Waktu   : 30 Menit 

Petunjuk Pengerjaan: 

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban. 

c. Bacalah soal berikut dengan cermat dan teliti serta jawablah soal 

secara rinci dan jelas. 

d. Kerjakanlah dengan jujur. 

e. Periksalah jawaban anda kembali sebelum dikumpulkan. 

 

1. Salsa menggunakan kartu IM3 untuk menelepon. Pada kartu tersebut, 

operator menerapkan tarif yang berbeda untuk setiap panggilan 

telepon. Ketika Salsa menelepon operator lain maka dikenakan tarif 

Rp. 5/menit. Pada 4 menit pertama, Salsa dikenakan tarif Rp. 20. Lalu 

berapa tarif yang dikenakan Salsa selama 8 menit ? 
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TES PEMECAHAN MASALAH PADA KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS MATEMATIKA TIPE 1 

Jenjang  : SMP/MTS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

Kelas   : VIII 

Waktu   : 30 Menit 

Petunjuk Pengerjaan: 

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban. 

c. Bacalah soal berikut dengan cermat dan teliti serta jawablah soal secara rinci 

dan jelas. 

d. Kerjakanlah dengan jujur. 

e. Periksalah jawaban anda kembali sebelum dikumpulkan. 

 

1. Observasi yang dilakukan di Laboratorium oleh Farhan terhadap bakteri 

Amoeba dengan menghasilkan data sebagai berikut. 

- Observasi pada jam pertama terdapat 4 bakteri Amoeba yang membelah 

- Kemudian Farhan melakukan observasi pada jam ke-dua, dan terdapat 8 

bakteri Amoeba yang membelah 

Jika Farhan melakukan observasi lagi pada jam ke-enam. Maka berapa 

bakteri Amoeba yang membelah ? 



194 

 

 

 

LAMPIRAN 7 : Alternatif Jawaban dan Kunci Jawaban TPM 1, TPM 2, dan TPM 3 

ALTERNATIF JAWABAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA TPM TIPE 1, 2, 3 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban 

Langkah 

Polya 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Matematika 

Aspek Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematika 

Indikator 

Kemampuan Berpikir 

Kritis dalam 

Pemecahan Masalah 

TIPE 1 1. Diketahui: 

- Kecepatan tetap   = 10 km/jam 

- Waktu tempuh pertama  = 4 jam 

- Jarak tempuh    = 40 km 

- Waktu tempuh kedua   = 8 jam 

 

Ditanya: Berapa lama jarak tempuh mobil tersebut 

setelah 8 jam ? 

 

Memahami 

Masalah 

F (Focus) Siswa memahami informasi 

dalam permasalahan yang 

disajikan. 

Merumuskan 

pertanyaan 

Siswa membedakan 

informasi yang  relevan dan 

tidak relevan    

Jawab: 

Misalkan titik koordinat   (    ) merupakan 

kecepatan mobil yaitu 10 km/jam. Misalkan titik 

koordinat  (    ) merupakan jarak dan waktu 

tempuh mobil dari Surabaya ke Sragen yaitu 40 km 

dalam waktu 4 jam. Misal titik koordinat  (   ) 
merupakan waktu dengan jarak tempuh yang belum 

diketahui ketika ingin melanjutkan ke Yogyakarta. 

 

Menyusun 

Rencana 

R (Reason) Siswa memberikan alasan 

yang relevan pada setiap 

langkah dalam membuat 

keputusan dan kesimpulan. 

Menentukan rencana 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah 

I (Inference) Siswa membuat kesimpulan 

dengan  tepat 

Siswa memberikan alasan 

yang tepat  untuk 

mendukung kesimpulan 

yang dibuat. 

 
Melalui dua titik maka persamaannya menjadi: 
    

     
 

    

     
   

Melaksanak

an Rencana 

S (Situation) Siswa menggunakan semua 

informasi  terkait 

Menentukan dan 

menuliskan solusi dan 
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 (    )    (   )  
               

              

          

Maka pada titik koordinat  (   ) adalah: 

          

     ( )      
          

        

      
Gambar grafik yang diperoleh adalah melalui titik 

  (    ),  (    ),  (    )  
 

 

permasalahan, termasuk 

informasi yang tidak 

diberikan. 

permasalahan 
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Jadi pernyataan pada persamaan garis tersebut,  

bahwa jarak yang dibutuhkan untuk menempuh 

perjalanan Surabaya-Yogyakarta pada waktu 8 jam 

adalah 80 km. 

 

Memeriksa 

Kembali 

C (Clarity) Siswa memberikan 

penjelasan lebih lanjut 

tentang yang dimaksud dalam 

membuat kesimpulan 

Menuliskan kesimpulan 

dan  Meninjau kembali 

seluruh jawaban 

Siswa menjelaskan istilah 

yang  terdapat dalam 

informasi atau permasalahan. 

Siswa memberikan contoh 

kasus yang serupa dengan 

permasalahan sebelumnya. 

O (Overview) Siswa meneliti atau 

mengecek kembali secara 

menyeluruh dari awal 

hingga akhir  

TIPE 2 1. Diketahui : 

- Tarif menelepon operator lain  = Rp. 5/menit 

- Tarif percakapan  pertama  = Rp. 20 

- Waktu yang dibutuh pada percakapan 

pertama = 4 menit 

- Waktu yang dibutuhkan untuk menelepon = 

8 menit 

Ditanya: Berapakah tarif percakapan yang 

diperlukan selama 8 menit jika menelepon operator 

lain ? 

Memahami 

Masalah 

F (Focus) Siswa memahami informasi 

dalam permasalahan yang 

disajikan. 

Merumuskan 

pertanyaan  

Siswa membedakan 

informasi yang  relevan dan 

tidak relevan. 

Jawab : 

Misalkan         (     ) 
Misalkan y =         

Misalkan titik koordinat   (   ) merupakan tarif 

percakapan selama 1 menit yaitu Rp. 5. Misal titik 

koordinat  (    ) merupakan tarif percakapan 

Menyusun 

Rencana 

R (Reason) Siswa memberikan alasan 

yang relevan pada setiap 

langkah dalam membuat 

keputusan dan kesimpulan. 

Menentukan rencana 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah 

I (Inference) Siswa membuat kesimpulan 

dengan  tepat 
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selama 4 menit yaitu Rp. 20. Misal titik koordinat 

 (   ) merupakan tarif percakapan yang belum 

diketahui selama 8 menit. 

Siswa memberikan  

alasan yang tepat  untuk 

mendukung kesimpulan 

yang dibuat 

 

Melalui dua titik, maka persamaannya menjadi : 
    

     
 

    

     
  

   

    
 
   

   
  

   

  
 
   

 
  

  (   )   (   )  
              

              

          

Maka pada titik koordinat  (   ) adalah : 

          

  ( )          
        

        

      

Gambar grafik yang diperoleh adalah melalui titik 

Melaksanak

an Rencana 

S (Situation) Siswa menggunakan semua 

informasi  terkait 

permasalahan, termasuk 

informasi yang  tidak 

diberikan. 

Menentukan dan 

menuliskan solusi dan 

permasalahan 
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  (   ),  (    ),  (    )  
 

Jadi, pernyataan pada persamaan garis tersebut, 

bahwa tarif percakapan yang diperlukan selama 8 

menit adalah Rp. 40.  

 

Memeriksa 

Kembali 

C (Clarity) Siswa memberikan 

penjelasan lebih lanjut 

tentang yang dimaksud dalam 

membuat kesimpulan 

Menuliskan kesimpulan 

dan  Meninjau kembali 

seluruh jawaban 

Siswa menjelaskan istilah 

yang  terdapat dalam 

informasi atau permasalahan 

Siswa memberikan contoh 

kasus yang serupa dengan 

permasalahan sebelumnya. 

O (Overview) Siswa meneliti atau 

mengecek kembali secara 

menyeluruh dari awal 

hingga akhir  

TIPE 3 1. Diketahui : 

- Jam pertama  = 4 bakteri Amoeba yang 

membelah 

- Jam kedua  = 8 bakteri Amoeba yang 

membelah 

Ditanya : pada jam ke-enam berpakah jumlah 

bakteri Amoeba yang membelah ? 

Memahami 

Masalah 

F (Focus) Siswa memahami informasi 

dalam permasalahan yang 

disajikan. 

Merumuskan 

pertanyaan  

Siswa membedakan 

informasi yang  relevan dan 

tidak relevan. 

Jawab : 

Misalkan          
Misalkan y =                 yang membelah 

Misalkan titik koordinat   (   ) merupakan jumlah 

Menyusun 

Rencana 

R (Reason) Siswa memberikan alasan 

yang relevan pada setiap 

langkah dalam membuat 

keputusan dan kesimpulan. 

Menentukan rencana 

yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah 
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bakteri yang membelah pada jam pertama yaitu 4 

bakteri Amoeba. Misal titik koordinat  (   ) 
merupakan jumlah bakteri yang membelah pada 

jam kedua yaitu 8 bakteri Amoeba. Misal titik 

koordinat  (   ) merupakan jumlah bakteri 

Amoeba yang belum diketahui pada jam ke-enam. 

I (Inference) Siswa membuat kesimpulan 

dengan  tepat 

Siswa memberikan alasan 

yang tepat  untuk mendukung 

kesimpulan yang dibuat. 

Melalui dua titik, maka persamaannya menjadi : 
    

     
 

    

     
  

   

   
 
   

   
  

   

 
 
   

 
  

 (   )   (   )  
          

          

       

Maka pada titik koordinat  (   ) adalah : 

        

 ( )         
        

        

      
Gambar grafik yang diperoleh adalah melalui titik 

  (   ),  (   ),  (    ) 
 

Melaksanak

an Rencana 

S (Situation) Siswa menggunakan semua 

informasi  terkait 

permasalahan,  termasuk 

informasi yang tidak 

diberikan.  

Menentukan dan 

menuliskan solusi dan 

permasalahan 
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Jadi, pernyataan pada persamaan garis tersebut, 

bahwa pada jam ke-enam jumlah bakteri Amoeba 

yang membelah terdapat 24 bakteri. 

 

Memeriksa 

Kembali 

C (Clarity) Siswa memberikan 

penjelasan lebih lanjut 

tentang yang dimaksud dalam 

membuat kesimpulan 

Menuliskan kesimpulan 

dan Meninjau kembali 

seluruh jawaban 

Siswa menjelaskan istilah 

yang  terdapat dalam 

informasi atau permasalahan 

Siswa memberikan contoh 

kasus yang serupa dengan 

permasalahan sebelumnya. 

O (Overview) Siswa meneliti atau 

mengecek kembali secara 

menyeluruh dari awal 

hingga akhir  
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KUNCI JAWABAN TES PEMECAHAN MASALAH KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA TIPE 1, 2, 3 

TIPE 1 

1. Diketahui: 

- Kecepatan tetap   = 10 km/jam 

- Waktu tempuh pertama  = 4 jam 

- Jarak tempuh    = 40 km 

- Waktu tempuh kedua   = 8 jam 

Ditanya: Berapa lama jarak tempuh mobil tersebut setelah 8 jam ? 

Jawab: 

Misalkan titik koordinat   (    ) merupakan kecepatan mobil yaitu 10 km/jam. 

Misalkan titik koordinat  (    ) merupakan jarak dan waktu tempuh mobil dari 

Surabaya ke Sragen yaitu 40 km dalam waktu 4 jam. Misal titik koordinat  (   ) 
merupakan waktu dengan jarak tempuh yang belum diketahui ketika ingin 

melanjutkan ke Yogyakarta. 

Melalui dua titik maka persamaannya menjadi: 

    

     
 

    

     
   

   

   
 

    

     
  

   

 
 
    

  
  

 (    )    (   )  

               

              

          

Maka pada titik koordinat  (   ) adalah: 

          

     ( )      

          

        

      

Gambar grafik yang diperoleh adalah melalui titik   (    ),  (    ),  (    )  
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Jadi pernyataan pada persamaan garis tersebut,  bahwa jarak yang dibutuhkan 

untuk menempuh perjalanan Surabaya-Yogyakarta pada waktu 8 jam adalah 80 

km. 

TIPE 2 

1. Diketahui : 

- Tarif menelepon operator lain       = Rp. 5/menit 

- Tarif percakapan  pertama      = Rp. 20 

- Waktu yang dibutuh pada percakapan pertama = 4 menit 

- Waktu yang dibutuhkan untuk menelepon    = 8 menit 

Ditanya : Berapakah tarif percakapan yang diperlukan selama 8 menit jika 

menelepon operator lain ? 

Jawab : 

Misalkan         (     ) 

Misalkan y =         

Misalkan titik koordinat   (   ) merupakan tarif percakapan selama 1 menit yaitu 

Rp. 5. Misal titik koordinat  (    ) merupakan tarif percakapan selama 4 menit 

yaitu Rp. 20. Misal titik koordinat  (   ) merupakan tarif percakapan yang 

belum diketahui selama 8 menit. 

Melalui dua titik, maka persamaannya menjadi : 

    

     
 

    

     
  

   

    
 
   

   
  

   

  
 
   

 
  

  (   )   (   )  
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Maka pada titik koordinat  (   ) adalah : 

          

  ( )          

        

        

      

Gambar grafik yang diperoleh adalah melalui titik   (   ),  (    ),  (    )  

Jadi, pernyataan pada persamaan garis tersebut, bahwa tarif percakapan yang 

diperlukan selama 8 menit adalah Rp. 40.  

TIPE 3 

1. Diketahui : 

- Jam pertama  = 4 bakteri Amoeba yang membelah 

- Jam kedua  = 8 bakteri Amoeba yang membelah 

Ditanya : pada jam ke-enam berpakah jumlah bakteri Amoeba yang membelah ? 

Jawab : 

Misalkan          

Misalkan y =                 yang membelah 

Misalkan titik koordinat   (   ) merupakan jumlah bakteri yang membelah pada 

jam pertama yaitu 4 bakteri Amoeba. Misal titik koordinat  (   ) merupakan 

jumlah bakteri yang membelah pada jam kedua yaitu 8 bakteri Amoeba. Misal 

titik koordinat  (   ) merupakan jumlah bakteri Amoeba yang belum diketahui 

pada jam ke-enam. 
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Melalui dua titik, maka persamaannya menjadi : 

    

     
 

    

     
  

   

   
 
   

   
  

   

 
 
   

 
  

 (   )   (   )  

          

          

        

Maka pada titik koordinat  (   ) adalah : 

        

 ( )         

        

        

      

Gambar grafik yang diperoleh adalah melalui titik   (   ),  (   ),  (    )  

 

Jadi, pernyataan pada persamaan garis tersebut, bahwa pada jam ke-enam jumlah 

bakteri Amoeba yang membelah terdapat 24 bakteri. 
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LAMPIRAN 8 : Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi lebih 

lanjut mengenai kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang ditinjau dari self 

concept matematis siswa yang dilakukan melalui tes.   

a. Permasalahan 

Masalah yang akan dibahas yaitu terkait bagaimana mengetahui kemampuan 

berpikir kritis matematika siswa yang ditinjau dari self concept matematis 

siswa. 

b. Tujuan Wawancara 

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam setiap 

indikator pada kemampuan berpikir kritis matematika dengan diberikan tes 

kemampuan berpikir kritis matematika. 

c. Metode Wawancara 

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur 

untuk mengecek jawaban siswa dari hasil individu atau mencontek orang lain.  

d. Tahapan Melakukan Wawancara 

1. Peneliti melakukan diskusi terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara 

kepada siswa 

2. Peneliti menyiapkan pokok masalah dengan daftar pertanyaan yang sudah 

dibuat sebelumnya 

3. Pertanyaan dalam wawancara disesuaikan dengan kemampuan berpikir 

kritis matematika siswa yang telah dilakukan pada hasil tes kemampuan 

berpikir kritis matematika tertulis 

4. Pertanyaan yang diberikan tidak harus urut, namun tetap pada soal yang 

sama. 

5. Peneliti mencatat hasil wawancara pada tulisan lapangan dan 

mengidentifikasi hasil wawancara yang diperoleh. 

e. Pelaksanaan Wawancara  

Setelah diberikan tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

matematika, siswa akan diwawancarai dan diberikan pertanyaan yang 

berkaitan pada tes tertulis yang dikerjakan sebelumnya. Adapun pertanyaan-

pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa berdasarkan informasi yang 

dibutuhkan peneliti dan disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir 

kritis matematika siswa.   
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No. 

Soal  

Langkah 

Polya 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Matematika 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Matematika 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dalam Pemecahan 

Masalah 

Pertanyaan 

1, 2, 

3 

Memahami 

Masalah 

F (Focus) Siswa 

memahami 

informasi 

dalam 

permasalahan 

yang 

disajikan. 

Merumuskan 

pertanyaan  

a. Apa yang kamu 

pahami setelah 

membaca soal 

Persamaan Garis 

Lurus tersebut? 

Jelaskan! 

b. Setelah kamu 

membaca soal 

Persamaan Garis 

Lurus, apa saja 

yang diketahui 

pada soal 

tersebut? 

c. Apa saja yang 

ditanyakan dari 

soal Persamaan 

Garis Lurus 

tersebut? 

d. Apakah ada 

hubungannya 

antara masalah 

tersebut dengan 

materi yang 

dipelajari 

sebelumnya? 

Berikan 

alasannya! 

Siswa 

membedakan 

informasi 

yang  relevan 

dan tidak 

relevan. 

Mengidentifikasi 

informasi yang 

relevan 

Menyusun 

Rencana 

R (Reason) Siswa 

memberikan 

alasan yang 

relevan pada 

setiap langkah 

dalam 

membuat 

keputusan dan 

kesimpulan. 

Menentukan 

rencana yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

a. Bagaimana 

langkah pertama 

untuk 

mengerjakan soal 

Persamaan Garis 

Lurus tersebut? 

Jelaskan! 

b. Adakah rumus 

atau cara lain 

dalam 

menyelesaikan 

soal Persamaan 

Garis Lurus? 

Berikan 

alasannya! I (Inference) Siswa 
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No. 

Soal  

Langkah 

Polya 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Matematika 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Matematika 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dalam Pemecahan 

Masalah 

Pertanyaan 

membuat 

kesimpulan 

dengan  tepat 

c. Mengapa kamu 

menggunakan 

rumus tersebut? 

Berikan 

alasannya! Siswa 

memberikan 

alasan yang 

tepat  untuk 

mendukung 

kesimpulan 

yang dibuat. 

Melaksanak

an Rencana 

S (Situation) Siswa 

menggunakan 

semua 

informasi  

terkait 

permasalahan

, termasuk 

informasi 

yang tidak 

diberikan. 

Menentukan dan 

menuliskan solusi 

dan permasalahan 

a. Setelah 

mengerjakan soal 

Persamaan Garis 

Lurus tersebut  

jelaskan langkah-

langkah untuk 

menyelesaikan 

soal Persamaan 

Garis Lurus 

tersebut? 

b. Mengapa 

menggunakan 

langkah tersebut? 

Jelaskan! 

Memeriksa 

Kembali 

C (Clarity) Siswa 

memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut 

tentang yang 

dimaksud 

dalam 

membuat 

kesimpulan 

Menuliskan 

kesimpulan dan 

Meninjau kembali 

seluruh jawaban 

a. Setelah kamu 

mengerjakan soal 

Persamaan Garis 

Lurus, apa yang 

kamu lakukan? 

Berikan 

alasannya! 

b. Apakah jawaban 

yang kamu tulis, 

sudah sesuai 

dengan soal 

Persamaan Garis 

Lurus yang 

diberikan?  

 

Siswa 

menjelaskan 

istilah yang  

terdapat dalam 

informasi atau 

permasalahan. 
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No. 

Soal  

Langkah 

Polya 

Kriteria 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Matematika 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Matematika 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dalam Pemecahan 

Masalah 

Pertanyaan 

   Siswa 

memberikan 

contoh kasus 

yang serupa 

dengan 

permasalahan 

sebelumnya. 

 Berikan 

alasannya! 

c. Apakah kamu 

yakin dengan 

jawaban yang 

sudah dihasilkan? 

Berikan alasan! 

O (Overview) Siswa 

meneliti atau 

mengecek 

kembali 

secara 

menyeluruh 

dari awal 

hingga akhir  
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LAMPIRAN 9 : Hasil Lembar Validasi  

1. Hasil validasi validator 1 
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2. Hasil validasi validator 2 
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3. Hasil validasi validator 3 
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LAMPIRAN 10 : Daftar Nilai Angket Self Concept Matematis 

No Nama 
Penilaian 

Angket Kategori 

1 Aqila Salsabila 84 Sedang  

2 Dewi Santika 83 Sedang  

3 Dewi Zuhro Fatis Solehah 81 Sedang 

4 Faridatul Hasanah 80 Sedang 

5 Fitri 83 Sedang 

6 Humayroh 55 Rendah 

7 Khoirul Ummah 77 Sedang 

8 Malwinatul Izzatil Hakiki 80 Sedang 

9 Muhammad Faizal 81 Sedang 

10 Muhammad Noufil Hidayat 82 Sedang 

11 Mussafiroh 80 Sedang 

12 Nida’ul Khoiriyatul Ilma 81 Sedang 

13 Nuor Izza Alifatul Munawaroh 107 Tinggi 

14 Sherly Cantika Dewi 80 Sedang 

15 Siti Nur Laila 48 Rendah 

16 Windi Widia Sari 108 Tinggi 
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LAMPIRAN 11 : Hasil Angket Self Concept Matematis 

1. Self Concept Matematis Tinggi  
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2. Self Concept Matematis Sedang 
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3. Self Concept Matematis Rendah
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LAMPIRAN 12 : Hasil TPM 1, TPM 2, TPM 3  

4. Subyek SSC01 TPM 1, TPM 2, TPM 3 

5.  



220 

 

 

 



221 
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2. Subyek  SSC02 TPM 1, TPM 2, TPM 3 
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3. Subyek  SSC03 TPM 1, TPM 2, TPM  
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4. Subyek  SSC04 TPM 1, TPM 2, TPM 3 
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5. Subyek  SSC05 TPM 1, TPM 2, TPM 3 
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6. Subyek  SSC06 TPM 1, TPM 2, TPM 3 
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LAMPIRAN 13 :  Lembar Transkrip Wawancara  

TPM 1 SSC01 

IN01 : Halo Windi, bagaimana dengan soalnya, mudahkah? 

SSC0101 : Alhamdullilah, lumayan mudah bu. 

IN02 : Alhamdullilah, sudah pernah diajarkan, bukan? 

SSC0102 : Sudah bu. 

IN03 : Sip, lalu apa yang kamu pahami setelah membaca soalnya? 

SSC0103 : Saya menulis dulu apa yang diketahui dan ditanya bu untuk 

soal ini 

IN04 : Hem, apa saja yang kamu ketahui? 

SSC0104 : Yang saya tulis kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu =  4 jam, 

jarak =  40 km, waktu = 8 jam 

IN05 : Oke, apakah ada lagi? 

SSC0105 : Yang di tanyakan bu, tetapi saya lupa menulisnya, hehehehe 

IN06 : Oke tidak apa-apa. Apa yang ditanyakan itu? 

SSC0106 : Jarak tempuh 8 jam bu 

IN07 : Iya, benar sekali. Lalu apakah soal ini ada hubungannya 

dengan materi yang kamu pelajari sebelumnya? 

SSC0107 : Sepertinya ada bu, koordinat, bilangan bulat, dan aljabar 

IN08 : Apakah ada lagi? 

SSC0108 : Saya hanya ingat itu bu. Tidak ada sepertinya 

IN09 : Oke, oke... kenapa harus diketahui dan ditanya dahulu? 

SSC0109 : Agar saya tahu menyusunnya dan menentukan rumusnya bu 

IN10 : Oke kalau begitu, selanjutnya apa langkah pertama kamu 

dalam mengerjakan soal? 

SSC0110 : Saya memisalkannya bu dengan waktu jadi x, jarak jadi y. 

(    )  (     ) (    )  (     ) (   )  (   )   
IN11 : Adakah pemisalan lainnya? 

SSC0111 : Ada bu, dengan mengganti pemisalan ke keterangan. Seperti 

(10,1) yaitu waktu 1 jam dengan 10 km/jam, dan lainnya sama 

seperti itu bu. 

IN12 : Oke, mengapa kamu menggunakan rumus yang kamu pakai? 

SSC0112 : Karena yang diajarkan di sekolah saat materi itu rumusnya 

menggunakan itu bu.  

IN13 : Oke, jika seperti itu tahap selanjutnya bagaimana? 

SSC0113 : Mengerjakannya dengan rumus Persamaan Garis Lurus bu. 

Rumusnya 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

IN14 : Setelah itu, bagaimana kamu mengerjakannya sesuai langkah-

langkah? 

SSC0114 : Begini bu, karena itu menggunakan rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
, 

maka saya masukkan yang sudah dimisalkan sesuai pemislaan 

hasilnya         ,lalu saya masukkan  (   ) jadinya x 
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hasilnya 80 bu. 

IN15 : Nah, setelah ditemukan hasilnya, lalu apa yang kamu lakukan? 

SSC0115 : Menggambar grafiknya bu, agar tahu kecepatannya tetap atau 

berubah 

IN16 : Nah, dapat ibu simpulkan bahwa kamu menggunakan rumus  
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 ya. Lalu mengapa kamu gunakan langkah itu? 

SSC0116 : Karena setelah mengerjakannya dengan rumus itu, saya lebih 

mudah menggambar grafiknya bu. Dan saya belum memahami 

langkah lainnya. 

IN17 : Setelah itu, apakah yang kamu lakukan? 

SSC0117 : Memberikan kesimpulan bu 

IN18 : Kesimpulan seperti apa? 

SSC0118 : Kesimpulan untuk memeriksa kembali apakah jawaban saya 

benar dengan menuliskan hasil akhir. Saya tuliskan hasil 

akhirnya yaitu jarak yang digunakan untuk jarak Surabaya 

sampai Yogyakarta pada waktu 8 jam adalah 80 km bu 

IN19 : Oke, apakah menurut kamu jawaban yang kamu berikan sudah 

sesuai? 

SSCO119 : Insyaallah sudah bu. Karena saya kerjakan sesuai dengan 

tahapannya. 

IN20 : Apakah sudah yakin? 

SSCO120 : Sudah bu, sesuai yang dijalankan saya 

 

TPM 2 SSC01 

IN21 : Oke, ketemu lagi ya. Langsung saja ya. Apa yang kamu 

lakukan setelah membaca soal Persamaan Garis Lurus itu? 

SSC0121 : Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan bu, sama sih seperti 

kemarin kayaknya ya bu. (ekspresi ketawa) 

IN22 : Iya sama seperti kemarin, hanya beda soal yang membahas apa. 

Lalu sebutkan yang diketahui dan ditanyakannya! 

SSC0122 : Yang diketahui dalam soal itu tarif menelvonoperator lain = Rp. 

5 /menit, tarif percakapan pertama = Rp. 20, waktu percakapan 

pertama =  4 menit, waktu yang dibutuhkan kedua = 8 menit 

bu. Lalu yang ditanyakan disini saya lupa menulisnya, tapi 

yang ditanyakan berapa tarif yang dibutuhkan pada 8 menit bu 

IN23 : Okee, kemudian apakah ada lagi yang ingin kamu sebutkan? 

SSC0123 : Tidak bu. Seperti cukup 

IN24 : Okeeey, nah menurutmu apakah ada hubungannya pada materi 

sebelumnya yang sudah kamu pelajari? 

SSC0124 : Sudah bu, sama seperti kemarin Aljabar, koordinat, dan 

bilangan bulat. Karena di dalam Persamaan Garis Lurus, dari 

grafik, caranya dalam mengerjakan itu ada di dalam materi 
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salah satu itu bu. 

IN25 : Oke, berarti tidak berubah ya jawabannya, hanya alasannya saja 

yang berbeda. wkwkwk. 

SSC0125 : Tidak bu. Tetap pada pendirian yang saya tahu. Hehehehe 

IN26 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan dalam mengerjakan 

soal? 

SSC0126 : Mengubahnya ke dalam model matematika bu dengan 

memisalkannya x = waktu dan y = harga (   )  
(     )  (    )  (     )   (   )  (   )  

IN27 : Ada kah pemisalan lain? 

SSC0127 : Sama seperti kemarin bu 

IN28 : Oke, mengapa kamu gunakan rumus itu? 

SSC0128 : Agar mempermudah memasukkannya ke dalam rumus 

Persamaan Garis Lurus bu 

IN29 : Lalu bagaimana kamu mengerjakannya sesuai langkah-

langkahnya? 

SSC0129 : Menggunakan ini bu
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 lalu subtitusikan pada 

yang sudah diketahui tadi dengan model matematikanya. Lalu 

saya gambar jika hasilnya ketemu. Digambar dengan grafik 

IN30 : Kenapa kamu gunakan langkah itu? 

SSC0130 : Seperti soal sebelumnya bu, hanya soal nya beda langkahnya 

sama 

IN31 : Oke kalau begitu. Setelah itu apa kamu memberikan secara 

rinci? 

SSC0131 : Iya bu, tapi saya mengecek kembali dulu jawabnnya sebelum 

kekesimpulan. 

IN32 : Sudah sesuai dan yakin dengan jawabsnmu? 

SSC0132 : Sudah bu. Kan caranya sama seperti kemarin 

 

TPM 3 SSC01 

IN33 : Langsung ya, pertanyaannya sama seperti sebelumnya. Apa 

yang pertama kali kamu pahami dari soal tersebut setelah 

membacanya? 

SSC0133 : Setelah membacanya, yang dilakukan dan dipahami adalah 

mengetahui dan ditanyakan bu. Namun beda, soal sekarang 

membahas bakteri ya. 

IN34 : Iya benar, soal sekarang membahas bakteri. Apa aja yang 

diketahui dan ditanya menurut kamu jika soalnya seperti ini? 

SSC0134 : Kalo di soal, jam pertama bakteri membelah 4 bakteri, jam 

kedua membelah 8 bakteri. Dan yang ditanya jam ke-enam ada 

berapa bakteri yang membelah bu, namun saya lupa lagi 

menulis ditanyanya bu 

IN35 : Iya benar, adakah lainnya? 
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SSC0135 : Tidak bu 

IN36 : Lalu, apa hubungannya dengan materi sebelumnya? 

SSC0136 : Hubungannya, sama dengan soal sebeumnya bu aljabar, 

koordinat kartesius, dan bilangan bulat, namun ini nambah 

materi IPA dipertanyaannya masalah bakteri. Jadi selain materi 

itu ada materi membahas kelipatan bu. 

IN37 : Langkah selanjutnya apa yang kamu lakukan ? kok disini hanya 

secara singkat pemisalannya? 

SSC0137 : Iya bu, saya misalkan secara singkat sebab saya sudah pernah 

mengerjakannya seperti kemarin, jadi saya sudah tidak bingung 

lagi harus seperti apa mengerjakannya 

IN38 : Oh begitu, oke kalau seperti itu. Lalu apa saja yang kamu 

misalkan pada soal ini? 

SSC0138 :  (   )  (     )  (   )  (     )   (   )  (   )  
Dengan x = waktu y =  jarak 

IN39 : Mengapa kamu gunakan model matematika itu? 

SSC0139 : Ya nantinya saya masukkan ke rumus ini bu
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

IN40 : Lalu bagaimana mengerjakannya? 

SSC0140 : Dengan mensubtitusikan pemisalan ke rumusnya bu. Terus 

gambar grafik. 

IN41 : Iya benar. Jadi kamu sudah paham betul ya? 

SSC0141 : Alhamdulillah bu. Tapi kadang masih bingung juga... 

IN42 : Gak papa yang penting mau berusaha. Hehehe. Lalu kamu 

setelah ketemu hasilnya kamu apakan? 

SSC0142 : Buat kesimpulan dan mengeceknya 

IN43 : Mana kesimpulannya? 

SSC0143 : Itu bu, maaf kalau pendek. Biar cepat juga. Yang penting 

paham. Hehehe 

 

TPM 1 SSC02 

IN45 : Sudah siap izza? 

SSC0245 : Sudah bu, bismillah 

IN46 : Alhamdulillah. Langsung ya agar bisa istirahat. Hehehhe. 

Bagaimana dengan soal yang saya berikan? 

SSC0246 : Alhamdulillah mudah bu. Dan sudah pernah dibahas namun 

beda bu 

IN47 : Alhamdulillah, lalu apa yang kamu pahami setelah membaca 

soal itu? 

SSC0247 : Ditulis diketahuinya dan ditanyanya bu 

IN48 : Apa yang diketahui dan ditanya? 

SSC0248 : Kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu tempuh ke-1 = 4 jam, 

jarak tempuh = 40 km, waktu tempuh = 8 jam. Lalu ditanya 
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jarak tempuh selama 8 jam bu 

IN49 : Apakah ada lagi? 

SSC0249 : Tidak bu 

IN50 : Okee. Apakah ada hubungannya dengan materi-materi 

sebelumnya? 

SSC0250 : Ada bu 

IN51 : Apa saja? 

SSC0251 : Aljabar bu, koordinat bu 

IN52 : Apakah ada lagi? 

SSC0252 : Insyaallah tidak bu 

IN53 : Apakah ada alasan mengapa berhubungan? 

SSC0253 : Menurut saya dalam Persamaan Garis Lurus didalamnya 

terdapat variabel-variabel dan grafik yang digambar 

IN54 : Selanjutnya, langkah awal kamu setelah mengetahui dan 

ditanya apa? 

SSC0254 : Memisalkan bu. Misal (10,1) dari kecepatan           dan 

waktu tetap menjadi (     ), lalu misal (40,4) dari jarak 40 km 

dan waktu 4 jam menjadi (     ), dan misal (x,8) dari waktu 8 

jam dicari jaraknya lalu menjadi (x,y) bu  

IN55 : Oke, adakah cara lain? 

SSC0255 : Ada bu 

IN56 : Apa caranya? 

SSC0256 : Langsung menentukan (    )  (     ) (    )  
(     ) (   )  (   )  

IN57 : Mengapa menggunakan rumus yang kamu tulis? 

SSC0257 : Karena lebih memudahkan saya bu 

IN58 : Oke, lalu tahap apalagi yang dilakukan selanjutnya? 

SSC0258 : Mengerjakan dengan rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

.IN59 : Nah, setelah kamu menyebutnya tahap selanjutnya. Bagaimana 

langkah-langkah menyelesaikannya? 

SSC0259 : Subtitusikan(    )  (     ) (    )  (     ) (   )  

(   ) ke rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
. Menjadi: 

 
(   )

(   )
 

(    )

(     )
 

 
(   )

 
 
(    )

  
  

  (   )   (    )  
              

              

         , lalu masukkan ke  

  ( )        

          

        

     . lalu saya gambar grafiknya bu yang ada di kertas. 

IN60 : Oke, mengapa menggunakan langkah itu? 



242 

 

 

 

SSC0260 : Ketika sudah disubtitusikan lalu menghasilkan         , 

maka saya subtitusikan ke (x,8) hasilnya 80. Grafik yang di 

gambar untuk memudahkan saya memahaminya bu. Apalagi 

ini materi Persamaan Garis Lurus 

IN61 : Oke. Lanjut pertanyaan ya. Jadi, benar sekali dapat 

disimpulkan bahwa Persamaan Garis Lurus menggunakan 

tahapan itu. Setelah mengerjakan soal Persamaan Garis Lurus, 

apa yang kamu lakukan? 

SSC0261 : Mengoreksinya kembali sebelum menuliskan kesimpulannya 

IN62 : Apa jawaban yang ditulis sesuai dan tepat? 

SSC0262 : Iya bu 

IN63 : Apa kamu yakin dengan hasilnya? 

SSCO263 : Sudah yakin bu 

 

TPM 2 SSC02 

IN64 : Soalnya beda tapi sama kok, hehehe. Apa yang kamu pahami 

dari soal yang sudah kamu baca izza? 

SSC0264 : Iya bu soalnya sekrang membahas tarif kartu menelpon, 

kemarin kecepatan mobil. Sama bu di ketahui lalu ditanya 

IN65 : Iya benar sekali kata kamu. Apa yang diketahui dan ditanya? 

SSC0265 : Tarif menelpon operator lain yaitu Rp. 5/ menit, tarif 

percakapan pertama yaitu Rp. 20, waktu percakapan pertama 

yaitu 4 menit, waktu percakapan kedua yaitu 8 menit. Lalu 

ditanya tarif percakapan kedua selama 8 menit bu 

IN66 : Benar, nah lalu apa ada lagi?  

SSC0266 : Tidak ada bu 

IN67 : Oke, hubungannya apa pada materi sebelumnya? 

SSC0267 : Aljabar, koordinat, dan ada lagi bu rumus kecepatan sebenarnya 

tapi dalam telekomunikasi.  

IN68 : Kok bisa kecepatan? 

SSC0268 : Ada kecepatan karena hampir sama bu persamaan garis dengan 

kecepatan 

IN69 : Oke, ada lagi? 

SSC0269 : Tidak bu sudah 

IN70 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan? 

SSC0270 : Melakukan pemisalan bu, saya jabarkan agar saya lebih paham 

bu. Tapi saya jelaskan titik koordinatnya mana saja untuk 

menentukan x dan y nya 

IN71 : Oke, ada cara lain?? 

SSC0271 : Ya sama bu caranya menurut saya 

IN72 : Lalu kenapa kamu gunakan itu? 

SSC0272 : Ya lebih bisa dikerjakan nantinya bu 

IN73 : Oke selanjutnya itu di subtitusikan kemana? 
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SSC0273 : Ke rumus ini
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

IN74 : Rumus apa itu? 

SSC0274 : Persamaan Garis Lurus bu. Nanti saya kerjakan dengan 

mensubtitusikan 

 (   )  (     )  (    )  (     )   (   )  
(   )  (   )  (     )  (    )  (     )   (   )  
(   )  Ke dalam rumus itu. Lalu hasilnya  menjadi 40 bu. Terus 

saya gambar grafiknya 

 IN75 : Nah, benar sekali. Menurut kamu kenapa menggunakan itu? 

SSC0275 : Ya karena sesuai dengan apa yang saya pelajari di sekolah bu. 

Lebih mudah 

IN76 : Oke selanjutnya langkah apa yang kamu ambil? 

SSC0276 : Dibuat kesimpulan dan mengecek ulang bu. Agar lebih yakin 

lagi dengan jawabnnya 

IN77 : Sudah benar-benar sesuai belum kalau dicek? 

SSC0277 : Sudah bu 

IN78 : Yakin? 

SSC0278 : Yakin sekali bu 

 

TPM 03 SSC02 

IN79 : Pertanyaannya sama kayak kemarin. Apa yang kamu pahami 

dari soal yang sudah kamu baca tadi ? 

SSC0279 : Kalo sekarang bahasnya bakteri bu seperti IPA, tapi tetap sih bu 

yang menggunakan Persamaan garis lurus, dengan diketahui 

dan ditanya dulu 

IN80 : Iya, sekarang membahsa baketeri. Apa yang diketahui dan 

ditanya? 

SSC0280 : Jam pertama 4 bakteri membelah, jam kedua 8 bakteri 

membelah, lalu yang ditanya jam ke-enam berapa bakteri 

membelah bu 

IN81 : Hal ini berhubungan dengan materi apa, jika dikaitkan dengan 

materi sebelumnya? 

SSC0281 : Bisa peluang jika langsung dihitung, aljabar jika disubtitusikan, 

koordinat jika menggambar grafinya bu 

IN82 : Oke, apa ada lagi? 

SSC0282 : Tidak ada bu, saya kehabisan alasan. Hahahaha 

IN83 : Langkah apa yang kamu lakukan selanjutnya setelah diketahui 

dan ditanya? 

SSC0283 : Di misalkan bu. x jadi waktu, y jadi jarak bakteri membelah. 

Terus saya jabarkan seperti nomor 1 dan 2 bu. jadi hanya 

keterangannya aja beda. Ini membahas amoeba. Kemarin 

kecepatan dan telepon 

IN84 : Iya benar. Kenapa kamu gunakan langkah itu? 
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SSC0284 : Ya mudah saja bu. sam sih alasannya. Wkwkwk 

IN85 : Hem. Masih ingat ya ternyata. Lalu apa lagi? 

SSC0285 : Ya masukkan ke rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

IN86 : Setelah itu diapakan rumus itu tadi? 

SSC0286 : Di subtitusikan bu dengan pemisalannya yang itu. 

IN87 : Iya terus? 

SSC0287 : Ya di gambar grafiknya kayak kemrin 

IN88 : Langkahnya sama kan? Kenapa kok sama? 

SSC0288 : Dibuat kesimpulan tapi tadi saya cek dulu bu. 

IN89 : Pas dicek sudah sesuai atau tidak? 

SSC0289 : Sudah bu. lalu saya tulis dah kesimpulannya 

IN90 : Yakin sudah selesai 

SSC0290 : Sudah menurut saya bu 

 

TPM 01 SSC03 

IN91 : Sudah siap? 

SSC0391 : Sudah bu 

IN92 : Langsung ya, apa yang kamu pahami setelah membaca soal 

Persamaan Garis Lurus? 

SSC0392 : Soal cerita bu ada kecepatan 

IN93 : Iya apa saja yang diketahui dan ditanya? 

SSC0393 : Kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak = 40 

km, waktu ke-2 = 8 jam. Lalu ditanya jarak ke 8 jam 

setelahnya bu 

IN94 : Ada lagi? 

SSC0394 : Tidak bu 

IN95 : Hubungannya apa pada materi sebelumnya? Sebutkan apa 

saja! 

SSC0395 : Ada bu, dari aljabar, koordinat. Itu yang saya tahu bu 

IN96 : Adakah lagi? 

SSC0396 : Tidak bu 

IN97 : Lanjut pertanyaan selanjutnya. Apakah langkah yang 

digunakan selanjutnya? 

SSC0397 : Saya langsung misalkan (    )  (     ) (    )  
(     ) (   )  (   )  Lalu langsung saya masukkan ke 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

IN98 : Hem iya, apakah ada cara lain? 

SSC0398 : Disubtitusikan bu 

IN99 : Iya yang kamu jelaskan tadi itu namanya disubtitusikan. Jadi 

memnag benar namun kurang tepat. Lalu mengapa kamu 

menggunakan itu? 

SSC0399 : Lebih cepat menurut saya bu 
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IN100 : Oke, lalu langkah untuk menyelesaikannya bagaimana? 

Setelah tahu rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
? 

SSC03100 : Memasukkan (10,1) dan (40,4) bu 

IN101 : Seperti apa? 

SSC03101 : (   )

(   )
 

(    )

(     )
  

 
(   )

 
 
(    )

  
  

  (   )   (    )  
              

              

         , jadi 

  ( )        

          

        

     bu 

IN102 : Adakah cara lain? 

SSC03102 : Tidak bu 

IN103 : Mengapa tidak ada grafiknya? 

SSC03103 : Saya masih bingung dalam menggambarnya bu 

IN104 : Oke, memang benar dengan langkahnya namun lebih baik 

menggambar grafiknya 

SSC03104 : Baik bu 

IN105 : Apa tahap selanjutnya setelah menyelesaikannya? 

SSC03105 : Dicek bu, tapi saya tidak sampai mengeceknya. Karena tidak 

nutut waktunya. 

IN106 : Namun kamu sudah yakin dengan jawabannya? 

SSC03106 : Sudah bu. Tapi ragu. 

 

TPM 02 SSC03 

IN107 : Apa yang kamu pahami dari soal tersebut setelah dibaca? 

SSC03107 : Kayaknya ini bahasnya telepon kak, eh uang 

IN108 : Iya telepon dan uang. Emang ada hubungannya dengan materi 

sebelumnya? 

SSC03108 : Ada bu, masalah jual beli, terus kalau dilihat ya aljabar juga 

IN109 : Kalau titik koordinat? 

SSC03109 : Iya itu juga bu. tapi saya gak bisa gambarnya hehehe 

IN110 : Kamu ketahui atau kamu cari ditanya apa belum? 

SSC03110 : Sudah bu. saya ketahui tarif telepon itu Rp. 5 per menitnya, 

terus tarif pertama itu Rp. 20, terus waktunya 4 menit. Terus 

dicari berapa harga 8 menit menelvon bu 

IN111 : Ada lagi? 

SSC03111 : Sudah bu 
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IN112 : Terus langkah kamu selanjutnya apa? 

SSC03112 : Melakukan pemisalan. Dengan saya buat pemisalan x itu 

waktu, y itu harga. terus saya buat ke titik koordinat  (   )  
(     )  (    )  (     )   (   )  (   )   

IN113 : Ada cara yang lain? 

SSC03113 : Tidak bu, saya taunya itu 

IN114 : Kenapa kamu gunakan itu? 

SSC03114 : Ya lebih cepat selesai aja. Tapi ya gak selesai ternyata 

IN115 : Kenapa tidak selesai? Terus kamu apain itu? 

SSC03115 : Ya saya lanjut kerjakan saja. Tapi tidak sampai dengan 

menggambar grafik bu. cuman sampai ke rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 yang ada di jawaban saya bu. dan ketemu hasilnya 40. 

IN116 : Kenapa kok gak langsung gambar grafiknya kan tinggal 

sedikit? 

SSC03116 : Saya gak bisa gambarnya bu 

IN117 : Terus, berarti tidak sampai ke simpulan dong? 

SSC03117 : Tidak bu. cuman saya cek hasilnya sudah benar. Tapi kurang 

grafik dan kesimpulannya. 

 

TPM 03 SSC03 

IN118 : Oke kalau seperti itu. Soalnya sama ya caranya tapi beda 

cerita? 

SSC03118 : Iya bu saya jadi bingung 

IN119 : Bingung kenapa? 

SSC03119 : Bahasnya bakteri, kayak IPA 

IN120 : Iya itu namanya soal cerita. Terus apa yang kamu pahami 

setelah membacanya? 

SSC03120 : Diketahui dan ditanya bu. tapi saya ragu apakah benar yang 

diketahui 1 jam bakteri membelah 4, dan dua jam bakteri 

membelah 8. Lalu ditanya saya bingung tulisnya gimana 

IN121 : Iya benar, jadi ditanyakan berapa ? kok bingung? 

SSC03121 : Apa bener 6 jam ya bu? 

IN122 : Iya jam ke-enam ya bukan 6 jam 1 jam 2 jam gitu. Terus 

hubungannya apa dengan materi sebelumnya? 

SSC03122 : Iya bu. Hubungannya ya sama aljabar, koordinat, dan juga 

pastinya IPA rasa MTK hahaha 

IN123 : Iya tah IPA rasa MTK. Tapi lebih dominan mana? Aljabar 

sama koordinat bu. banyak disubtitusikan nanti. Iya benar. 

Terus langkah selanjutnya apa? 

SSC03123 : Dibuat pemisalan seperti kemarin bu. saya masih ingat. 
(   )  (     ) (   )  (     ) (   )  (   )  Terus 

nanti disubtitusikan 
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IN124 : Apa ada yang lain? 

SSC03124 : Enggak bu 

IN125 : Terus kenapa menggunakan itu? 

SSC03125 : Ya sama seperti kemarin alasannya. Karena lebih mudah aja 

IN126 : Terus selanjutnya bagaimana? 

SSC03126 : Disubtitusikan ke 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 dan hasilnya y = 24 bu.  

IN127 : Apa ada grafiknya? 

SSC03127 : Ada bu, tapi saya tetep gak paham menggambar grafiknya. 

Padahal sudah berapakali saya mencoba 

IN128 : Kan menggambarnya tinggal tulis dulu hasilnya 
(   ) (   ) (    ). Terus dibuat grafik 

SSC03128 : Iya bu.  

IN129 : Kenapa menggunakan langkah itu? 

SSC03129 : Ya yang saya tau itu bu 

IN130 : Oke terus kamu mengecek kembali atau tidak? 

SSC03130 : Iya bu sekilas. Tapi saya gak yakin jadi gak saya tulis 

kesimpulan. Waktunya tidak cukup bu 

IN131 : Belum berarti kesimpulannya? 

SSC03131 : Belum bu. 

IN132 : Menurutmu sudah sesuai belum? 

SSCO3132 : Sudah tapi kurang 

IN133 : Apa yang kurang? 

SSC03133 : Kurang yakin 

 

TPM 01 SSC04 

IN134 : Gimana sudah siap? 

SSC04134 : Sudah kak 

IN135 : Tidak usah takut. Kakak hanya bertanya terkait hasilnya ya 

SSC04135 : Iya kak 

IN136 : Bagaimana dengan soal yang saya kasih? 

SSC04136 : Hehehe, lumayan susah kak 

IN137 : Lalu apa yang kamu pahami setelah membacanya? 

SSC04137 : Diketahui dan ditanya kak 

IN138 : Apa yang diketahui? 

SSC04138 : Waktu 4 jam, 8 jam dan jarak 40 km dan 10 km/jam 

IN139 : Apakah 10 km/jam juga jarak? 

SSC04139 : Bukan kak 

IN140 : Jadi, 10 km/jam itu kecepatan ya. Lalu apa nih yang ditanya? 

SSC04140 : Eh iya kak. Harusnya ada ditanya. Ditanya jaraknya ya 

IN141 : Iya. Lebih diteliti ya. Jadi setiap diketahui pasti akan ada 

pertanyaannya apa  

SSC04141 : Iya kak. Berarti apakah salah ya kak? 
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IN142 : Diketahuinya sudah lumayan tepat. Tetapi harus teliti lagi ya. 

Apa ada hubungan dengan materi sebelumnya? 

SSC04142 : Ada kak, koordinat kartesius 

IN143 : Tidak ada lagi? 

SSC04143 : Saya lupa kak 

IN144 : Oke, lalu langkah selanjutnya setelah itu apa? 

SSC04144 : Dimisalkan kak  (    )   kecepatan mobil 10 km/jam 

  (    )   jarak waktu tempuh mobil Surabaya ke Sragen, 

 (   )   jarak tempuh yang harus dicari kak. Benar tah kak?  

IN145 : Iya benar, lalu adakah cara lain? 

SSC04145 : Menurut saya tidak kak 

IN146 : Hemm, sebenarnya ada cara lain dengan  (    )  
(     )  (    )  (     )  (   )  (   )  Mengapa 

kamu gunakan rumus itu? 

SSC04146 : Oh iya kak lebih simpel ternyata. Ya karena saya ketika tidak 

dijabarkan saya kurang paham kak 

IN147 : Oke, lalu tahap apa lagi yang dilakukan? 

SSC04147 : Saya kerjakan dengan rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

IN148 : Kan sudah disebutkan rumusnya, lalu bagaimana langkah 

menyelesaikannya? 

SSC04148 : Saya gunakan rumus ini 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 lalu masukkan 

(10,1), (40,4) nanti hasilnya          lalu saya 

masukkan (x,8) ke          menjadi         , 

            

IN149 : Oke, mengapa menggunakan langkah itu?  

SSC04149 : Yang saya tahu seperti itu kak. Karena persamaan garis ada 

subtitusi dan garis koordinat 

IN150 : Adakah yang lain lagi? 

SSC04150 : Tidak kak 

IN151 : Oke, jadi memang benar terdapat metode subtitusi didalamnya 

dan koordinat namun lebih detailnya silahkan gambar 

grafiknya ya 

SSC04151 : Iya kak 

IN152 : Oke, langkah selanjutnya setelah mendapatkan hasil apa? 

SSC04152 : Tidak ada kak 

IN153 : Yakin sudah tidak ada? Apakah kamu yakin dan sudah sesuai 

jawaban? 

SSC04153 : Insyaallah 

IN154 : Jadi, jawaban sudah benar. Namun masih ada yang kurang 

dari menuliskan kesimpulannya membuat grafiknya. Jadi 

lebih teliti lagi ya 

SSC04154 : Baik kak 
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TPM 2 SSC04 

IN155 : Gimana kabarnya? 

SSC04155 : Baik kak 

IN156 : Sudah siap? 

SSC04156 : Sudah kak 

IN157 : Gimana soalnya, apa yang kamu pahami dari soal tersebut? 

SSC04157 : Ya diketahui dan ditanya seperti biasanya kak 

IN158 : Apa yang diketahui dan tanya? 

SSC04158 : Tarif = Rp. 5 per menit, tarif percakapan pertama = Rp. 20, 

lalu waktu yang dibutuhkan pada percakapan 8 menit berapa 

tarifnya 

IN159 : Ada yang kurang? 

SSC04159 : Ada kak, saya lupa waktu percakapan pertama 4 menit 

IN160 : Terus hubungannya apa dari materi sebelumnya? 

SSC04160 : Membahas jam atau waktu, terus aljabar, sama titik koordinat 

IN161 : Iya benar. Harus ingat waktu ya, lalu ada lagi? 

SSC04161 : Tidak kak 

IN162 : Lalu apa lagi langkah selanjutnya ? 

SSC04162 : Dengan memisalkan kak, x = waktu atau menit, y =harga. 

Terus A(1,5) , B(4,20), C(8,x) 

IN163 : Lha x atau y? 

SSC04163 : Eh pakek y kak. Salah saya tulisnya 

IN164 : Ada cara lain? 

SSC04164 : Ada kak. Dijabarkan tapi panjang saya males nulisnya 

IN165 : Setelah itu bagaimana langkah selanjutnya? 

SSC04165 : Disubtitusikan ke rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 dan saya 

menemukan hasilnya yaitu y = 40. Terus saya buat grafiknya 

IN166 : Sudah bisa buat grfaiknya ya? 

SSC04166 : Iya kemarin saya coba soalnya lagi. Ternyata mudah ya 

IN167 : Lalu kenapa kamu gunakan cara itu? 

SSC04167 : Karena rumusnya ya tetap saja seperti kemarin kak 

IN168 : Iya benar. Setelah itu bagaimana ketika sudah ketemu hasil 

dan kamu gambar grafiknya? 

SSC04168 : Membuat kesimpulan kak, tapi saya cek dulu. Caranya benar 

atau tidak. Setelah benar saya buat kesimpulan 

IN169 : Kamu yakin sudah sesuai? 

SSC04169 : Menurut saya sudah sesuai dan yakin kak 
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TPM 3 SSC04 

IN170 : Gimana soalnya? Membahas apa saja? 

SSC04170 : Sekarang soalnya ada bakteri-bakterinya kak 

IN171 : Terus apa yang diketahui dna ditanya? 

SSC04171 : Ketika bakteri membelah pada jam pertama itu 4 bakteri, 

membelah pada jam kedua ada 8 bakteri. Terus yang ditanya 

membelah pada jam ke enam ka tapi saya lupa lagi nulisnya 

IN172 : Apa hubungannya pada materi-materi sebelumnya? 

SSC04172 : Ada kak, kalo sekarang dibuat materi peluang cara ngitungnya 

juga bisa. Aljabar juga bisa. Koordinat juga bisa. Tapi kan ini 

persamaan garis lurus ya 

IN173 : Iya benar. Semua bisa tergantung bagaimana caranya dan 

mater apa yang dibahas. Apakah ada yang ditanya dan 

diketahui lagi? Atau ada materi lainnya? 

SSC04173 : Tidak kak sepertinya sudah cukup 

IN174 : Terus langkah selanjutnya apa setelah diketahui dan ditanya? 

SSC04174 : Saya memisalkan kak. Biasanya pakai titik koordinat 

 (   )  (     )  (   )  (     )   (   )  (   )  Tapi 

saya pakai penjabaran kalau di lembar jawaban agar mudah. 

IN175 : Jadi ada cara lain kah? 

SSC04175 : Banyak kak. Yaitu tadi ada yang dijabarkan dan tidak tapi 

langsung pada titik koordinatnya 

IN176 : Lalu kenapa kamu gunakan langkah itu? 

SSC04176 : Ya karena lebih mudah dimengerti kak. Sama sih alasannya 

kayak kemarin  

IN177 : Terus selanjutnya bagaimana setelah tau pemisalannya? 

SSC04177 : Ya dikerjakan sesuai tahapan yang kemrin kak. Rumusnya 

sama tapi nilainya beda. 

IN178 : Kayak gimana langkahnya? 

SSC04178 : Ada kak dilembar jawaban seperti ini. Kalau saya suruh 

jelaskan bingung tapi kalau ngerjakan tidak 

IN179 : Lha terus gimana kalau ditanya temannya? 

SSC04179 : Ya dijawab jawabannya aja yang penting saya paham. 

Jawabannya 24 kak. Terus saya gambar grafiknya 

IN180 : Kok kesimpulannya di awal? 

SSC04180 : Iya kak biar enak aja. Mempersingkat waktu. Jadi saya cek 

diawal. Terus grafiknya diakhir. Gapapa kan ? 

IN181 : Gapapa tapi sesuai urutan yang diajarkan di sekolah ya 

SSC04181 : Kalo gak urut terus pas ujian nilainya dikurangi nanti  
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TPM 1 SSC05 

IN182 : Bagaimana soalnya? 

SSC05182 : Susah bu 

IN183 : Apakah belum dikerjakan? 

SSC05183 : Sudah bu tapi tidak terlalu paham 

IN184 : Oke, langsung ya. Apakah yang kamu pahami setelah 

membaca soal? 

SSC05184 : Kecepatan bu dan saya ketahui dan ditanya 

IN185 : Menurut kamu apa yang diketahui? 

SSC05185 : Kecepatan tetap = 10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak = 40 

km, waktu ke-2 = 8 jam. Lalu ditanya setelah 8 jam jaraknya 

berapa 

IN186 : Iya berarti soal ini berhuungan dengan apa tuh? 

SSC05186 : Materi kecepatan bu 

IN187 : Oke oke. Lalu materi selain kecepatan? Hubungannya apa 

pada materi sebelumnya? 

SSC05187 : Ada bu, koordinat kartesius. 

IN188 : Ada lagi? 

SSC05188 : Tidak bu 

IN189 : Jadi, selain koordinat kartesius tapi aljabar dikelas VII ya. 

Lalu langkah selanjutnya apa? 

SSC05189 : Menentukan titiknya bu 

IN190 : Titik apa?? 

SSC05190 : Titik koordinat    

  (    )  (     )  (    )  (     )  (   )  (   )   
IN191 : Iya benar. Lalu adakah cara lain? 

SSC05191 : Tidak bu. Saya lupa 

IN192 : Jadi, cara lain dijabarkan terlebih dahulu ya . contohnya 

kecepatan tetap (10,1) dijadikan (     ) dan seterusnya. Lalu 

kenapa kamu gunakan cara itu? 

SSC05192 : Menurut ku lebih cepat selesai 

IN193 : Oke, lalu langkah untuk menyelesaikan selanjutnya 

bagaimana? 

SSC05193 : Maaf bu, saya belum sampai kesitu karena saya lupa mau 

gunakan rumus apa sampai waktunya habis. 

IN194 : Oke jadi saya jelaskan ya. Setelah kamu menentukan 

pemisalan  (    )  (     )  (    )  (     )  (   )  
(   ). Lalu kamu masukkan atau subtitusikan ke rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 sampai seterusnya. Hingga hasilnya 80 km.  

SSC05194 : Iya bu 

IN195 : Apa kamu sudah bisa menyimpulkan dan memeriksa kembali 

jawaban kamu? 

SSC05195 : Belum kak 
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TPM 2 SSC05 

IN196 : Langsung ya, apa yang kamu pahami dari soal yang sudah 

kamu baca? 

SSC05196 : Diketahui dan ditanyakan bu 

IN197 : Apa aja? 

SSC05197 : Tarif menelpon operator lain, tarif percakapan pertama, waktu 

percakapan pertama, waktu yang dibutuhkan 8 menit bu 

berapa tarifnya  

IN198 : Benar begitu? 

SSC05198 : Iya bu, tapi kok ada yang kurang ya yang saja tulis 

IN199 : Apa saja? 

SSC05199 : Oh iya kurang lengkap, harusnya tarif menelpon operator lain 

itu Rp 5 per menit, terus percakapan pertama itu Rp. 20, terus 

waktunya 4 menit, yang dicari wes bener kayak e. 

IN200 : Iya benar. Terus ada lagi? 

SSC05200 : Tidak bu 

IN201 : Lebih teliti lagi dalam mengetahuinya ya. Terus apa 

hubungannya sama materi sebelumnya? 

SSC05201 : Ya aljabar bu.  

IN202 : Cuman aljabar? 

SSC05202 : Saya ingatnya itu bu 

IN203 : Terus langkah selanjutnya apa ? 

SSC05203 : Dimisalkan bu, x jadi waktu, y jadina harga. Terus saya 

jabarkan dalam bentuk matematika (   )  (     ) (    )  
(     ) (   )  (   )   

IN204 : Kenapa menggunakan langkah itu?  

SSC05204 : Biar mudah aja bu 

IN205 : Terus ada cara lainnya? 

SSC05205 : Ada bu langsung di bentuk model matematika 

IN206 : Bentuk model matematika seperti apa? 

SSC05206 : Langsung ke rumus bu 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

IN207 : Terus setelah tau rumusnya, lalu bagaimana? 

SSC05207 : Disubtitusikan bu 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 jadi 

(   )

  
 
(   )

 
 tapi saya 

gak sampai selesai bu 

IN208 : Kenapa? 

SSC05208 : Gak nutut waktunya. Dan saya bingung mau ngapain 

IN209 : Grafiknya? 

SSC05209 : Belum juga bu 

IN210 : Terus bagaimana dengan kesimpulan? 

SSC05210 : Belum juga bu 

IN211 : Sudah dicek hasilnya? 
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SSC05211 : Belum bu, kan gak tau. Gimana terus ngeceknya kan gak ada 

hasilnya 

 

TPM 3 SSC05 

IN212 : Gimana soalnya? 

SSC05212 : Susah bu, kok beda ya? 

IN213 : Beda apanya? 

SSC05213 : Ya gak kayak kemarin.  

IN214 : Ya soalnya sama cuman ceritanya berbeda. Terus apa yang 

kamu pahami dari soal tersebut? 

SSC05214 : Ya bakteri bu yang diketahui dan tanya 

IN215 : Apa saja ? 

SSC05215 : Ya, jam pertama bakteri memebelah 4, jam kedua bakteri 

membelah 8, dan jam ke enam yang ditanyakan 

IN216 : Apa? 

SSC05216 : Baketri berapa membelahnya 

IN217 : Terus ada lagi? 

SSC05217 : Gak bu 

IN218 : Lalu hubungannya apa materi sebelumnya? 

SSC05218 : Ya sama bu aljabar tapi ya kecepatan juga 

IN219 : Kok bisa kecepatan? 

SSC05219 : Sama kayak kecepatan jarak dan waktu bu 

IN220 : Tidak begitu juga.  Terus langkah selanjutnya apa? 

SSC05220 : Dimisalkan bu x =waktu dan y =  jarak, terus (   )  
(     ) (   )  (     ) (   )  (   )   

IN221 : Kenapa menggunakan itu? 

SSC05221 : Simpel bu, gak ribet 

IN222 : Terus ada cara lain? 

SSC05222 : Ada bu panjang saya gak mau 

IN223 : Terus maunya bagaimana? 

SSC05223 : Yang pendek aja 

IN224 : Lalu apa langkah sekanjutnya untuk mengerjakan? 

SSC05224 : Masukkan ke rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
,tapi saya gak sampai 

hasilnya cuman sampai 
(   )

 
 
 

 
 

IN225 : Yakin benar? 

SSC05225 : Sek bu, salah bu harusnya x-1 

IN226 : Kok bisa 5 dari mana? 

SSC05226 : Ya kan di masukkan bu. 

IN227 : Cari dulu (1,4) dan (2,8) dulu baru cari (6,y) lalu di gambar 

grafiknya kalo sudah ketemu. Mana grafiknya? 

SSC05227 : Gak bisa saya bu, kan gak selesai 

IN228 : Terus langkah selanjutnya bagaiamana? 
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SSC05228 : Gak tau bu 

IN229 : Ada kesimpulan gak? 

SSC05229 : Harusnya 

IN230 : Sudah dicek hasilnya? 

SSC05230 : Enggak bu kan itu tadi dicek ada yang salah 

IN231 : Gak yakin jawabanmu dong? 

SSC05231 : Sama sekali bu, yang penting kerjakan 

 

TPM 1 SSC06 

IN232 : Bagaimana untuk soalnya? 

SSC06232 : Susah bu, saya gak terlalu paham 

IN233 : Oke, nanti belajar lagi ya. Yang saya tanyakan apa yang 

kamu pahami setelah membaca soal? 

SSC06233 : Diketahui dan ditanya bu. Kalau gak salah sih. Hehehe 

IN234 : Iya. Ditanya dan diketahui apa? 

SSC06234 : Kecepatan =  10 km/jam, waktu ke-1 = 4 jam, jarak = 40 km, 

waktu ke-2 = 8 jam. Lalu ditanya setelah 8 jam jaraknya 

berapa bu 

IN0235 : Iya benar. Lalu apa hubungannya pada materi sebelumnya? 

SSC06235 : Paling hubungan bu. Setahu saya 

IN236 : Apa saja? 

SSC06236 : Yang saya ingat hanya koordinat kartesius dan aljabar 

IN237 : Okee, langkah awal selanjutnya apa? 

SSC06237 : Memisalkan bu. A(10,1) = kecepatan mobil. B(40,4) = jarak 

dan waktu, C(x,8) =lanjut Yogyakarta 

IN238 : Hanya begitu? 

SSC06238 : Saya bingung bu. Jadi saya tulis yang mengerti saja 

IN239 : Okee. Saya bantu ya agar ingat lagi. Ketika setelah 

dimisalkan nantinya (    )  (     ) (    )  
(     ) (   )  (   )  Nantinya akan disubtitusikan ke 

rumus Persamaan Garis Lurus. Kamu tahu rumus Persamaan 

Garis Lurus? 

SSC06239 : Lupa bu 

IN240 : Rumus Persamaan Garis Lurus itu 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
. Lalu 

pemisalannya kamu tadi disubtitusikan. Jika sudah, kita 

gambar dengan grafik. Lalu beri kesimpulan 

SSC06240 : Nggih bu 

IN241 : Sudahkah kamu paham? 

SSC06241 : Insyaallah bu 

IN1242 : Karena kamu belum terlalu paham, akan kah bisa jika saya 

suruh kerjakan sekarang penyelesaiannya? 

SSC06242 : Jangan bu, saya belum terlalu paham 
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IN243 : Berarti kamu belum paham juga caranya menyimpulkan dan 

memeriksa kembali jawabanmu? 

SSC06243 : Belum bu. Kadang yang dijelaskan pas pelajaran saya saja 

kurang mengerti. 

 

TPM 2 SSC06 

IN244 : Apa yang kamu pahami dari soal itu setelah membaca? 

SSC06244 : Diketahui dan ditanya bu. tapi soalnya beda. 

IN245 : Apa yang diketahui dan ditanya? 

SSC06245 : Tarif menelpon = Rp.5/menit, tarif menelpon pertama = Rp. 

20, waktu pertama menelpon = 4 menit, ditanya tarif 

menelpon 8 menit berapa bu 

IN246 : Ada lainnya? 

SSC06246 : Tidak bu itu saja 

IN247 : Apa hubungannya dengan materi sebelumnya? 

SSC06247 : Membahas persamaan, aljabar, dan koordinat bu. 

IN248 : Persamaan apa? 

SSC06248 : Ya persamaan garis lurus bu 

IN249 : Kan itu yang dibahas. 

SSC0649 : Iya bu 

IN250 : Terus langkah selanjutnya apa? 

SSC06250 : Membuat pemisalan bu dengan x = waktu dan y =  harganya. 

Terus saya mencari titik koordinatnya, seperti yang di 

ajarkan bu guru kemarin. 

IN251 : Terus kenapa kamu gunakan langkah itu? 

SSC06251 :  Kalau saya buat model kayak (x,y) terus kayak lainnya dulu 

saya gak paham jadi saya jabarkan dulu. 

IN252 : Terus cara menyelesaikannya bagaimana? 

SSC06252 : Dengan rumus 
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 bu 

IN253 : Iya, lalu? 

SSC06253 : Saya subtitusikan. Tapi saya belum sampai dengan hasilnya. 

Cuman berhenti di 
(   )

  
 
(   )

 
 hasilnya y = 40 bu 

IN254 : Kenapa kok gak diteruskan? 

SSC06254 : Saya gak tau lagi gimana caranya gambar grafik bu 

IN255 : Terus kamu belum sampai menyimpulkan berarti? Atau kah 

sudah kamu cek kembali? 

SSC06255 : Belum bu, belum semua. Saya belum ngecek jawabannya, 

jadi saya gak ngasih kesimpulan. 
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TPM 3 SSC06 

IN256 : Giman siap belum? 

SSC06256 : Siap gak siap ya harus sudah, biar istirahat saya bu 

IN257 : Iya sudah. Apa yang kamu pahami dari membaca soal 

Persamaan Garis Lurus itu? 

SSC06257 : Diketahui dan ditanya 

IN258 : Apa yang diketahui dan ditanya? 

SSC06258 : Jam pertama = 4 bakteri, jam kedua =  8 bakteri, ditanya jam 

ke-enam = 6 

IN2659 : Terus ada cara lain? 

SSC06259 : Tidak bu gak ada 

IN260 : Terus apa hubungannya dengan materi sebelumnya? 

SSC06260 : Masalahnya kayak IPA, tapi kayaknya sama seperti kemarin, 

aljabar dan koordinat 

IN261 : Terus langkah berikutnya apa? 

SSC06261 : Pakai rumus ini bu
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 

IN262 : Yakin pakai rumus itu? Coba lihat lagi hasil yang kamu 

kerjakan 

SSC06262 : Tidak deng bu, dimisalkan dulu x = waktu, y = jarak, dan 

(   )  (     ) (   )  (     ) (   )  (   )   
IN263 : Jangan terburu-buru. Terus apa lagi? 

SSC06263 : Nanti disubtitusikan bu 

IN264 : Kenapa gunakan langkah itu? 

SSC06264 : Biar lebih cepat saja 

IN265 : Langkah selanjutnya apa? 

SSC06265 : Disubtitusikan ke
(    )

(     )
 

(    )

(     )
 tapi saya gak tau hasilnya. 

Cuman sampek 
(   )

 
 
(   )

 
 nanti hasilnya y = 24 

IN266 : Benar seperti itu? Gak ada yang salah? 

SSC06266 : Sek bu saya itung lagi 

IN267 : Coba yang teliti 

SSC06267 : Tidak bu 

IN268 : Terus? 

SSC06268 : Lha itu saya gak tau harus gimana 

IN269 : Terus gambar grafiknya. Berarti belum sampai 

kesimpulannya ya? 

SSC06269 : Belum bu. saya juga gak ngecek bener atau enggaknya. 

Karena waktu gak sampek bu. 
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LAMPIRAN 14 : Surat Ijin Penelitian 
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LAMPIRAN 15 : Jurnal Kegiatan 
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LAMPIRAN 16 : Surat Selesai Penelitian 
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 LAMPIRAN 17 : Dokumentasi  

 

Penyerahan Surat Ijin Peneltian Dan Wawancara Data Sekolah Dengan Kepala Sekolah 

        
Penyebaran Angket Self Concept Matematis  Tes Pemecahan Masalah  

       

    Wawancara TPM 1 Subyek 1  Wawancara TPM 1 Subyek 2 

        

  Wawancara TPM 1 Subyek 3  Wawancara TPM 1 Subyek 4 
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    Wawancara TPM 1 Subyek 5       Wawancara TPM 1 Subyek 6 

        

    Wawancara TPM 2 Subyek 1       Wawancara TPM 2 Subyek 2 

        

      Wawancara TPM 2 Subyek 3         Wawancara TPM 2 Subyek 4 

      

     Wawancara TPM 2 Subyek 5         Wawancara TPM 2 Subyek 6 
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    Wawancara TPM 3 Subyek 1      Wawancara TPM 3 Subyek 2 

    

   Wawancara TPM 3 Subyek 3        Wawancara TPM 3 Subyek 4 

          

   Wawancara TPM 3 Subyek 5      Wawancara TPM 3 Subyek 6 

 

Guru Matematika  



263 

 

 

 

LAMPIRAN 18 : Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS  

 

Nama Lengkap : Frisa Dewi Mardarani 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

TTL   : Banyuwangi, 22 April 2001 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Agama   : Islam 

Alamat   : Dusun Krajan, RT 001 RW 001, Desa Tembokrejo,  

Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi,  

Provinsi Jawa Timur 

Email   : frisadewimardarani22@gmail.com 

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Tadris Matematika 

Riwayat Pendidikan :  

1) TK Dharma Wanita III Blambangan   (2004 – 2007) 

2) SD Negeri 5 Tembokrejo     (2007 - 2013) 

3) SMP Negeri 1 Muncar     (2013 - 2016) 

4) MA Negeri 3 Banyuwangi    (2016 - 2019) 

Riwayat Organisasi : 

1) Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)    (2019 – 2022) 

2) Himpunan Mahasiswa Program Studi Tadris Matematika (2020 – 2021) 

3) Buletin Smart Tadris Matematika      (2019 – 2021) 

4) PKPT IPPNU UIN KHAS JEMBER     (2019 – 2021 ) 

 

 

mailto:frisadewimardarani22@gmail.com

